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PENGANTAR MANAJEMEN 

BISNIS STARTUP  

 

 

Suhadarliyah, S.E., S.S., M.M 

UNIVERSITAS UTPADAKA SWASTIKA (UTPAS) 
 

A. Pendahuluan   

Sandiaga Salahuddin Uno, Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Menparekraf/Kabaparekraf) mengatakan bahwa jumlah wirausaha di 

Indonesia masih sangat sedikit, yaitu sebesar 3,47 persen, sementara 

negara-negara tetangga kita  sudah di atas 7 persen, sehingga Indonesia 

menargetkan bahwa di 2024 akan melakukan penciptaan 4,4 juta 

lapangan kerja baru (Hendriyani, 2023).  

Pada masa pandemi, usaha bisnis rintisan (startup) telah menjadi 

tulang punggung pemulihan ekonomi nasional (Kharisma, 2021).  

Sekarang ini Indonesia telah melewati fase revolusi Industri 4.0 dan 

telah mulai memasuki fase revolusi 5.0.  Saat ini Indonesia merupakan 

salah satu negara dengan jumlah pengguna internet yang besar, yaitu 

pada Januari 2023 mencapai 212 juta, ini berarti bahwa 77% dari populasi 

Indonesia sudah memakai internet (Rizaty, 2023). 

Berdasarkan data-data di atas, yaitu bahwa masih sangat sedikitnya 

jumlah wirausaha di indonesia, usaha bisnis rintisan (startup) menjadi 

salah satu cara memulihkan perekonomian saat pandemi terjadi, dan 

besarnya jumlah pengguna internet dan media sosial di Indonesia 

merupakan peluang tumbuh kembangnya usaha rintisan (startup). Karena 

itu pemahaman mengenai startup dan bagaimana mengelolanya agar 

dapat berkembang dan sukses sangatlah dibutuhkan.  
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B. Definisi Startup 

Eric Ries (2011), penulis The New York Times Bestseller “The Lean 

Startup” memberikan definisi startup sebagai berikut: 

 “A startup is a human institution designed to create a new product or 

service under conditions of extreme uncertainty”. 

Ramdhan (2018) membagi definisi startup dari Ries tersebut menjadi 

tiga bagian: 

1. A human institution 

Sebuah startup adalah institusi manusia, bisa berupa individu/ 

perorangan atau perusahaan  

2. To create a new product or service 

Startup didirikan oleh perorangan atau perusahaan dalam rangka 

untuk menjual produk atau jasa baru. 

3. Under conditions of extreme uncertainty 

Startup sebagai bisnis baru yang didirikan menghadapi kondisi 

ketidakpastian yang sangat tinggi, apakah startup tersebut akan 

berhasil atau gagal. 

Secara etimologi, startup berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata start 

yang mempunyai arti mulai, dan kata up yang memiliki makna naik atau 

meningkat. Jadi startup adalah “mulai naik” atau “mulai meningkat”. 

Menurut Saputra (2015) startup itu identik dengan perusahaan yang 

kecil dengan memiliki ide-ide inovatif dan lekat pada istilah entrepreneur. 

Blank (2012) mendefinisikan startup sebagai organisasi sementara 

yang mencari organisasi yang terukur, model bisnis yang dapat diulang 

dan menguntungkan.  

Startup dianggap menjadi usaha yang baru berjalan dan menerapkan 

inovasi teknologi untuk menjalankan core business-nya dan dapat 

memecahkan masalah yang ada di masyarakat. Sebagai pemecah masalah, 

startup memiliki karakter pertumbuhan pendapatan yang cepat sekitar 10 

persen per minggu, memiliki pasar yang besar dan capital efficient (Ratih 

Palgunadi, 2023). 
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C. Karakteristik Startup 

 Diambil dari berbagai sumber, bahwa sebagai perusahaan atau usaha 

yang baru dimulai, startup memiliki ciri atau karakteristik di antaranya 

adalah:  

a. Menggunakan inovasi teknologi dalam mengoperasikan bisnis inti. 

b. Besarnya modal bergantung pada pergerakan bisnis yang terjadi. 

c. Perusahaan baru berdiri kurang dari tiga tahun. 

d. Karyawan yang dimiliki kurang dari 20 orang. 

e. Penghasilan tahunan kurang dari $100,000. 

f. Dioperasikan dengan memanfaatkan teknologi dan web (online). 

g. Dalam tahap perkembangan. 

h. Menghadapi kondisi pasar yang terus berubah. 

i. Memiliki target pertumbuhan konsumen yang besar dan masif 

pada awal peluncurannya. 

j. Memiliki strategi bisnis yang berkelanjutan. 

k. Fleksibel dan adaptable (mudah beradaptasi) terhadap lingkungan 

baru dan kebutuhan pasar. 

 
D. Perbedaan Startup dan Bisnis Tradisional 

Beberapa perbedaan startup dan bisnis tradisional menurut pendapat 

para ahli di antaranya adalah: 

1) Menurut Ramdhan (2018): 

Bisnis startup: 

- Menggunakan platform online yang mudah diakses kapan saja dan di 

mana saja. 

- Memberikan kemudahan kepada pelanggan yang tinggal di kota-kota 

kecil. 

Bisnis tradisonal: 

- Perusahaan harus memperkerjakan tenaga penjual (sales) untuk 

melakukan kunjungan dan mempresentasikan produk yang akan dijual.  

- Sulit menjangkau daerah-daerah yang lebih luas. 

- Menghabiskan dana yang cukup besar jika ingin membuka cabang di 

tiap kota. 



4 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

2) Menurut Rahardja (2020):  

perbedaan terbesar bisnis tradisional atau bisnis pada umumnya 

dengan startup adalah bahwa startup itu identik dengan “rapid growth” 

(berkembang dengan pesat), sehingga perusahaan atau bisnis yang 

tidak memiliki rapid growth tidak bisa masuk dalam kategori startup, 

tetapi masuk dalam kategori perusahaan atau bisnis biasa saja. 

3) Beberapa perbedaan startup dengan bisnis tradisional yang dirangkum 

dari berbagai sumber di antaranya adalah: 

Tabel 1.1 

Perbedaan Bisnis Startup dan Bisnis Tradisional 
 

No. Keterangan Bisnis Startup Bisnis Tradisional 

1. Penggunaan 

teknologi 

Penggunaan inovasi 

teknologi menjadi inti 

bisnis. 

Tidak menjadikan 

inovasi teknologi sebagai 

inti bisnis. 

2. Pemodalan Sumber dana utama 

dari bisnis startup 

adalah dari investor. 

Sumber modal bisnis 

tradisional adalah 

dengan perputaran 

keuntungan yang 

didapat. 

3. Target pasar Target pasar bisnis 

startup adalah 

menghasilkan produk 

maupun jasa untuk 

memberikan solusi 

atau penyelesaian 

terhadap 

permasalahan yang 

ada. 

Target pasar tradisional 

lebih terbatas, 

umumnya hanya 

melayani  kebutuhan 

pasar tertentu.  

Contohnya bisnis 

percetakan, salon 

kecantikan, rumah 

makan, dan lain-lain. 

4. Keuntungan Sebagai perusahaan 

atau bisnis yang  baru 

dirintis, bisnis startup 

masih mencari target 

pasar yang dituju, 

model bisnis dan 

Keuntungan yang 

didapat dalam bisnis 

tradisional adalah untuk 

pemilik. 
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lainnya, karena itu 

keuntungan yang 

didapat digunakan 

untuk melakukan riset 

dan pengembangan. 

5. Pengambilan 

keputusan 

Pengambilan 

keputusan operasional 

dan bentuk kegiatan 

diputuskan oleh 

pemilik perusahaan 

dan manajemen 

perusahaan. 

Investor sebagai 

penanam modal 

terbesar hanya 

terlibat pada 

keputusan yang 

bersifat strategis. 

Pengambilan keputusan 

dan berjalannya bisnis 

sangat dipengaruhi oleh 

pemilik perusahaan. 

Sumber: Diambil dari berbagai sumber. 

 

E. Tren dan Perkembangan Industri Startup  

Seperti dijelaskan pada bagian karakteristik startup di atas, bahwa ciri 

khusus dari startup adalah menggunakan Teknologi Informasi, maka 

perkembangan industri startup khususnya di Indonesia tidak terlepas dari 

besarnya jumlah masyarakat Indonesia yang menggunakan internet dalam 

aktivitas sehari-hari. 

Pada awal perkembangannya, orang-orang belum banyak menyadari 

akan potensi yang sangat besar terhadap bisnis startup di Indonesia. Bisnis 

startup terdiri dari berbagai jenis, seperti misalnya penyediaan layanan 

belanja online, pemesanan tiket online, antar jemput makanan, jasa ruang 

belajar yang dilengkapi dengan video-video belajar, dan jenis-jenis lainnya. 

Perkembangan bisnis startup di Indonesia tidak lepas dari peran inkubator 

bisnis dan investor (Agustina, 2021). 
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Tren perkembangan startup di Indonesia pada tahun 2023 adalah 

sektor pariwisata dan e-commerce. Hal ini didasarkan pada bahwa saat ini 

banyak negara yang telah membuka pintu perbatasan, sehingga jumlah 

orang-orang yang melakukan wisata telah meningkat. E-commerce dinilai 

tetap menjanjikan, karena mampu menyediakan kebutuhan dasar 

masyarakat dengan keragaman produk, harga terjangkau, serta cara yang 

lebih nyaman (Madu, 2023). 

Menurut Soegoto (2023)  saat ini Indonesia memiliki lebih dari 2.000 

startup digital. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan industri startup 

di Indonesia sangatlah pesat. Pada tahun 2015 yaitu pada awal mula 

perkembangannya terdapat 52 startup, kemudian pada tahun 2018 

berkembang menjadi 956 startup. Indonesia memiliki dua Startup 

Decacorn yakni startup dengan valuasi di atas 20 miliar dolar AS, yaitu 

Goto dan J&T Express. Pada Agustus 2022, Indonesia telah memiliki 

sembilan Startup Unicorn, yakni startup dengan valuasi lebih dari 1 miliar 

dolar AS, yaitu: Bukalapak, Traveloka, OVO, Akulaku, Dana, Xendit, Ajaib, 

Kopi Kenangan, dan Tiket.com. 

 
F. Pengenalan Konsep Manajemen  Startup 

Sama seperti bisnis tradisional, bisnis startup juga membutuhkan 

manajemen dalam pengelolaannya agar dapat sukses dan memenangkan 

persaingan yang ada.  

Menurut Rafly (Irwan, 2016), salah seorang CEO Catalyst Bold dan 

konsultan SDM untuk startup, beberapa konsep manajemen startup yang 

harus dipahami dan dimengerti oleh pengelola startup di antaranya 

adalah sebagai berikut 

1. Lakukan Pendefinisian dan Inventarisasi Kebutuhan Perusahaan 

Setiap perusahaan atau bisnis startup mempunyai ciri dan karakteristik 

yang berbeda satu dengan yang lainnya, karena itu langkah pertama yang 

harus dilakukan dalam manajemen startup adalah melakukan 

inventarisasi atau menginvetarisir apa yang menjadi kebutuhan 

perusahaan atau bisnis startup yang dimiliki. 
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Hal ini sangat perlu dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam 

menempatkan orang-orang atau sumber daya manusia pada posisi 

yang kurang tepat. Begitu juga dengan posisi yang akan ditempati oleh 

SDM yang ada harus menyesuaikan dengan kondisi SDM yang dimiliki, 

jangan memaksakan karena melihat pada perusahaan atau bisnis 

startup orang lain atau yang sudah ada. 

2. Carilah Karyawan yang Bukan Sekedar Pintar 

Memiliki karyawan yang pintar memang perlu, tetapi tidak cukup 

hanya pintar saja, juga harus mau bekerja keras dan memiliki keinginan 

terus berkembang (belajar) yang tinggi. Hal ini tentu saja akan sangat 

membantu perkembangan perusahaan atau bisnis startup. Carilah orang-

orang yang memiliki mimpi yang sama dengan kita, sehingga dapat 

memahami goals yang ingin dicapai oleh perusahaan dan bersama-sama 

bekerja dan berjuang untuk mewujudkan goals tersebut. 

3. Atasilah Konflik yang Terjadi dengan Baik 

Terjadinya konflik dalam perusahaan tradisional maupun startup tidak 

dapat dihindari. Oleh karena itu menjadi tanggung jawab manajemen 

untuk dapat menyelesaikan dengan baik setiap konflik yang terjadi. Atasi 

secepat mungkin, jangan menunggu sampai konflik membesar dan sulit 

ditangani. Atasi konflik dengan mengedepankan keputusan untuk 

kepentingan bersama, bukan kepentingan seseorang (pribadi) atau 

kelompok. 

4. Lahirkan Kepercayaan dan Penuhilah apa yang Menjadi Harapan 

Karyawan dalam Meningkatkan Keahlian. 

Karyawan membutuhkan pemimpin dan perusahaan yang dapat 

meyakinkan dan membuat mereka percaya akan masa depan yang lebih 

baik di tempat mereka bekerja. Karena itu menjadi tugas dari manajemen 

untuk dapat memberikan rasa percaya dari karyawan. Lakukan beberapa 

kali pelatihan untuk meningkatkan keahlian atau kemampuan karyawan, 

sehingga mereka menjadi semakin percaya diri. 

Bilefield (2020), adalah penasihat senior di McKinsey dan juga seorang 

pengusaha digital serial yang sukses membangun serangkaian disruptor 

berbasis teknologi di seluruh dunia, menyampaikan ada beberapa hal yang 
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perlu diperhatikan oleh manajemen startup agar dapat berkembang 

dengan baik dan berhasil, di antaranya yaitu: 

1) Pendiri startup yang sukses adalah mereka yang mengutamakan hasil 

dan kepuasan pelanggan. 

2) Untuk mengembangkan usaha rintisan (startup) diperlukan tindakan 

cepat berdasarkan masukan dari pemangku kepentingan, kreativitas 

tanpa rasa takut, dan kesadaran terus-menerus akan nilai-nilai inti. 

3) Manajemen perlu memberi contoh sikap kewirausahaan yang 

diharapkan dari talenta dan memastikan bahwa setiap orang 

berkomitmen terhadap budaya unik perusahaan. 

Giordano (2023) mengatakan bahwa beberapa hal utama atau 

fundamental yang mendorong pengembangan pada kemajuan ekosistem 

startup di Eropa adalah: 1) Sumber daya manusia; 2) Modal finansial; dan 

3) Teknologi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kharisma (2021) 

diperoleh data bahwa untuk membangun kerangka pengaturan startup 

harus dapat dilakukan melalui pembentukan regulasi khusus terkait 

startup dan membentuk komisi startup oleh pemerintah. 

  
G. Tahapan Startup 

Menurut Rahardjo (2020) dalam memulai bisnis startup ada beberapa 

tahapan umum yang harus dilakukan, yaitu: 

1. Pencetusan Ide (Ideation) 

Memulai bisnis apa pun yang dijalankan harus bermula dari sebuah 

ide, demikian juga ketika memulai bisnis startup. Ide-ide yang dicetuskan 

harus bisa menjawab masalah yang ada. Menemukan sebuah ide memang 

bukan hal yang mudah, tetapi mencari ide adalah gratis. Orang-orang yang 

pandai mengimplementasikan ide-ide adalah orang-orang yang lebih 

sukses. 

Pada tahap ini investor sudah bisa masuk setelah mendengar ide-ide 

yang disampaikan, atau investor umumnya masuk setelah produk atau 

jasa yang diberikan sudah mulai terlihat, atau mungkin investor masuk 

Ketika tanda-tanda kesuksesan sebuah produk atau jasa sudah mulai 

terlihat. 
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2. Pengembangan produk atau layanan (Product Development) 

Tahap setelah mendapatkan ide adalah mulai untuk mengembangkan 

ide tersebut menjadi produk atau jasa yang akan terus dilakukan 

pengembangan atau penyempurnaan produk atau jasa yang akan 

diberikan. 

3. Memasuki Pasar (Getting User and Marketing) 

Tahap berikutnya adalah produk atau jasa mulai masuk pasar dan 

mendapatkan pembeli atau pengguna. 

4. Berkembang dengan Pesat (Rapid Growth) 

Tahapan selanjutnya adalah rapid growth yaitu perkembangan produk 

atau jasa yang sangat pesat, dengan asumsi bahwa produk atau jasa yang 

kita tawarkan sangat disukai oleh pembeli atau pengguna. 

5. Matang (Maturity) 

Pada tahap matang ini bank mulai masuk menggantikan peran 

investor sebagai sumber pendanaan. Tahap maturity dibagi menjadi 

menjadi dua, yaitu tahap bertahan dan  tahap yang mulai menurun sampai 

akhirnya tutup. 

6. Tetap Berkembang atau Menurun (Steady Growth or Decay)  

Tahap di mana perusahaan mulai memutuskan untuk berkembang atau 

menurun. 

 
H. Rangkuman Materi 

1. Usaha Bisnis Startup berperan bagi peningkatan ekonomi negara, 

selain membuka lapangan pekerjaan, bisnis startup juga membuka 

banyak pasar baru berdasarkan penggunaan teknologi informasi. 

2. Perkembangan bisnis startup di Indonesia tidak lepas dari peran 

inkubator bisnis dan investor. 

3. Dari sekian banyaknya para pengusaha atau entrepreneur yang 

menjalankan bisnis startup ini, hanya beberapa saja yang berhasil. Ini 

menjadi data bahwa untuk mulai menjalankan bisnis startup harus 

dapat memahami dengan baik bagaimana menjalankan bisnis startup.  
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4. Target pasar bisnis startup adalah menghasilkan produk maupun jasa 

untuk memberikan solusi atau penyelesaian terhadap permasalahan 

yang ada. 

5. Untuk mengembangkan usaha rintisan (startup) diperlukan tindakan 

cepat berdasarkan masukan dari pemangku kepentingan, kreativitas 

tanpa rasa takut, dan kesadaran terus-menerus akan nilai-nilai inti. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Jika Anda tertarik untuk mulai melakukan bisnis startup, jelaskan 

Langkah-langkah apa saja yang harus Anda lakukan? 

2. Jelaskan perbedaan bisnis startup dengan model bisnis pada umumnya! 

3. Sebutkan minimal lima bisnis startup di Indonesia yang telah berhasil 

mengangkat perekonomian bangsa, dan jelaskan kekhasan atau 

kekhususan dari bisnis startup tersebut! 

4. Untuk memulai sebuah bisnis startup, selain belajar dari mereka yang 

telah sukses atau berhasil kita juga perlu belajar dari mereka yang gagal 

atau belum berhasil. Menurut pendapat Anda, mengapa kita juga perlu 

belajar dari mereka yang mengalami kegagalan atau belum berhasil? 
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A. Pendahuluan 

Revolusi industri 4.0 memperkenalkan teknologi digital yang 

tercermin dari perubahan perilaku masyarakat (Fernando Mulia & 

Sulungbudi, 2019), salah satunya transaksi bisnis yang dilakukan secara 

online, dengan berbagai manfaat untuk meningkatkan pelayanan pada 

konsumen, efektivitas efisiensi biaya dan waktu, keamanan dan 

kenyamanan dalam melakukan transaksi bisnis tersebut (Ramadhany, 

2020). Sehingga dapat memicu presepsi masyarakat bahwa media digital 

akan mengikis media konvensional (Databooks, 2018). Pemanfaatan 

teknologi digital memungkinkan UMKM melakukan promosi ke seluruh 

dunia dengan harapan dapat meningkatkan penjualan, pendapatan, dan 

keuntungan Perusahaan (Basry & Sari, 2018). Hal ini sangat mungkin 

terjadi dan memberikan peluang besar bagi UMKM untuk mengadopsi, 

memanfaatkan, dan meningkatkan teknologi digital demi kelangsungan 

usaha (Hasan & Hurriah Ali, 2020; Nursansini & Armiani, 2023; Rusdi & 

Armiani, 2023). Transformasi teknologi digital ini juga dinilai sangat 

penting bagi UMKM dan pengusaha Indonesia (Databooks, 2017). 

Berbisnis merupakan suatu cara untuk mendapatkan profit yang 

besar, akan tetapi memulai bisnis mungkin akan mendapatkan kesulitan 

terutama bagi pebisnis pemula (kurangnya modal, analisis pasar yang 

tidak kuat, produk masih coba-coba, produk belum branding, dan lain-lain) 

(Ria et al., 2021; Slamet et al., 2016). Di era teknologi digital berbisnis akan 

lebih mudah untuk menjalankan perbisnisan tersebut, salah satu yang 

sering kita dengar yaitu Startup.  
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B. Definisi dan Tujuan Bisnis Startup 

Startup berasal dari bahasa Inggris yang berarti perusahaan yang baru 

berdiri atau sedang berdiri. Bisnis startup adalah perusahaan rintisan yang 

baru didirikan dan sedang dalam tahap awal pengembangan (Ermawati & 

Lestari, 2022; Yanuarti & Dewi, 2018). Bisnis startup pada era digital 

merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang teknologi digital, dengan 

model bisnis yang berinovatif pada pengembangan produk dan layanan 

yang berpotensi untuk pertumbuhan pasar lebih cepat dan pemanfaatan 

penggunaan teknologi yang lebih baik (Yusian & Aulia, 2021). Startup 

umumnya memiliki beberapa ciri khas, yaitu: 

1. Startup biasanya berusia 0-5 tahun. 

2. Startup menawarkan produk atau layanan baru yang inovatif dan 

belum ada di pasaran sebelumnya. 

3. Startup biasanya menggunakan teknologi untuk menjalankan 

bisnisnya. 

4. Startup memiliki potensi untuk tumbuh dengan cepat dan mencapai 

skala besar. 

5. Startup memiliki tingkat risiko yang tinggi karena masih dalam tahap 

awal pengembangan. 

Tujuan utama dari bisnis startup bervariasi tergantung pada model 

bisnis, industri, dan visi perusahaan dengan mengembangkan produk atau 

layanan yang dapat diterima oleh pasar dan menghasilkan keuntungan. Di 

antara tujuan yang sering dilakukan oleh bisnis startup; 

1. Berinovasi pada produk dan pemasaran 

2. Pertumbuhan bisnis yang cepat 

3. Memprioritaskan kemampuan suatu bisnisnya 

4. Berdaya saing 

5. Kepuasaan pelanggan 

6. Keberlanjutan usaha 

Bisnis startup memiliki visi misi yang unik, namun para pelakunya akan 

menggabungkan beberapa atau semua tujuan untuk mencapai 

keberhasilan jangka pendek dan jangka Panjang. 
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C. Karakteristik dan Jenis Bisnis Startup 

Karakteristik khas dari Bisnis startup beroperasi dalam lingkungan 

yang dinamis, dengan memahami karakteristik ini, para pelaku bisnis 

Startup akan mampu merencanakan dan mengelola lebih baik dalam 

lingkungan yang dinamis dan berdaya saing. Beberapa karakteristik; 

1. Berinovatif dan kreatif 

2. Berbasis teknologi 

3. Pertumbuhan bisnis yang cepat 

4. Tim yang kuat 

5. Skalabilitas yang berpotensi 

6. Model bisnis yang dinamis 

7. Berdaya saing 

8. Ketikpastian (berisiko tinggi) 

9. Keberlanjutan usaha  

10. Piot (perubahan strategi) 

11. Kepuasaan pelanggan (keterlibatan pelanggan) 

Adapun jenis-jenis bisnis startup di berbagai industri dalam lingkungan 

yang dinamis, mengusung model bisnis yang berbeda-beda. Berikut adalah 

beberapa jenis bisnis Startup yang umum dijumpai: 

1) Startup teknologi: Startup yang menawarkan produk atau layanan 

berbasis teknologi, seperti; Aplikasi mobile, e-commerce, dan fintech. 

2) Startup gaya hidup: Startup yang menawarkan produk atau layanan 

yang berkaitan dengan gaya hidup, seperti; FashionTech, FoodTech, 

dan TravelTech. 

3) Startup sosial: Startup yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah 

sosial, seperti; Health Tech, Edtech, dan Green Tech. 

 
D. Pengembangan Ide Bisnis Startup 

Bisnis yang besar dan bertujuan mendapatkan profit yang besar 

diawali dari ide-ide kecil yang dikumpulkan dan bersinergi memunculkan 

gagasan untuk meramunya menjadi model bisnis Startup yang lebih 

terarah dan jelas (https://www.qubisa.com). 

https://www.qubisa.com/


16 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

Pengembangan ide bisnis startup mengkaitkan serangkaian strategi 

yang mengubah konsep awal menjadi bisnis yang eksen dan sukses, 

namun perlu diingat bahwa pengembangan bisnis startup merupakan 

proses dinamis memerlukan inovasi yang beradaptasi secara kontinu, dan 

terbuka pada umpan-balik yang dipelajari dari kegagalan, serta senantiasa 

mencari metode guna meningkatkan perkembangan bisnisnya tersebut.  

Beberapa konsep dalam memulai bisnis Startup di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Tim yang Solid 

Membentuk suatu tim yang solid sangat penting guna suksesnya bisnis 

startup. Tim yang solid dapat meningkatkan produktifitas, kreativitas, 

dan strategi mengatasi tantangan bisnisnya tersebut. Dalam 

pembentukan tim, tidak hanya memerlukan individu yang berbakat, 

namun yang perlu diperhatikan juga adalah;  

a. Mental kepemimpinan, 

b. Keahliannya beragam, sehingga dapat dikolaborasikan, 

c. Komunikasi yang efektif merupakan kunci dalam tim yang solid,  

d. Adanya keterlibatan dan keterikatan serta tanggungjawab seluruh 

anggota untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan yang akan berkontribusi terhadap tujuan bersama,  

e. Fleksibilitas dan adaptabilitas untuk perubahan-perubahan yang 

terjadi dengan cepat, 

f. Semangat kewirausahaan yang berinisiatif dan siap berwirausaha 

untuk keberlanjutan bisnis startup. 

2. Mulai Mengembangkan Ide Gagasan 

Mengembangkan ide gagasan bisnis Startup merupakan langkah awal 

yang sangat penting dalam perjalanan menuju kesuksesan. Beberapa 

langkah yang dapat membantu dalam proses pengembangan ide bisnis: 

a. Pahami masalah atau tantangan yang akan diselesaikan,  

b. Analisis pesaing  

c. Ide kreatif dan unik, 

d. Pertimbangkan strategi pemasaran dan keberlanjutan bisnis Startup, 

e. Pertimbangkan aspek keuangannya.  
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3. Menentukan Model Bisnis yang Dinamis 

Menentukan model bisnis yang dinamis untuk bisnis Startup 

merupakan langkah yang tepat dan menjadi kunci untuk memastikan 

kesuksesan dan keberlanjutan bisnis StartUp. Pelaku bisnis Startup 

mampu beradaptasi pada perubahan yang terjadi baik pada market, 

teknologi, dan kebutuhan pelanggan, maupun pada ketepatan 

penggunaan modal.  

Beberapa pertimbangan untuk mengembangkan model bisnis yang 

dinamis bisnis startup: 

a. Identifikasi pelanggan dan kebutuhannya,  

b. Menentukan model marketplace nya, 

c. Metode pembayaran untuk penjualan online,  

d. Mengikuti keanggotaan pada organisasi yang terkait, 

e. Berfokus pada pengembangan dan inovasi produk.  

4. Pemahaman Pasar 

Pemahaman pasar bagi bisnis startup sangat penting untuk 

menganalisis menyeluruh terkait manfaat dan risiko ketidak pastian serta 

persaingan yang berkompetitif pada lingkungan bisnisnya. Dalam 

mengidentifikasi peluang dan merancang strategi bisnis yang lebih tepat 

Palgunadi, 2023). Proses melibatkan penggunaan berbagai metode riset, 

observasi, dan wawancara serta analisis data dari bisnis tersebut. 

beberapa elemen kunci dalam memahami pasar untuk bisnis startup; 

a. Segmen pangsa pasar dan potensi kebutuhan pelanggan 

b. Analisis demografi dan geografis 

c. Pengetahuan regulasi, kebijakan industri dan lingkungan bisnisnya 

d. Analisis SWOT 

e. Dinamika Harga dan penetrasi pasar 

f. Analisis siklus pembelian/penjualan  

g. Analisis keberlanjuatan Bisnis 

5. Optimal Penggunaan Modal 

Modal bisnis startup merupakan dana yang diperlukan untuk 

mendirikan, mengembangkan dalam pembiayaan operasional untuk 

menjalankan bisnis startup. Penggunaan modal bisnis startup sangat 

diperlukan dengan strategi bisnis yang bijak, guna mengefisiensikan dan 
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mengefektifkan pengelolaan modal yang mampu membaca peluang dan 

bertahan pada pasar yang berkompetitif. Beberapa langkah 

mengoptimalkan modal dalam bisnis startup; 

a. Inovasi produk dan layanan 

b. Infrastruktur teknologi 

c. Pemasaran branding produk 

d. Ekspansi dan analisis data pertumbuhan bisnis 

e. Persediaan barang produknya 

f. Arus kas pembayaran hutang 

g. Rencana keuangan dan keberlanjutan bisnisnya 

6. Optimalisasi Teknologi Digital 

Teknologi digital merupakan kunci utama bagi bisnis startup dalam 

perkembangan teknologi baru, pengelolaan operasionalnya, dan 

perencanaan strategi digital yang relevan dengan menerapkan teknologi 

digital akan menjadi Solusi dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

inovatif, dan berdaya saing serta keberlanjutan bisnisnya (Ermawati & 

Lestari, 2022). Beberapa langkah mengoptimalkan penggunaan teknologi 

digital dalam bisnis startup; 

a. Analisis kebutuhan bisnis 

b. Analisis keamanan data  

c. Integrasi sistem digital 

d. Digital marketing (social media, e-commerce, dan platform online) 

dan Branding 

e. Analisis feedback dan pengukuran kinerja 

f. Peningkatan, pemeliharaan dan pembaharuan system teknologi 

digital. 

7. Legalitas Usaha 

Legalitas usaha sangat penting dalam bisnis Startup dan mematuhi 

legalitas usaha merupakan Langkah kunci untuk keberlanjutan bisnisnya 

serta dapat menghindari masalah hukum yang dapat muncul dimasa 

depan, sehingga dibutuhkan konsultasi dengan ahlinya (professional 

bisnis) yang berpengalaman untuk memastikan bahwa bisnis yang 

dijalankan memenuhi persyaratan legalitas berlaku di wilayah operasional 

bisnisnya (Bahrul Ilmi Yakup & Conie Pania Putra, 2023).  
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Kesalahan terkait legalitas dapat memiliki konsekuensi serius 

termasuk sanksi hukum yang bisa menghentikan operasional bisnisnya 

tersebut. Beberapa aspek legalitas usaha dalam bisnis startup; 

a. Pemilihan struktur Hukum/ pendirian Perusahaan (PT, CV, UD) 

b. NPWP dan Pajak 

c. NIB (SIUP, IMB, Tanda daftar Perusahaan, Ijin lingkungan) 

d. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

e. Kontrak dan perjanjian bisnis 

f. Asuransi bisnis dan perlindungan data 

g. Pemahaman kewajiban hukum industri 

8. Keberlanjutan Usaha. 

Keberlanjutan usaha bisnis startup merupakan hal yang penting dan 

krusial untuk diperhatikan yang memerlukan kombinasi strategi yang 

holistic dan responsitif terhadap dinamis lingkungan bisnis agar dapat 

bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Berikut adalah 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha bisnis 

Startup; 

a. Model bisnis yang berkelanjutan 

b. Fleksibilitas dan Adaptabilitas  

c. Manajemen keuangan yang cermat 

d. Pemahaman pada pelanggan 

e. Tim yang Tangguh 

f. Berinovatif  

g. Manajemen risiko yang tepat 

h. Kemitraan dan kolaborasi 

i. Automatisasi pada teknologi digital 

j. Kepatuhan regulasi dan pajak. 

 

E. Rangkuman Materi 

1. Pengembangan ide bisnis Startup mengkaitkan serangkaian strategi 

yang mengubah konsep awal menjadi bisnis yang eksen dan sukses, 

namun perlu diingat bahwa pengembangan bisnis startup merupakan 

proses dinamis memerlukan inovasi yang beradaptasi secara 

berkelanjutan, dan terbuka pada umpan-balik yang dipelajari dari 
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kegagalan sebelumnya, serta senantiasa mencari metode guna 

meningkatkan perkembangan bisnisnya tersebut.  

2. Menentukan model bisnis yang dinamis untuk bisnis startup 

merupakan langkah yang tepat dan menjadi kunci untuk memastikan 

kesuksesan dan keberlanjutan bisnis startup.  

3. Agar tercipta keberlanjutan bisnis startup, maka pelakunya harus 

mampu beradaptasi pada perubahan yang terjadi, baik pada market, 

teknologi, kebutuhan pelanggan, ketepatan penggunaan modal, serta 

patuh pada legalitas usaha.  

 
LATIHAN DAN EVALUASI 

Buatlah akun bisnis pada aplikasi e-commerce (pilih dua dari 10 top e-

commerce di Indonesia) dengan fintech sebagai sistem pembayaran yang 

digunakan. 
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A. Pendahuluan 

Fenomena bisnis startup di Indonesia telah mendapatkan perhatian 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia telah 

menyaksikan peningkatan jumlah perusahaan startup digital, khususnya di 

sektor teknologi. Perusahaan rintisan ini telah memainkan peran penting 

dalam mendorong inovasi, mengembangkan model bisnis baru, dan 

berkontribusi terhadap kinerja perekonomian berkelanjutan 

(Danarahmanto dkk., 2020). Pemerintah Indonesia telah menyadari 

potensi startup dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan telah 

menerapkan berbagai inisiatif untuk mendukung perkembangannya 

(Igamo et al., 2020). 

Salah satu faktor kunci yang berkontribusi terhadap pertumbuhan 

startup di Indonesia adalah ketersediaan modal ventura (Rosa et al., 2018). 

Perusahaan modal ventura memberikan peluang pendanaan, bimbingan, 

dan jaringan kepada perusahaan rintisan (startup), membantu bisnis 

tumbuh dan memperluas jangkauan pasar (Rosa et al., 2018). Peran modal 

ventura dalam mendukung startup telah berperan penting dalam 

keberhasilan banyak perusahaan startup di Indonesia (Rosa et al., 2018).  

Aspek penting lainnya dari fenomena bisnis startup di Indonesia 

adalah ekosistem kewirausahaan. Ekosistem kewirausahaan terdiri dari 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk pengusaha, investor, 

universitas, lembaga pemerintah, dan organisasi pendukung (Hernandez & 

González, 2017). Para pemangku kepentingan ini berkolaborasi dan 

berinteraksi untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan dan keberhasilan startup (Hernandez & González, 2017). 
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Kehadiran ekosistem kewirausahaan yang kuat telah diidentifikasi sebagai 

faktor penting dalam keberhasilan startup (Subrahmanya, 2020). 

Selain modal ventura dan ekosistem kewirausahaan, ada faktor lain 

yang berkontribusi terhadap pertumbuhan startup di Indonesia. Di 

antaranya adalah tersedianya program dukungan pemerintah, seperti 

Program Kredit Usaha Rakyat yang bertujuan untuk meningkatkan akses 

permodalan bagi usaha kecil dan menengah (Laila et al., 2022). Pemerintah 

juga telah menerapkan kebijakan untuk menarik investasi asing dan 

menciptakan lingkungan bisnis yang menguntungkan bagi startup (Tatiara 

& Kudo, 2021).  

Faktor budaya dan sosial di Indonesia juga berperan dalam fenomena 

bisnis startup. Semangat kewirausahaan dan aspirasi generasi muda 

Indonesia menyebabkan peningkatan jumlah startup (Irwansyah et al., 

2021). Generasi muda di Indonesia telah menunjukkan minat yang kuat 

terhadap kewirausahaan dan terlibat aktif dalam memulai dan 

menjalankan bisnis sendiri (Kusumawardani & Richard, 2020). Selain itu, 

kebangkitan kewirausahaan sosial dan integrasi nilai-nilai Islam dalam 

bisnis telah berkontribusi terhadap pertumbuhan startup di Indonesia 

(Rosyiidiani & Widya, 2021). 

 
B. Merancang Rencana Bisnis yang Komprehensif 

Perencanaan bisnis bagi perusahaan startup merupakan proses yang 

kompleks dan multifaset yang melibatkan berbagai faktor dan 

pertimbangan. Startup adalah usaha bisnis menarik yang menawarkan 

peluang realisasi diri pribadi dan pertumbuhan bisnis yang luar biasa 

(Slávik et al., 2021). Bisnis startup dicirikan oleh potensi pertumbuhan dan 

skalabilitas yang tinggi, serta fokus pada pengembangan produk dan 

layanan inovatif (Linina et al., 2021). Startup juga memainkan peran 

penting dalam pengembangan ekonomi dan bisnis (Slávik, 2019). 

Salah satu aspek penting dalam merancang bisnis bagi perusahaan 

startup adalah pengembangan model bisnis yang berkelanjutan. Model 

bisnis sebuah startup menentukan pendekatannya dalam menghasilkan 

pendapatan, menciptakan nilai bagi pelanggan, dan mencapai kesuksesan 

jangka panjang (Danarahmanto et al., 2020). Penting bagi perusahaan 

rintisan untuk memiliki model bisnis yang terdefinisi dengan baik dan 
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inovatif yang selaras dengan tujuan dan target pasar (Danarahmanto et al., 

2020). Model bisnis juga harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

partisipasi pelanggan, inovasi, dan keberlanjutan perusahaan secara 

keseluruhan (Danarahmanto et al., 2020). 

Selain model bisnis, startup perlu mempertimbangkan berbagai faktor 

lain yang berkontribusi terhadap kesuksesan suatu bisnis. Faktor-faktor 

tersebut antara lain pelatihan kewirausahaan, praktik inkubasi, dan akses 

terhadap modal ventura (MuhammedSajjad., 2019). Kompetensi 

kewirausahaan, budaya organisasi, dan lingkungan sekitar perusahaan juga 

memengaruhi keberhasilan startup (Lee et al., 2019). Selain itu, 

ketersediaan sumber daya keuangan, pendidikan kewirausahaan, dan 

kebijakan pemerintah dapat berdampak signifikan terhadap keputusan 

memulai usaha dan kepercayaan investor modal terhadap wirausahawan 

pemula (Riani et al., 2022). 

Konteks di mana perusahaan rintisan beroperasi juga penting bagi 

keberhasilan suatu bisnis. Faktor-faktor seperti lingkungan peraturan, 

kondisi pasar, dan pertumbuhan ekonomi suatu negara secara keseluruhan 

dapat memengaruhi perkembangan dan keberlanjutan perusahaan 

startup (Pissarides, 2021). Dukungan yang diberikan oleh layanan 

konsultasi bisnis, program inkubasi, dan ekosistem bisnis secara 

keseluruhan juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan startup 

(Tibaingana, 2019). Penting bagi perusahaan rintisan untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual ini dan menyesuaikan 

strategi bisnis (Broszat & Fekete, 2021). 

Manajemen pengetahuan adalah aspek penting lainnya bagi 

perusahaan startup. Meskipun manajemen pengetahuan dapat 

berkontribusi terhadap kesuksesan bisnis, perusahaan rintisan mungkin 

menghadapi tantangan dalam menerapkan praktik manajemen 

pengetahuan secara efektif (Liu et al., 2022). Selain itu, kerja tim dan 

kolaborasi sangat penting untuk keberhasilan perusahaan startup. Startup 

perlu membangun tim yang berkualitas dan kohesif yang dapat bekerja 

sama secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan (Lusena-Ezera et 

al., 2019). Kemampuan untuk bekerja dengan baik sebagai tim dan 

memanfaatkan kekuatan setiap anggota tim dapat berdampak signifikan 

terhadap keberhasilan sebuah startup. 
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C. Komponen Kunci dalam Rencana Bisnis Startup 

Rencana bisnis startup merupakan langkah awal yang dilakukan, 

langkah ini berkaitan dengan persiapan menyediakan dokumen penting 

yang menguraikan tujuan, strategi, dan operasi usaha baru. Hal ini 

berfungsi sebagai peta jalan yang menguraikan tujuan, strategi, dan 

proyeksi keuangan bisnis. Komponen utama rencana bisnis startup dapat 

bervariasi tergantung pada industri dan model bisnis tertentu, namun ada 

beberapa elemen kunci yang biasanya disertakan yaitu : 

1. Ringkasan eksekutif. Sebelum melakukan serangkaian perencanaan 

bisnis, langkah yang dilakukan sebelumnya adalah membuat ringkasan 

inti yang menjabarkan tentang gambaran umum bisnis, termasuk visi, 

misi dan tujuan utamanya. Dokumen ringkasan ini dibuat harus ringkas 

dan menarik perhatian pembaca dan memberikan pemahaman yang 

jelas tentang konsep bisnis (Brandão et al., 2018). 

2. Analisis pasar. Proses ini melibatkan penelitian dan pengumpulan data 

untuk menilai target pasar, tren industri, dan pesaing. Hal ini harus 

mencakup informasi tentang ukuran dan potensi pertumbuhan pasar, 

demografi pelanggan, dan lanskap persaingan. Analisis ini membantu 

wirausahawan mengidentifikasi peluang dan tantangan di pasar dan 

mengembangkan strategi untuk memposisikan bisnis secara efektif 

(Fritsch & Wyrwich, 2018). 

3. Model bisnis. Model ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana 

perusahaan akan menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai 

perusahaan atau bisnis. Model bisnis menggambarkan aktivitas utama, 

sumber daya, dan kemitraan yang diperlukan untuk menjalankan bisnis 

dan menghasilkan pendapatan. Hal ini juga mencakup proposisi nilai, 

yaitu nilai unik yang ditawarkan bisnis kepada pelanggannya (Slávik 

dkk., 2021; Slávik, 2019). 

4. Proyeksi keuangan. Bagian ini mencakup perkiraan pendapatan, 

pengeluaran, dan arus kas untuk jangka pendek (3 - 5 tahun). Ini 

membantu pengusaha menilai kelayakan finansial bisnis dan menarik 

calon investor atau pemberi pinjaman. Proyeksi keuangan harus 

didasarkan pada asumsi yang realistis dan didukung oleh riset pasar dan 

tolok ukur industri. 

5. Strategi pemasaran dan penjualan. Strategi ini menguraikan 

bagaimana bisnis akan mempromosikan produk atau layanannya, 
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menjangkau pelanggan sasarannya, dan menghasilkan penjualan. 

Bagian ini mencakup informasi mengenai harga, saluran distribusi, 

aktivitas periklanan dan promosi, serta strategi akuisisi pelanggan 

(Bouwman et al., 2019). 

6. Rencana operasional. Perusahaan atau Bisnis wajib menuliskan secara 

rinci yang berhubungan operasi bisnis sehari-hari, termasuk lokasi, 

fasilitas, peralatan, dan proses produksi. Ini juga mencakup informasi 

tentang struktur organisasi, personel kunci, dan manajemen sumber 

daya manusia (Kopera et al., 2018). 

7. Penilaian risiko dan strategi mitigasi. Bagian ini mengidentifikasi 

potensi risiko dan tantangan yang mungkin dihadapi bisnis dan 

menguraikan strategi untuk memitigasinya. Hal ini membantu 

pengusaha mengantisipasi dan bersiap menghadapi potensi hambatan 

dan menunjukkan kepada investor bahwa bisnis memiliki rencana 

untuk mengelola risiko secara efektif (Hock-Doepgen et al., 2021). 

Secara keseluruhan, rencana bisnis startup yang komprehensif harus 

mencakup semua komponen utama yang diperlukan untuk menunjukkan 

kelangsungan hidup dan potensi keberhasilan bisnis. Hal ini harus 

memberikan visi bisnis yang jelas dan menarik, didukung oleh riset pasar 

yang menyeluruh, model bisnis yang terdefinisi dengan baik, dan proyeksi 

keuangan yang realistis. 

 
D. Model Bisnis dan Strategi Pemasaran dalam Rencana Bisnis 

Menurut Setyawati et al (2020), perencanaan strategi bisnis sangat 

penting untuk meningkatkan posisi kompetitif perusahaan di pasar bisnis 

stratup. Hal ini melibatkan pengembangan strategi di tingkat unit bisnis 

untuk meningkatkan produk atau layanan perusahaan. Simanjuntak & 

Sukresna (2022) membahas pentingnya indikator bersifat kreasi bersama 

e-bisnis (electronic business) seperti strategi pemasaran elektronik, 

pendekatan, dan saluran distribusi dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif. Perencanaan strategis juga menekankan 

pentingnya strategi model bisnis, termasuk desain, struktur biaya, model 

pendapatan, target pasar, dan sumber daya. 

Model bisnis adalah komponen penting dari rencana bisnis, yang 

memberikan kerangka kerja tentang bagaimana perusahaan menciptakan, 

memberikan, dan menangkap nilai (Holdford et al., 2022). Meskipun tidak 
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semua model bisnis diuraikan secara eksplisit dalam rencana bisnis, model 

bisnis tersebut mendasari keseluruhan strategi dan operasi bisnis. 

Beberapa referensi memberikan wawasan tentang berbagai aspek model 

bisnis dan relevansinya dengan perencanaan bisnis. 

Salah satu referensi model bisnis yang sering digunakan adalah 

Business Model Canvas (BMC) sebagai alat untuk memandu 

pengembangan rencana bisnis (Holdford et al., 2022). BMC adalah 

kerangka visual yang membantu pengusaha khususnya startup dan 

mahasiswa bisnis dalam memetakan komponen utama model bisnis, 

termasuk segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran, hubungan 

pelanggan, aliran pendapatan, aktivitas utama, sumber daya utama, 

kemitraan utama, dan struktur biaya. Dengan menggunakan BMC, 

pengusaha dapat memastikan bahwa rencana bisnis mencakup semua 

elemen penting dari model bisnis yang komprehensif. 
 

 

Sumber : Aliwinoto, C., Hediyani, M., & Malinda, M. (2022). 

Gambar. 1 Model Bisnis Toko JIF. 
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Konsep kematangan model bisnis juga perlu diterapkan sebagai 

konsep perencanaan arsitektur model bisnis yang diusulkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa rencana bisnis tidak hanya menguraikan model bisnis 

awal tetapi juga mempertimbangkan evolusi dan kematangannya seiring 

berjalannya waktu (Holdford et al., 2022).  

Selanjutnya manajemen risiko dan pencegahan krisis dalam 

perencanaan bisnis (Oláh et al., 2019). Manajer bisnis perlu 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko dan krisis untuk menjamin 

kelangsungan dan keberhasilan bisnis. Hal ini menekankan perlunya 

memasukkan strategi manajemen risiko dan rencana darurat ke dalam 

model bisnis dan rencana bisnis secara keseluruhan.  

Selain itu, dalam mengembangkan inovasi model bisnis menekankan 

perlunya pemahaman yang jelas mengenai kondisi pasar di pasar global 

ketika mengembangkan model bisnis global (Oyedele, 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa rencana bisnis harus mempertimbangkan konteks 

pasar tertentu dan menyesuaikan model bisnis untuk memastikan 

efektivitas dan keberhasilannya. 

 
E. Proyeksi Keuangan dan Analisis Risiko dalam Rencana Bisnis 

Proyeksi keuangan dan analisis risiko merupakan komponen penting 

dari rencana bisnis. Proyeksi keuangan memberikan perkiraan kinerja 

keuangan suatu bisnis di masa depan, sementara analisis risiko menilai 

potensi risiko dan ketidakpastian yang dapat berdampak pada stabilitas 

keuangan bisnis.  

1. Proyeksi Keuangan 

Proyeksi keuangan dalam rencana bisnis melibatkan peramalan kinerja 

keuangan suatu bisnis di masa depan. Proyeksi ini biasanya mencakup 

laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. Proyeksi ini memberikan 

gambaran komprehensif tentang pendapatan, pengeluaran, aset, 

kewajiban, dan arus kas bisnis yang diharapkan selama periode tertentu, 

biasanya tiga sampai lima tahun. 

a. Laporan Laba Rugi; Laporan yang dapat memproyeksikan pendapatan, 

pengeluaran, dan laba bersih bisnis selama periode tertentu. Laporan 
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ini membantu menilai profitabilitas bisnis dengan membandingkan 

pendapatan dan pengeluaran. Laporan laba rugi mencakup berbagai 

komponen seperti pendapatan penjualan, harga pokok penjualan, biaya 

operasional, dan pajak. 

b. Neraca; Laporan yang memberikan gambaran posisi keuangan bisnis 

pada titik waktu tertentu. Neraca menyajikan aset, kewajiban, dan 

ekuitas pemegang saham bisnis. Dengan memproyeksikan neraca, 

bisnis dapat memperkirakan likuiditas, solvabilitas, dan kesehatan 

keuangannya secara keseluruhan. Komponen neraca meliputi aset 

lancar, aset tetap, kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang, dan 

ekuitas pemegang saham. 

c. Laporan Arus Kas; Laporan yang melacak arus masuk dan arus keluar 

uang tunai dalam bisnis. Laporan ini memberikan wawasan mengenai 

kemampuan bisnis untuk menghasilkan uang tunai dan mengelola arus 

kasnya secara efektif. Proyeksi arus kas membantu mengidentifikasi 

potensi kekurangan atau kelebihan uang tunai, sehingga 

memungkinkan bisnis untuk merencanakan aktivitas pembiayaan dan 

investasinya dengan tepat. Komponen laporan arus kas meliputi arus 

kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan. 

2. Analisis Risiko 

Analisis risiko dalam rencana bisnis melibatkan identifikasi, penilaian, 

dan pengelolaan potensi risiko dan ketidakpastian yang dapat 

memengaruhi stabilitas keuangan bisnis. Hal ini membantu bisnis 

memahami potensi dampak risiko-risiko ini dan mengembangkan strategi 

untuk memitigasinya. Analisis risiko sangat penting untuk pengambilan 

keputusan, karena memungkinkan bisnis untuk mengevaluasi kelayakan 

dan kelangsungan operasi dan investasinya. 

a. Identifikasi Risiko; Langkah pertama dalam analisis risiko adalah 

mengidentifikasi potensi risiko. Risiko ini dapat bersifat internal atau 

eksternal terhadap bisnis. Risiko internal mungkin mencakup inefisiensi 

operasional, masalah manajemen, atau pengendalian keuangan yang 

tidak memadai. Risiko eksternal dapat mencakup perubahan kondisi 

pasar, perubahan peraturan, atau kemerosotan ekonomi. Penting untuk 

memiliki pemahaman komprehensif tentang industri, pasar, dan 
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lanskap persaingan bisnis untuk mengidentifikasi potensi risiko secara 

akurat. 

b. Penilaian Risiko; Setelah risiko diidentifikasi, risiko tersebut perlu dinilai 

berdasarkan kemungkinan dan potensi dampaknya terhadap bisnis. 

Penilaian ini bisa bersifat kualitatif atau kuantitatif. Penilaian kualitatif 

melibatkan evaluasi risiko berdasarkan tingkat keparahan, urgensi, dan 

potensi konsekuensinya. Penilaian kuantitatif melibatkan penetapan 

probabilitas dan memperkirakan potensi kerugian finansial yang terkait 

dengan setiap risiko. Berbagai teknik penilaian risiko, seperti analisis 

skenario, analisis sensitivitas, dan simulasi Monte Carlo, dapat 

digunakan untuk mengukur risiko. 

c. Strategi Mitigasi Risiko; Setelah menilai risiko, bisnis perlu 

mengembangkan strategi untuk memitigasinya. Strategi mitigasi risiko 

bertujuan untuk mengurangi kemungkinan atau dampak risiko yang 

teridentifikasi. Strategi ini mungkin mencakup diversifikasi, asuransi, 

perencanaan kontinjensi, lindung nilai, atau penerapan pengendalian 

internal. Efektivitas strategi mitigasi risiko harus dievaluasi secara 

berkala untuk memastikan kecukupannya dan menyesuaikannya jika 

diperlukan. 

3. Signifikansi dalam Pengambilan Keputusan dan Menarik Investor 

Proyeksi keuangan dan analisis risiko memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan dan menarik investor ke suatu bisnis. Kedua hal 

ini memberikan informasi yang berharga bagi pemangku kepentingan 

untuk menilai kelayakan finansial bisnis, potensi keuntungan, dan risiko 

terkait. 

a. Pengambilan Keputusan 

Proyeksi keuangan membantu pemilik dan manajer bisnis membuat 

keputusan yang tepat mengenai alokasi sumber daya, peluang investasi, 

dan strategi pertumbuhan. Dengan menganalisis proyeksi laporan 

keuangan, pengambil keputusan dapat mengevaluasi kelayakan finansial 

dari berbagai pilihan dan memilih tindakan yang paling layak dan 

menguntungkan. Analisis risiko, di sisi lain, membantu pengambil 

keputusan memahami potensi risiko dan ketidakpastian yang terkait 
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dengan berbagai keputusan, sehingga memungkinkan perusahaan 

membuat pilihan berdasarkan risiko. 

b. Menarik Investor 

Investor, seperti pemodal ventura, angel investor, atau pemberi 

pinjaman, sering kali memerlukan proyeksi keuangan dan analisis risiko 

untuk mengevaluasi potensi investasi suatu bisnis. Proyeksi keuangan 

memberikan wawasan tentang kinerja keuangan yang diharapkan, 

profitabilitas, dan potensi laba atas investasi bisnis. Analisis risiko 

membantu investor menilai potensi risiko dan ketidakpastian yang dapat 

memengaruhi stabilitas keuangan bisnis dan potensi investasi. Rencana 

bisnis yang dipersiapkan dengan baik dengan proyeksi keuangan yang 

komprehensif dan analisis risiko meningkatkan kemungkinan menarik 

investor dan mendapatkan pendanaan. 

 
F. Rangkuman Materi 

1. Fenomena bisnis startup di Indonesia didorong oleh berbagai faktor, 

antara lain ketersediaan modal usaha, hadirnya ekosistem 

kewirausahaan yang kuat, program dukungan pemerintah, faktor 

budaya dan sosial, serta aspirasi generasi muda.  

2. Merancang bisnis bagi perusahaan startup merupakan sebuah proses 

kompleks yang melibatkan berbagai faktor dan pertimbangan. 

Perusahaan rintisan perlu mengembangkan model bisnis yang inovatif 

dan berkelanjutan, mempertimbangkan faktor kontekstual, mengakses 

sumber daya keuangan dan modal ventura, memanfaatkan 

pengetahuan secara efektif, dan mendorong kerja sama tim dan 

kolaborasi.  

3. Model bisnis harus mempertimbangkan komponen-komponen utama, 

seperti: segmen pelanggan, proposisi nilai, aliran pendapatan, aktivitas 

utama, sumber daya utama, dan struktur biaya. Hal ini juga harus 

membahas manajemen risiko, keberlanjutan, dan kemampuan 

beradaptasi terhadap kondisi pasar. Dengan memasukkan elemen-

elemen ini ke dalam rencana bisnis, wirausahawan dapat menyajikan 

visi bisnis yang jelas dan menarik serta meningkatkan peluang 

keberhasilan. 
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4. Proyeksi keuangan dan analisis risiko merupakan komponen penting 

dari rencana bisnis. Proyeksi keuangan memberikan perkiraan kinerja 

keuangan bisnis di masa depan, termasuk laporan laba rugi, neraca, dan 

laporan arus kas. Analisis risiko mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola potensi risiko dan ketidakpastian yang dapat berdampak 

pada stabilitas keuangan bisnis.  

5. Proyeksi keuangan dan analisis risiko sangat penting untuk pengambilan 

keputusan dan menarik investor. Proyeksi keuangan dan analisis risiko 

memberikan informasi berharga bagi pemangku kepentingan untuk 

mengevaluasi kelayakan finansial bisnis, potensi keuntungan, dan risiko 

terkait.  

6. Dengan memasukkan proyeksi keuangan yang komprehensif dan 

analisis risiko dalam rencana bisnis, bisnis dapat meningkatkan peluang 

keberhasilan dan mengamankan pendanaan yang diperlukan untuk 

operasional dan pertumbuhan. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Apa sajakah aspek penting dalam merancang bisnis pada perusahaan 

startup ? 

2. Menurut pendapat Anda, apakah dalam merancang bisnis kita harus 

mempertimbangkan aspek pemasaran, SDM, keuangan dan 

operasional saja ? Jelaskan ! 

3. Seberapa pentingkah proyeksi keuangan dan analisis risiko dalam 

rencana bisnis ? Jelaskan ! 

4. Buatlah model bisnis Anda dengan menggunakan Business Model 

Canvas (BMC) ? 
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A. Pendahuluan 

Sumber daya dan kemitraan (partnership) merupakan faktor penting 

dalam mengembangkan usaha startup. Sumber daya dan kemitraan 

tersebut dapat berupa modal, bahan baku, sumber daya manusia, 

kekayaan intelektual, pengetahuan, jaringan, kerjasama dukungan 

operasional, dan lain-lain. Dalam Bab Sumber daya dan Kemitraan 

Startup ini akan dibahas beberapa sub topik yang sangat menarik dan 

penting bagi bisnis startup yakni: 

1. Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dalam startup 

2. Pendanaan dan pembiayaan startup 

3. Membangun jaringan dan kemitraan yang strategis 

4. Manajemen hubungan dengan investor dan mitra potensial 

Masing-masing sub topik akan diulas detail disertai contoh-contoh dan 

ditutup dengan latihan dan evaluasi.  

 
B. Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan dalam Bisnis Startup 

Definisi sumber daya sangat luas dan tidak ada yang baku. Namun 

demikian ada baiknya kita memahami terlebih dahulu beberapa pendapat 

dari beberapa ahli. Menurut Agustina (2022), sumber daya adalah sumber 

daya yang memungkinkan perusahaan menjalankan aktivitas yang akan 

membantu pelaku usahanya menawarkan keunggulan produk, 

menjangkau pasar sasaran, membangun interaksi dengan pelanggan, dan 

memperoleh pemasukan. Sedangkan menurut Royan (2014), sumber daya 

kunci (key resource) menggambarkan aset-aset terpenting dalam 
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menentukan keberhasilan usaha. Aset-aset berharga inilah yang 

memungkinkan organisasi mewujudkan proposisi nilai yang dijanjikan 

kepada pelanggan dengan baik. 

Beberapa sumber daya yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan bagi 

siapa yang ingin mendirikan bisnis startup dan atau melakukan 

pendampingan dan fungsi inkubator bisnis startup. Sumber daya tersebut 

adalah:  

1. Pelanggan 

Pelanggan tidak boleh kecewa terhadap produk dan layanan bisnis 

startup. Dukungan dan keterlibatan pelanggan dalam proses bisnis startup 

sangat penting karena pelanggan merupakan sumber pemasukan bagi 

bisnis. Pelanggan memiliki uang yang diharapkan bisa terus mengalir ke 

dalam kas bisnis. Bila terjadi kekecewaan, maka perusahaan harus segera 

melakukan penanganan dengan baik dengan menghasilkan ouput “happy 

ending”. Bisnis startup perlu menerapkan sistem untuk menangani 

komplain pelanggan, memberikan dukungan, dan mengumpulkan umpan 

balik. 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu sumber daya 

penting dalam pengembangan startup. Mempekerjakan anggota tim yang 

terampil dan termotivasi sangatlah penting. Bagaimana cara 

mendapatkan SDM ideal yang kita butuhkan? Intinya kita perlu mengerti 

kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan jabatan yang 

diperlukan, serta teknik merekrut dan menyeleksi kandidat karyawan. 

Pada saat ini kesuksesan dalam meperoleh SDM yang ideal tidak cukup 

hanya dengan melihat ijazah dan nilai IPK yang tinggi. Namun kita harus 

memilih calon yang secara nyata bisa menunjukkan unjuk kerja yang 

diharapkan dan memiliki motivasi serta attitude yang baik. Di samping kita 

mencermati berkas lamaran, ada baiknya kita juga meminta calon untuk 

mendemostrasikan ketrampilannya serta melakukan profiling untuk 

mencari informasi masa lampau dan terbaru para calon kandidat. Dalam 

hal ini kita bisa menelusuri circle medsos kandidat seperti Instagram, 

Facebook, LinkedIn, dan lain-lain. 
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3. Saluran Penjualan dan Distribusi (Channel) 

Saluran Penjualan dan Distribusi (Channel) baik online maupun 

konvensional juga merupakan salah satu sumber daya yang perlu 

diperhatikan. Identifikasilah saluran penjualan yang paling efektif untuk 

produk atau layanan bisnis kita, baik melalui penjualan langsung, 

kemitraan, platform took online, atau toko fisik. Kita bisa memilih 

keduanya baik online atau konvensional atau bahkan keduanya. 

Pertimbangkan dan cocokkan dengan rencana branding, promosi, biaya, 

jenis produk dan target market bisnis kita.  

4. Pemasok (Supplier) 

Pemasok (supplier) merupakan salah satu sumber daya penting bagi 

bisnis startup khususnya bidang manufaktur, yaitu usaha yang mengubah 

bahan baku menjadi produk jadi yang akan dijual. Pilihlah pemasok yang 

profesional yang bisa mengelola proses penyediaan dan pengiriman bahan 

baku, memiliki bahan baku yang berkualitas, kuantitas yang memadai dan 

mampu berkelanjutan, serta memiliku layanan purna jual yang baik. 

Permasalahan-permasalahan yang sering muncul adalah seringnya terjadi 

wanpretasi terhadap dokumen perjanjian atau purchase order seperti 

keterlambatan pengiriman, banyak barang terkirim yang rusak, barang 

tidak sesuai spesifikasi, dan enggannya melakukan penggantian barang 

komplain. Dengan potensi masalah-masalah tersebut tentu pemilihan 

supplier menjadi fase krusial karena akan mengurangi potensi-potensi 

masalah yang disebutkan di atas. 

5. Sumber Pendanaan 

Sumber dana sangat penting untuk memulai usaha. Mulailah dulu dari 

sumber dana yang dimiliki dan kemudian mencari sumber pendanaan dari 

luar.  

6. Inkubator  

Di sekitar bisnis kita ada lembaga-lembaga baik pemerintah maupun 

swasta yang berfungsi sebagai inkubator. Bergabunglah dengan inkubator 

startup yang memberikan pendampingan, sumber daya, dan terkadang 

pendanaan untuk membantu startup tumbuh dengan cepat. Bagaimana 

cara supaya bisnis kita dikenali oleh lembaga inkubator? Kita harus 

berusaha memperkenalkan bisnis kita kepada-kepada lembaga tersebut 
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baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung berarti kita 

mendatangi kantor-kantor inkubator dan atau kita mendatangi pameran-

pameran UMKM yang diselenggarakan pemerintah, misalkan Expo 

peringatan Hari UMKM Nasional tahun 2023 terbaru yang dilaksanakan di 

Solo. Sekarang, konsep acaranya tidak hanya promosi melalui display 

produk di stan/booth dan acara konser music saja, namun sudah diselingi 

dengan acara Forum diskusi UMKM dengan menghadirkan narasumber-

narasumber dari Kementerian, Pemda, Perusahaan, dan Praktisi. Banyak 

narasumber yang mempresentasikan program-program inkubasi yang bisa 

diikuti dan ditindaklanjuti. 

7. Jaringan dan Mentoring 

Jaringan dan mentoring merupakan sumber daya yang bisa kita 

manfaatkan. Bila kita ingin lebih intensif mendapatkan bimbingan secara 

langsung maupun tidak langsung, maka kita bisa meminta bimbingan dari 

wirausahawan berpengalaman, pakar industri, dan mentor yang dapat 

menawarkan bimbingan, saran, dan jaringan-jaringan berharga. 

Bagaimana mendapatkan informasi bimbingan mentoring ini? Secara 

umum, saat ini sudah banyak program yang menawarkan program-

program mentoring dan biasanya diawali dengan program-program 

seminar general. Setelah mengikuti program seminar umum biasanya di 

akhir acara akan ada penawaran program mentoring secara intensif. 

Intinya banyak cara untuk mengakses program-program mentoring di 

sekitar kita baik yang gratis maupun berbayar. 

8. Ruang Kerja Bersama  

Bisnis startup biasa mempunyai kendala ruang bekerja atau ruang 

workshop. Jika kita membangun di fase awal usaha tentu akan 

merepotkan dan menguras modal investasi dan modal kerja. Untuk 

mengatasi solusi terhadap masalah tersebut, maka kita bisa menggunakan 

ruang kerja bersama. Maksudnya adalah menggunakan space tertentu 

dalam gedung publik yang memang disediakan oleh pemerintah untuk 

kepentingan UMKM. Ruang kerja bersama menyediakan lingkungan yang 

fleksibel dan kolaboratif bagi para pemula, seringkali dengan akses 

terhadap fasilitas dan peluang berjejaring. Sebagai contoh adalah gedung 

sentra UMKM yang dibangun pemerintah yang memang dikonsep untuk 
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mengumpulkan pelaku UMKM dalam satu tempat, sehingga memudahkan 

pembinaan dari hulu sampai hilir (pemasaran). 

9. Alat Perencanaan Bisnis  

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang cukup 

penting. Perencanaan yang baik merupakan bagian milestone kesuksesan. 

Hal ini berarti bahwa bila sebuah bisnis telah memiliki perencanaan yang 

baik, maka sejatinya bisnis tersebut sudah mencapai tahapan–tahapan 

sukses namun belum paripurna karena tergantung dari implemnetasi dan 

gangguan yang datang secara tidak terduga. Untuk membantu kita dalam 

membuat perencanaan yang baik, maka kita bisa mempertimbangkan 

penggunan instrumen-instrumen perencana seperti template rencana 

bisnis, perangkat lunak perkiraan keuangan, dan platform manajemen 

proyek dapat membantu kita dalam merencanakan dan mengelola startup 

secara efektif. Namun demikian sebelum menggunakan instrumen ini kita 

seharusnya terlebih dahulu memahami model bisnis yang akan kita 

laksanakan. Model bisnis tersebut sebaiknya yang rasional dan sesuai 

dengan kebutuhan terbaru calon konsumen kita. 

10. Kekayaan Intelektual 

Sebagian besar kita terkadang tidak memandang penting terhadap 

kekayaan intelektual yang telah kita miliki, baik itu merk, desain produk, 

desain industry, dan lain-lain. Kekayaan intelektual tersebut tentu harus 

didaftarkan agar kita mendapatkan perlindungan dari upaya-upaya 

plagiasi, pemalsuan merek, dan tidak pidana lainnya. Berkonsultasi 

dengan pihak dinas maupun konsultan HKI yang berspesialisasi dalam 

startup dapat membantu kita menangani masalah hukum dan 

perlindungan kekayaan intelektual. 

11. Riset Pasar dan Analisisnya 

Mendengar kata riset jangan terburu-buru terbayang proses yang 

rumit untuk dilakukan. Kita bisa memanfaatkan laporan riset pasar pihak 

lain seperti skripsi, tesis, laporan outlook komoditas yang sering 

diterbitkan oleh BPS, atau kementerian maupun pihak swasta untuk 

mengumpulkan wawasan dan membuat keputusan yang tepat. Kita juga 

bisa membuat mini survei yang tidak membutuhkan waktu dan biaya yang 

banyak, misalnya menggunakan google form yang dibagikan ke kolega, 
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grup-grup WhatsApp dan lain-lain. Kita tinggal menentukan aspek yang 

ingin kita ketahui, susun pertanyaan di google form, sebar link survei, dan 

selanjutnya mengolah hasil respon tersebut.  

12. Teknologi dan Perangkat Lunak 

Kita memerlukan teknologi agar bisnis kita bisa memilik daya saing dan 

paling terdepan. Untuk itu, pada bisnis yang dijalankan perlu 

dipertimbangkan untuk berinvestasi pada perangkat lunak untuk berbagai 

tujuan seperti pengembangan produk, pemasaran, manajemen hubungan 

pelanggan (CRM), dan akuntansi. 

13. Ruang Online/Dunia Maya 

Ruang online/dunia maya merupakan salah satu sumber daya yang 

bisa dimanfaatkan. Situs web profesional, media sosial, dan market place 

merupakan beberapa instrumen yang bisa kita manfaatkan untuk 

melakukan branding dan promosi, serta melakukan transaksi penjualan. 

Pilihlah instrumen yang tepat baik dari sisi ketersediaan modal investasi, 

target pasar, jenis produk, dan layanan kita. Membangun reputasi tidaklah 

mudah dan perlu dimulai dengan menyiapkan produk dan layanan yang 

bermutu. Promosi yang gencar namun produk dan layanan kita tidak 

bermutu, maka hanya akan menghasilkan konsumen-konsumen yang 

kecewa. Kasus ini jangan sampai terjadi dan bahaya bagi kelangsungan 

bisnis startup kita, terlebih lagi bila kita masuk pada ruang online sebagai 

channel dan media customer relationship kita. Hal buruk akan cepat 

menyebar dan akan menurunkan secara cepat trust pelanggan kepada 

bisnis kita. Sumber daya dibutuhkan dapat bervariasi berdasarkan jenis 

usaha dan produk, model bisnis, dan tujuan perusahaan. Prioritaskan 

sumber daya yang selaras dengan kebutuhan unik dan tahap 

pengembangan bisnis startup kita. 

 
C. Pendanaan dan Pembiayaan Startup 

Pembiayaan untuk startup adalah salah satu tahap penting dalam 

mengembangkan bisnis baru. Ada beberapa cara yang dapat 

dipertimbangkan untuk mendapatkan dana untuk memulai bisnis startup, 

antara lain: 
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1. Modal Sendiri 

Bisnis kita bisa memanfaatkan dana dana untuk memulai dan 

mengembangkan bisnis startup. Conto modal sendiri adalah tabungan 

pribadi, harta yang dapat dijual, atau penggunaan aset yang ada untuk 

operasional perusahaan. 

2. Penjualan Saham Perusahaan 

Menjual sebagian kepemilikan saham pribadi bisnis startup kepada 

investor yang tertarik untuk mendapatkan bagian dalam bisnis startup. 

Model ini merupakan mekanisme yang umum. Investor adalah individu 

yang memberikan modal dana baik untuk investasi maupun modal kerja 

kepada startup. Imbalan yang diterima oleh investor adalah bagi hasil 

keuntungan. Investor bisa memberikan nasihat dan jaringan. 

3. Dana dari Program Pemerintah 

Pemerintah juga mempunyai kepentingan untuk mengembangkan 

bisnis startup. Beberapa pemerintah menyediakan program pendanaan 

khusus untuk startup. Program pendanaan tersebut berupa hibah, 

pinjaman dengan suku bunga rendah, atau insentif pajak. 

4. Inkubator  

Program inkubasi dari berbagai pihak dapat memberikan dana, ruang 

kerja, mentorship, dan dan koneksi kepada investor. 

5. Partisipasi Dalam Lomba Business Plan atau Model Bisnis 

Banyak kompetisi atau lomba yang diselenggarakan yang menawarkan 

hadiah dalam bentuk dana tunai atau dukungan lainnya kepada 

pemenang. 

6. Modal Keluarga dan Teman 

Untuk memperoleh dana investasi dan modal kerja, kita bisa 

memanfaatkan dana dari keluarga, teman, atau orang dekat yang tertarik 

dan percaya pada ide bisnis startup. 

7. Hibah Penelitian dan Pengembangan 

Kita bisa memanfaatkan potensi perguruan tinggi, lembaga riset 

maupun kementerian untuk mendapatkan hibah pengembangan inovasi. 

Namun demikian perlu usaha yang keras dalam menyusun proposal riset 

yang memuat novelty dan bisa menghasilkan inovasi. 
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8. Modal Ventura 

Perusahaan modal ventura mengucurkan dana kepada bisnis startup 

dengan harapan pengembalian investasi yang signifikan. Dalam proses 

kerjasamanya ada pertukaran kepemilikan saham. 

9. Pinjaman Bank 

Kita juga bisa memanfaatkan lembaga keuangan Bank maupun 

koperasi untuk memperoleh pinjaman dana. Agar pinjaman disetujui maka 

bisnis startup perlu menyiapakan bisnis plan yang baik yang dituangkan 

dalam bentuk proposal pinjaman. Pilihkan layanan perbankan atau 

koperasi yang menerapkan bunga murah. 

Bisnis startup perlu mengidentifikasi sumber pembiayaan yang paling 

sesuai dengan model bisnis yang kita miliki. Setiap sumber pembiayaan 

memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri, jadi penting untuk memahami 

implikasi jangka panjang dari setiap pilihan. Selain itu, memiliki rencana 

bisnis yang kuat dan strategi untuk penggunaan dana adalah kunci untuk 

meyakinkan investor, lembaga keuangan, penyedia program inkubasi, 

lomba, hibah riset, dan lain-lain.  

 
D. Membangun Jaringan dan Kemitraan yang Strategis 

Menurut Hafsah (2000), kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk 

meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan 

saling membesarkan. Kemitraan (partnership) dalam konteks startup 

merujuk pada kolaborasi antara dua atau lebih entitas yang memiliki 

tujuan bersama untuk menciptakan, mengembangkan, dan 

mengoperasikan bisnis baru. Kemitraan dapat berbentuk berbagai 

macam, termasuk antara perusahaan, individu, organisasi, atau institusi.  

Membangun jaringan dan kemitraan strategis adalah langkah penting 

dalam mengembangkan bisnis. Hal ini dapat membantu bisnis startup 

mendapatkan dukungan, sumber daya, informasi, dan peluang yang dapat 

membantu bisnis tumbuh dan berkembang. Berikut adalah beberapa tips 

untuk membangun jaringan dan kemitraan strategis: 
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1. Tentukan Tujuan  

Pahami alasan di balik keinginan Anda untuk membangun jaringan dan 

kemitraan. Apakah Anda mencari mentor, pelanggan, investor, atau mitra 

bisnis? Mengetahui tujuan Anda akan membantu Anda fokus dan 

mengarahkan upaya Anda. 

2. Identifikasi Kelompok Target  

Tentukan kelompok atau industri yang paling relevan dengan bisnis 

Anda. Fokuskan upaya Anda pada menghubungi orang-orang yang 

memiliki minat, pengalaman, atau keahlian yang sejalan dengan bisnis 

Anda. 

3. Hadiri Acara dan Konferensi 

Hadiri acara bisnis, konferensi industri, seminar, dan pertemuan 

lainnya. Ini adalah kesempatan bagus untuk bertemu orang baru dan 

memperluas jaringan Anda. 

4. Manfaatkan Media Sosial 

Gunakan platform media sosial seperti LinkedIn, Twitter, dan 

Instagram untuk terhubung dengan profesional dan rekan sebidang. 

Berbagi konten bermanfaat dan berinteraksi dengan orang lain dalam 

industri Anda. 

5. Gabung dalam Kelompok Industri 

Bergabunglah dengan kelompok profesional atau asosiasi industri 

yang relevan. Ini bisa memberi Anda akses ke jaringan yang lebih besar 

dan peluang untuk belajar dari para ahli. 

6. Beri Nilai pada Orang Lain 

Saat membangun hubungan, tawarkan nilai kepada orang lain. Bantu 

mereka dengan saran, wawasan, atau koneksi yang bermanfaat. 

7. Lakukan Pertemuan Face-to-Face 

Meskipun media sosial dan email dapat membantu, pertemuan tatap 

muka tetap penting. Pertemuan ini membangun hubungan yang lebih kuat 

dan lebih mendalam. 

8. Jadilah Pendengar yang Baik  

Dengarkan dengan seksama apa yang orang lain katakan. 

Menunjukkan minat yang tulus akan membangun hubungan yang lebih 

erat. 
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9. Berikan Apresiasi 

Ingatlah untuk mengucapkan terima kasih ketika seseorang 

membantu Anda. Mengapresiasi upaya dan dukungan orang lain dapat 

memperkuat hubungan. 

10. Jalin Hubungan Secara Bertahap 

Membangun hubungan yang kuat membutuhkan waktu. Jangan 

mencoba menjalin kemitraan dalam semalam. Bangunlah fondasi yang 

kuat terlebih dahulu. 

11. Berkontribusi dalam Komunitas 

Terlibat dalam komunitas industri atau bidang yang Anda minati. Ini 

bisa melalui blog, artikel, atau berkontribusi dalam diskusi online. 

12. Jaga Hubungan  

Setelah Anda membangun hubungan, penting untuk menjaga kontak 

secara teratur. Tetap berkomunikasi dan berbagi perkembangan dalam 

bisnis Anda. 

13. Bekerja sama dalam Proyek 

Jika mungkin, cari peluang untuk bekerja sama dalam proyek bersama 

para profesional atau bisnis lain. Ini bisa memperkuat ikatan dan memberi 

peluang kolaborasi lebih lanjut. 

Membangun hubungan dan kolaborasi strategis membutuhkan waktu 

dan usaha yang berkelanjutan. Hubungan yang baik dibangun atas dasar 

saling menguntungkan dan percaya satu sama lain. Berikut diuraikan 

aspek sumber daya yang dapat dikerjasamakan.  

1. Modal Finansial  

Modal finansial adalah komponen penting dalam memulai dan 

mengembangkan startup. Ini dapat berasal dari pendanaan sendiri, 

investasi dari investor, modal ventura, atau bahkan pinjaman. Mitra 

finansial dapat memberikan modal yang diperlukan untuk pengembangan, 

pemasaran, dan pertumbuhan lebih lanjut dari suatu produk. 

2. Pengetahuan dan Pengalaman 

Bekerja sama dengan mitra yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam industri atau pasar yang relevan dapat memberikan 

wawasan berharga. Hal ini dapat membantu startup menghindari 
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kesalahan yang umum, belajar lebih cepat, dan membuat keputusan yang 

lebih cerdas. 

3. Jaringan dan Akses Mitra 

Jaringan yang luas dan akses mitra dapat membantu startup 

berhubungan dengan investor, mentor, calon pelanggan, dan mitra 

potensial lainnya. Jaringan ini dapat membantu startup berkembang lebih 

cepat dan membuka peluang baru untuk bisnis. 

4. Kemampuan Komplementer  

Kemitraan dapat menawarkan kemampuan tambahan yang tim inti 

startup mungkin tidak memiliki. Misalnya, mitra yang memiliki 

kemampuan teknis dapat memanfaatkan keterampilan pemasaran atau 

manajemen operasional yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

5. Dukungan dan Motivasi Emosional 

Memulai dan mengembangkan startup bisa menjadi menjadi 

perjalanan yang sulit secara emosional. Mitra bisa memberikan dukungan 

moral, berbagi beban, dan memotivasi Anda saat menghadapi tantangan. 

6. Riset dan Pengembangan Bersama 

Kolaborasi dengan perusahaan atau institusi penelitian dapat 

membantu dalam riset dan pengembangan produk baru. Hal ini dapat 

mempercepat inovasi dan pengenalan produk ke pasar. 

7. Pengurangan Risiko  

Bekerja dengan mitra dapat membantu dalam membagi risiko yang 

terkait dengan pengembangan produk, pemasaran, dan pertumbuhan 

usaha. Kemitraan dapat membantu startup mengurangi beban keuangan 

dan operasional.  

8. Distribusi dan Akses Pasar 

Mitra yang memiliki akses ke pasar yang relevan dapat membantu 

dalam distribusi produk dan jangkauan pelanggan, yang dapat 

mempercepat pertumbuhan dan pemasaran. 

Dalam kemitraan maka kita harus memilih mitra yang sesuai dengan 

visi, nilai, dan tujuan startup Anda. Kemitraan yang baik memerlukan 

transparansi, komunikasi yang baik, dan kesepakatan yang jelas mengenai 

peran dan tanggung jawab masing-masing pihak. Dengan memanfaatkan 
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sumber daya dan kemitraan yang tepat, startup memiliki peluang lebih 

besar untuk meraih kesuksesan dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Berikut ini adalah beberapa aspek penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam kemitraan startup: 

1. Tujuan Bersama  

Kemitraan yang berhasil didasarkan pada tujuan bersama yang jelas. 

Semua pihak harus mencapai kesepakatan tentang tujuan bersama 

pengembangan bisnis startup. 

2. Peran dan Tanggung Jawab:  

Jelaskan peran dan tanggung jawab setiap mitra. Cara ini membantu 

mencegah perselisihan di kemudian hari. 

3. Kepemilikan dan Pembagian Keuntungan:  

Tentukan bagaimana mitra akan membagi saham atau bagian 

perusahaan. Perjanjian kemitraan harus mengatur semua ini, termasuk 

cara pembagian keuntungan atau kerugian. 

4. Kontribusi Modal dan Sumber Daya:  

Jika mitra menyumbangkan modal atau sumber daya lainnya, seperti 

pengetahuan atau jaringan, pastikan kesepakatan telah menjelaskan 

mekanisme imbal baliknya. 

5. Bisnis startup cenderung fleksibel dan skalable.  

Pastikan kemitraan Anda direncanakan dengan baik. 

6. Exit strategi dan jangka waktu 

Tentukan jangka waktu kemitraan dan cara mengakhirinya jika 

diperlukan. Termasuk hak mitra untuk membeli kembali saham atau 

bagian perusahaan. 

7. Perjanjian Kemitraan  

Perjanjian tertulis adalah cara terbaik untuk membuat semuanya jelas 

dan teratur. Semua elemen penting yang disebutkan di atas diatur dalam 

perjanjian ini. 

8. Visi Jangka Panjang 

Penting untuk menentukan apakah mitra Anda sesuai dengan tujuan 

jangka panjang startup Anda. Kemitraan yang berhasil adalah yang dapat 

membantu startup tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. 
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Membangun kemitraan yang sukses memerlukan kerja keras, 

komitmen, dan kerjasama yang baik. Sebelum melakukan kemitraan, kita 

perlu menyeleksi mitra yang dipilih sejalan dengan nilai dan tujuan bisnis 

Anda. Pengelolaan kemitraan yang baik dapat memberikan keuntungan 

signifikan dalam pengembangan dan pertumbuhan bisnis startup. 

 
E. Manajemen Hubungan dengan Investor dan Mitra Potensial 

Manajemen hubungan dengan investor dan mitra potensial adalah 

kunci untuk membangun kolaborasi yang sukses dan berkelanjutan dalam 

bisnis. Berikut adalah beberapa langkah-langkah untuk mengelola 

hubungan dengan investor dan mitra potensial: 

1. Dengan Investor: 

a. Komunikasi Terbuka 

Berkomunikasi secara teratur dan jujur dengan investor. 

b. Rencana Bisnis yang Jelas  

Beri investor rencana bisnis yang lengkap dan realistis.  

c. Laporan Keuangan yang Akurat  

Beri investor laporan keuangan yang akurat dan terkini. Ini 

membantu mereka memahami visi dan tujuan bisnis kita. Dalam hal 

keuangan, keamanan sangat penting. 

d. Manfaatkan Keahlian Investor:  

Jika investor memiliki pengalaman dan keahlian yang relevan, 

pertimbangkan untuk meminta nasihat dan saran mereka. 

e. Jadwal Pertemuan Rutin  

Investor harus diberitahu tentang perkembangan bisnis dan 

diberitahu tentang langkah-langkah yang diambil. 

f. Berikan Pengembalian Investasi yang Jelas 

Jika bisnis kita mulai menghasilkan pendapatan atau laba. Pastikan 

investor tahu kapan dan bagaimana mereka menghasilkan 

keuntungan. 

 

 

 



50 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

2. Dengan Mitra Potensial: 

a. Pahami Kebutuhan dan Tujuan Masing-Masing  

Saat berbicara dengan mitra potensial, pahami apa yang mereka cari 

dan bagaimana kerja sama ini dapat bermanfaat bagi masing-masing 

pihak. 

b. Komunikasi Mendalam  

Berbicara tentang rencana, harapan, dan ekspektasi masing-masing 

pihak dalam kerja sama. Jangan ragu untuk mengajukan pertanyaan 

dan menerima jawaban yang tepat. 

c. Buat Kesepakatan Tertulis  

Jika kolaborasi melibatkan kontrak atau kesepakatan, pastikan 

semuanya tertulis sehingga tidak ada yang salah di kemudian hari. 

d. Pahami Risiko dan Manfaat  

Jangan hanya melihat keuntungan. Juga, pahami potensi bahaya 

yang mungkin muncul dari kolaborasi tersebut dan cara mengatasi 

bahaya tersebut. 

e. Transparansi tentang Kinerja 

 Jika mitra potensial terlibat dalam proyek, pastikan mereka dapat 

mengakses informasi tentang kinerja proyek serta langkah-langkah 

yang telah diambil. 

f. Jalin Hubungan Salam Jangka Panjang 

Ini berfokus pada membangun hubungan yang kuat dan 

menguntungkan yang bertahan selama jangka waktu yang lama.  

g. Pertahankan Komitmen Setelah Kesepakatan Tercapai  

Berusahalah untuk memenuhi janji Anda. 

h. Bersikap Profesional  

Tetap profesional dan hormati mitra potensial, bahkan jika Anda 

tidak setuju.  

i. Penghargaan dan Apresiasi  

Penghargaan dan apresiasi mitra potensial yang telah membantu 

atau mendukung bisnis Anda.  
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F. Rangkuman Materi 

1. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menunjang bisnis startup dapat 

bervariasi berdasarkan jenis usaha dan produk, model bisnis, serta 

tujuan perusahaan. Prioritaskan sumber daya yang selaras dengan 

kebutuhan unik dan tahap pengembangan bisnis startup kita.  

2. Bisnis startup perlu mengidentifikasi sumber pembiayaan yang paling 

sesuai dengan model bisnis yang kita miliki. Setiap sumber pembiayaan 

memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri, sehingga penting untuk 

memahami implikasi jangka panjang dari setiap pilihan.  

3. Membangun kemitraan yang sukses memerlukan kerja keras, 

komitmen, dan kerjasama yang baik. Sebelum melakukan kemitraan, 

kita perlu menyeleksi mitra yang dipilih sejalan dengan nilai dan tujuan 

bisnis kita. Pengelolaan kemitraan yang baik dapat memberikan 

keuntungan signifikan dalam pengembangan dan pertumbuhan 

startup.  

4. Manajemen hubungan yang baik dengan investor dan mitra potensial 

membantu membangun reputasi yang baik dan menciptakan 

lingkungan kerjasama yang positif. Dalam semua interaksi dengan 

mitra, tetap berkomunikasi dengan cara yang terbuka, jujur, dan saling 

menghormati. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Carilah satu contoh jenis bisnis startup dan identifikasilah sumber daya 

yang diperlukan dan yang dianggap utama/kunci! 

2. Jika Anda menjalankan bisnis startup tentu akan memerlukan dana. 

Sebutkan dan jelaskan sumber-sumber pendanaan yang bisa Anda 

manfaatkan! 

3. Mengapa kerjasama/kemitraan penting untuk dilakukan dalam 

menjalankan bisnis startup? 

4. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah dalam menjaga hubungan baik 

dengan investor dan mitra! 
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A. Pendahuluan 

Dalam era yang penuh dengan perubahan yang cepat dan persaingan 

yang semakin ketat di pasar global, organisasi dihadapkan pada tantangan 

besar untuk memastikan bahwa kinerja mereka tetap relevan, adaptif, dan 

berkelanjutan. Di tengah dinamika ini, pembinaan dan pengembangan 

kinerja menjadi kunci utama dalam mencapai keunggulan kompetitif. 

Sebagai suatu konsep, pembinaan dan pengembangan kinerja tidak hanya 

mencakup aspek peningkatan kinerja individu, tetapi juga memperluas 

fokusnya untuk merangkul pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. 

Dengan memberikan perhatian yang tepat terhadap pengembangan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap karyawan, organisasi dapat 

memastikan bahwa mereka memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi untuk mencapai tujuan bisnis mereka. 

Pembinaan dan pengembangan kinerja merupakan proses yang 

berkelanjutan, melibatkan identifikasi kebutuhan, perencanaan strategis, 

pelaksanaan program, dan evaluasi berkelanjutan (Ruky, 2006). Tujuannya 

tidak hanya untuk meningkatkan kinerja individu, tetapi juga untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan, inovasi, 

dan kolaborasi. Dalam konteks ini, pembinaan kinerja mencakup 

pemberian umpan balik yang konstruktif, bimbingan, dan dukungan yang 

memungkinkan karyawan untuk mencapai potensi maksimal mereka. Di 

sisi lain, pengembangan kinerja menekankan pada upaya untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan 
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melalui pelatihan, pendidikan formal, dan pengalaman praktis (Sutadji, 

2010). 

Namun, untuk berhasil, pembinaan dan pengembangan kinerja harus 

diintegrasikan secara holistik dalam budaya organisasi. Ini bukan hanya 

tanggung jawab dari departemen sumber daya manusia, tetapi juga 

menjadi peran penting bagi pemimpin dan manajer di semua tingkatan 

(Yusuf dan Syarif, 2018). Pemimpin yang efektif harus mampu memotivasi, 

menginspirasi, dan memberikan arahan yang jelas kepada tim mereka 

(Afdhal dkk, 2024), sementara manajer harus menjadi fasilitator utama 

dalam implementasi program pembinaan dan pengembangan kinerja 

(Wijono, 2018). Dengan demikian, pembinaan dan pengembangan kinerja 

bukanlah hanya sekadar strategi tambahan, tetapi merupakan bagian 

integral dari strategi bisnis yang sukses. Melalui investasi yang tepat dalam 

pengembangan karyawan, organisasi dapat menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang dan kesuksesan yang 

berkelanjutan. 

 
B. Definisi Pembinaan dan Pengembangan Kinerja 

Pembinaan dan pengembangan kinerja merujuk pada serangkaian 

aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan kinerja individu atau 

kelompok dalam sebuah organisasi (Suryani dan FoEh, 2018). Nugroho 

(2020) mendefinisikan pembinaan kinerja sebagai proses yang terstruktur 

untuk memberikan umpan balik, bimbingan, dan dukungan kepada 

individu guna membantu mereka mencapai tujuan kinerja yang telah 

ditetapkan. Sementara itu, Sabrina (2021) mendefinisikan pengembangan 

kinerja mengacu pada upaya untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan kompetensi karyawan melalui pelatihan, pendidikan, 

dan pengalaman kerja. 

Pentingnya pembinaan dan pengembangan kinerja tidak bisa 

diabaikan dalam konteks bisnis modern yang dinamis. Pertama-tama, 

pembinaan dan pengembangan kinerja merupakan kunci untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Dengan memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan bimbingan yang tepat kepada karyawan, 

organisasi dapat membantu mereka mengidentifikasi area-area perbaikan 
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dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kinerja mereka.  

Selain itu, pembinaan dan pengembangan kinerja juga memainkan 

peran penting dalam mempertahankan dan mengembangkan bakat di 

dalam organisasi. Dalam lingkungan yang kompetitif, karyawan cenderung 

mencari kesempatan untuk pertumbuhan dan pengembangan pribadi. 

Dengan menyediakan program pembinaan dan pengembangan yang 

menarik, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pertumbuhan karier, meningkatkan retensi karyawan, dan mengurangi 

biaya perekrutan dan pelatihan ulang. Pembinaan dan pengembangan 

kinerja juga membantu membangun budaya kerja yang inklusif dan 

kolaboratif. Dengan memberikan kesempatan untuk belajar dan tumbuh, 

organisasi menciptakan atmosfer di mana karyawan merasa dihargai dan 

didukung. Hal ini dapat mendorong kolaborasi antar tim, inovasi, dan 

perubahan yang positif dalam organisasi. 

Dengan demikian, pembinaan dan pengembangan kinerja bukan 

hanya merupakan investasi dalam sumber daya manusia, tetapi juga 

merupakan strategi bisnis yang penting untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dan kesuksesan jangka panjang. Dengan menyediakan 

dukungan, bimbingan, dan kesempatan untuk pertumbuhan, organisasi 

dapat memastikan bahwa mereka memiliki karyawan yang terampil, 

berkompeten, dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. 

 
C. Metode Identifikasi Kebutuhan Kinerja 

Dalam pembinaan dan pengembangan kinerja, terdapat beberapa 

metode yang umum digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan kinerja 

individu dan tim (Ruky, 2006; Bowditch dkk, 2007): 

1. Evaluasi Kinerja 

Melakukan evaluasi rutin terhadap kinerja individu dan tim 

berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini dapat 

dilakukan melalui penilaian kinerja tahunan, kuesioner penilaian diri, atau 

evaluasi 360 derajat yang melibatkan umpan balik dari atasan, rekan kerja, 

dan bawahan. 
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2. Analisis Tugas 

Menganalisis tugas-tugas yang dikerjakan oleh individu atau tim untuk 

mengidentifikasi keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang 

diperlukan. Ini melibatkan pemahaman mendalam tentang tugas-tugas 

yang harus diselesaikan, tanggung jawab yang diberikan, dan standar 

kinerja yang diharapkan. 

3. Umpan Balik dari Atasan dan Rekan Kerja 

Memperoleh umpan balik secara langsung dari atasan dan rekan kerja 

tentang kinerja individu atau tim. Ini dapat dilakukan melalui wawancara, 

diskusi satu lawan satu, atau penilaian formal yang melibatkan atasan 

langsung dan anggota tim. 

4. Pengamatan Langsung 

Mengobservasi individu atau tim saat bekerja untuk menilai 

keterampilan, strategi kerja, dan kebutuhan pengembangan. Pengamatan 

langsung dapat memberikan wawasan yang berharga tentang cara 

individu atau tim beroperasi di lingkungan kerja sehari-hari. 

5. Analisis Gap Keterampilan 

Menganalisis kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh 

individu atau tim dengan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan kerja. Ini melibatkan perbandingan antara keterampilan yang 

dimiliki saat ini dengan keterampilan yang diharapkan dalam peran atau 

posisi tertentu. 

6. Konsultasi dengan Pihak Terkait 

Berbicara dengan individu, manajer, atau tim untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan kinerja mereka. 

Mengadakan diskusi terbuka dan kolaboratif dapat membantu 

mengidentifikasi area-area di mana bantuan atau dukungan diperlukan. 

7. Survei Kepuasan Karyawan 

Melakukan survei atau wawancara dengan karyawan untuk menilai 

kepuasan mereka terhadap lingkungan kerja dan dukungan yang mereka 

terima. Survei ini dapat memberikan wawasan tentang area-area di mana 

perbaikan diperlukan untuk meningkatkan kinerja individu dan tim. 
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D. Pembinaan Individu dan Keterampilan Kerja 

Pembinaan individu dan pengembangan keterampilan kerja 

merupakan elemen penting dalam strategi pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif bagi organisasi (Prasetyo dan Noor, 2024). 

Pembinaan individu memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi 

potensi dan kelemahan karyawan secara individual, serta memberikan 

dukungan dan arahan yang sesuai untuk membantu mereka mencapai 

tingkat kinerja yang optimal. Di sisi lain, pengembangan keterampilan 

kerja membantu memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas mereka 

dengan baik, meningkatkan produktivitas, dan berkontribusi secara 

signifikan terhadap kesuksesan organisasi. Keduanya bekerja bersama-

sama untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, berdaya saing, 

dan berorientasi pada pertumbuhan, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepuasan karyawan, retensi, dan kinerja keseluruhan organisasi. 

1. Pembinaan Individu 

Pembinaan individu adalah proses yang terstruktur untuk 

memberikan umpan balik, bimbingan, dan dukungan kepada individu 

dalam organisasi untuk membantu mereka mencapai tujuan kinerja yang 

telah ditetapkan. Tujuan utama dari pembinaan individu adalah untuk 

membantu individu mengenali dan memperbaiki kelemahan mereka, 

serta memperkuat kekuatan dan potensi mereka. Proses ini melibatkan 

dialog terbuka antara pembina (biasanya atasan langsung atau mentor) 

dan individu yang dibina, di mana masalah kinerja, tantangan, dan tujuan 

kinerja dibahas secara terbuka. 

Pembinaan individu mencakup berbagai aspek, termasuk pemberian 

umpan balik yang konstruktif, perumusan rencana tindak untuk 

pengembangan pribadi, dan dukungan dalam mencapai tujuan. Ini juga 

sering melibatkan penyediaan sumber daya tambahan, seperti pelatihan 

tambahan atau mentorship, untuk membantu individu mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam mencapai 

potensi maksimal mereka. Pendekatan pembinaan individu berfokus pada 

pengembangan potensi individu secara holistik, termasuk aspek 
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profesional dan pribadi, untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

lingkungan kerja (Sabrina, 2021). 

 

2. Keterampilan Kerja 

Pengembangan keterampilan kerja adalah proses meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi individu dalam konteks 

pekerjaan mereka. Ini melibatkan pelatihan, pendidikan, dan pengalaman 

praktis yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan individu dalam 

melakukan tugas-tugasnya dengan lebih baik. Tujuan utama dari 

pengembangan keterampilan kerja adalah untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan efektivitas karyawan dalam pekerjaan mereka. 

Pengembangan keterampilan kerja dapat mencakup berbagai jenis 

pelatihan, mulai dari pelatihan teknis dan fungsional yang spesifik untuk 

pekerjaan tertentu hingga pengembangan keterampilan lunak seperti 

kepemimpinan, komunikasi, dan manajemen waktu. Ini juga dapat 

melibatkan pengalaman praktis, seperti rotasi pekerjaan atau proyek-

proyek khusus, yang memungkinkan individu untuk memperluas 

keterampilan mereka dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang berbagai aspek pekerjaan (Marr, 2022). 

Dengan kombinasi pembinaan individu dan pengembangan 

keterampilan kerja, organisasi dapat memastikan bahwa karyawan 

memiliki dukungan yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi 

maksimal mereka dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

kesuksesan organisasi. Dengan memperkuat kinerja individu melalui 

pembinaan dan pengembangan keterampilan kerja, organisasi dapat 

membangun tim yang terampil, berkompeten, dan termotivasi untuk 

mencapai tujuan bisnis mereka. 

 
E. Evaluasi Kinerja Berkelanjutan 

Evaluasi kinerja berkelanjutan adalah proses yang terus-menerus 

untuk mengevaluasi kinerja individu atau tim secara rutin dan berulang 

dalam jangka waktu tertentu. Berbeda dengan evaluasi kinerja tahunan 

yang biasanya dilakukan sekali dalam setahun, evaluasi kinerja 
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berkelanjutan dilakukan secara terus-menerus dengan frekuensi yang 

lebih sering, misalnya setiap bulan atau setiap kuartal.  

Tujuan dari evaluasi kinerja berkelanjutan adalah untuk memberikan 

umpan balik yang terus-menerus kepada karyawan tentang kinerja 

mereka, mengidentifikasi area-area perbaikan, serta memperkuat 

kekuatan yang dimiliki. Berikut adalah poin-poin penting dalam membuat 

evaluasi kinerja secara berkelanjutan (Fatimah, 2017; Moko dkk, 2021): 

1. Penetapan Tujuan dan Kriteria Evaluasi: Menetapkan tujuan yang 

spesifik dan terukur bersama dengan karyawan, serta mengidentifikasi 

kriteria evaluasi yang jelas untuk mengukur pencapaian tujuan 

tersebut. 

2. Pemantauan Berkala: Melakukan evaluasi secara teratur dan 

berkelanjutan, misalnya setiap bulan atau setiap kuartal, untuk 

meninjau progres karyawan dan memantau kinerja mereka seiring 

waktu. 

3. Umpan Balik yang Terus-Menerus: Memberikan umpan balik yang 

terus-menerus kepada karyawan tentang kinerja mereka, termasuk 

pengakuan atas prestasi yang baik serta identifikasi area-area 

perbaikan yang perlu diperhatikan. 

4. Evaluasi Objektif: Melakukan evaluasi secara objektif berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, tanpa adanya bias atau 

preferensi yang tidak adil. 

5. Pencatatan dan Dokumentasi: Mencatat hasil evaluasi secara 

sistematis dan mendokumentasikan perkembangan kinerja karyawan 

dari waktu ke waktu untuk referensi dan analisis lebih lanjut. 

6. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan: Mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan karyawan berdasarkan hasil evaluasi, baik itu dalam 

bentuk pelatihan tambahan, pembinaan individu, atau pengalaman 

kerja praktis. 

7. Perencanaan Tindakan Korektif: Merencanakan tindakan korektif atau 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi, termasuk pengembangan 

rencana tindak lanjut untuk membantu karyawan mencapai tujuan 

kinerja yang telah ditetapkan. 
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8. Evaluasi terhadap Perubahan Lingkungan Kerja: Mengambil 

pertimbangan terhadap perubahan dalam lingkungan kerja atau 

tuntutan pekerjaan yang mungkin memengaruhi kinerja karyawan, dan 

menyesuaikan evaluasi kinerja berkelanjutan sesuai dengan keadaan 

tersebut. 

 

F. Keterlibatan Pemimpin dan Manajer 

Keterlibatan pemimpin dan manajer dalam pembinaan dan 

pengembangan kinerja merupakan salah satu pilar utama dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang berorientasi pada pertumbuhan dan 

kesuksesan bersama. Sebagai penggerak utama di tingkat tim dan 

organisasi, pemimpin dan manajer memiliki peran yang krusial dalam 

memberikan arahan, dukungan, dan inspirasi kepada karyawan dalam 

mencapai potensi penuh mereka (Nababan dkk, 2023).  

Berikut adalah beberapa alasan mengapa keterlibatan mereka sangat 

diperlukan: 

1. Memberikan Dukungan dan Bimbingan yang Aktif: Pemimpin dan 

manajer memiliki peran kunci dalam memberikan dukungan dan 

bimbingan yang aktif kepada karyawan dalam mencapai tujuan kinerja 

mereka. Melalui keterlibatan langsung, mereka dapat memberikan 

arahan yang jelas, umpan balik yang konstruktif, serta saran dan 

bimbingan untuk membantu karyawan mengatasi hambatan dan 

mencapai potensi maksimal mereka. 

2. Mendorong Partisipasi dan Keterlibatan Karyawan: Keterlibatan 

pemimpin dan manajer dapat memotivasi karyawan untuk lebih 

terlibat dalam program pembinaan dan pengembangan kinerja. Ketika 

karyawan melihat bahwa pemimpin dan manajer mereka secara aktif 

terlibat dan mendukung upaya pengembangan mereka, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk mengambil bagian dalam program 

tersebut dan berkomitmen untuk meningkatkan kinerja mereka. 

3. Menetapkan Kultur Pembelajaran dan Pertumbuhan: Keterlibatan 

pemimpin dan manajer dalam pembinaan dan pengembangan kinerja 

dapat membantu menetapkan sebuah budaya organisasi yang 

berorientasi pada pembelajaran dan pertumbuhan. Ketika pemimpin 
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dan manajer mendemonstrasikan komitmen terhadap pengembangan 

karyawan, hal ini mengirimkan pesan bahwa pembelajaran dan 

pengembangan merupakan nilai yang penting dalam organisasi, dan 

mendorong karyawan untuk terlibat dalam upaya pengembangan diri 

mereka sendiri. 

4. Mengidentifikasi Kebutuhan dan Kesempatan Pengembangan: 

Pemimpin dan manajer seringkali memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang kebutuhan dan potensi pengembangan karyawan mereka. 

Melalui keterlibatan mereka dalam proses pembinaan dan 

pengembangan kinerja, mereka dapat membantu mengidentifikasi 

kebutuhan individu dan tim, serta memberikan kesempatan untuk 

pengembangan yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

5. Menjadi Teladan dan Inspirasi: Pemimpin dan manajer yang terlibat 

secara aktif dalam pembinaan dan pengembangan kinerja dapat 

menjadi teladan yang kuat bagi karyawan mereka. Melalui perilaku 

mereka sendiri, pemimpin dan manajer dapat menginspirasi karyawan 

untuk mengejar kemajuan pribadi dan profesional, serta menunjukkan 

pentingnya pembinaan dan pengembangan dalam mencapai 

kesuksesan. 

Dengan demikian, keterlibatan pemimpin dan manajer dalam 

pembinaan dan pengembangan kinerja tidak hanya mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan karyawan, tetapi juga merupakan kunci 

untuk menciptakan budaya organisasi yang berorientasi pada 

pembelajaran, pertumbuhan, dan pencapaian kesuksesan jangka panjang. 

 
G. Rangkuman Materi 

1. Metode identifikasi kebutuhan kinerja melibatkan proses analisis yang 

sistematis untuk mengidentifikasi gap antara kinerja yang diharapkan 

dan kinerja yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai alat 

seperti evaluasi kinerja, analisis tugas, dan umpan balik dari atasan 

serta rekan kerja. Setelah kebutuhan kinerja teridentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah pembinaan individu dan pengembangan 

keterampilan kerja, di mana individu diberikan dukungan, bimbingan, 

dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja mereka dalam pekerjaan. 
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Pembinaan individu bertujuan untuk memperkuat kekuatan dan 

mengidentifikasi area perbaikan, sementara pengembangan 

keterampilan kerja fokus pada meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas dengan 

lebih baik.  

2. Evaluasi kinerja secara berkelanjutan merupakan proses terus-menerus 

untuk mengevaluasi kinerja individu atau tim dalam jangka waktu 

tertentu, yang memungkinkan umpan balik yang berkelanjutan, 

identifikasi area perbaikan, dan perencanaan tindakan korektif secara 

lebih cepat dan responsif. Terakhir, keterlibatan pemimpin dan 

manajer dalam pembinaan dan pengembangan kinerja sangat penting 

karena mereka memiliki peran kunci dalam memberikan dukungan, 

arahan, dan inspirasi kepada karyawan, serta membentuk budaya 

organisasi yang berorientasi pada pembelajaran dan pertumbuhan. 

Dengan demikian, integrasi metode identifikasi kebutuhan kinerja, 

pembinaan individu dan pengembangan keterampilan kerja, evaluasi 

kinerja secara berkelanjutan, dan keterlibatan pemimpin dan manajer 

menjadi esensial dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif, 

berkembang, dan berkelanjutan. 

3. Pembinaan dan pengembangan kinerja bukanlah sekadar serangkaian 

tugas rutin dalam manajemen sumber daya manusia, melainkan 

investasi strategis yang dapat membawa dampak besar bagi 

kesuksesan jangka panjang organisasi. Dengan memprioritaskan 

pembinaan individu, pengembangan keterampilan kerja, evaluasi 

kinerja secara berkelanjutan, dan keterlibatan aktif pemimpin dan 

manajer, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, 

inklusif, dan berorientasi pada pertumbuhan. Melalui upaya kolaboratif 

ini, organisasi dapat mengoptimalkan potensi karyawan, meningkatkan 

produktivitas, dan mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar yang 

terus berubah. Oleh karena itu, jelaslah bahwa pembinaan dan 

pengembangan kinerja bukanlah sekadar strategi tambahan, tetapi 

merupakan investasi yang penting untuk kesuksesan jangka panjang 

organisasi dan kesejahteraan karyawan. 
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LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Bagaimana peran pemimpin dalam membina dan mengembangkan 

kinerja tim? Berikan contoh yang sesuai! 

2. Apa saja strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja individu di 

tempat kerja?  

3. Jelaskan bagaimana peran motivasi, pelatihan, dan umpan balik 

terhadap upaya strategi di atas! 

4. Bagaimana organisasi dapat membangun budaya yang mendukung 

pembinaan dan pengembangan kinerja berkelanjutan? 
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A. Membangun Merek dan Identitas Bisnis Startup 

Branding adalah proses dan strategi untuk membangun citra dan 

identitas suatu produk, layanan, atau perusahaan di benak konsumen. 

Prosesnya melibatkan penggunaan elemen-elemen seperti nama, logo, 

desain, warna, dan pesan untuk menciptakan persepsi yang konsisten dan 

diingat oleh target pasar. Tujuan utama dari branding adalah untuk 

membedakan produk atau layanan dari pesaing dan menciptakan 

hubungan emosional dengan konsumen. 

Beberapa elemen penting dari branding adalah sebagai berikut: 

1. Nama: Nama merek harus mudah diingat, mudah diucapkan, dan 

relevan dengan produk atau layanan yang ditawarkan; 

2. Logo: Logo adalah representasi visual utama dari merek. Logo harus 

mencerminkan nilai, kepribadian, dan misi merek; 

3. Identitas visual: Meliputi desain grafis, warna, dan gaya yang digunakan 

dalam semua materi promosi dan komunikasi merek. Identitas visual 

harus konsisten di semua platform; 

4. Pesan merek: Pesan merek adalah inti dari apa yang merek itu tentang. 

Hal ini mencakup nilai-nilai merek, manfaat produk atau layanan, dan 

bagaimana merek dilihat oleh konsumen; 

5. Pengalaman pelanggan: Pengalaman pelanggan memainkan peran 

penting dalam branding. Setiap titik kontak dengan merek, mulai dari 

interaksi langsung dengan produk atau layanan hingga layanan 

pelanggan, harus konsisten dengan citra merek yang diinginkan; 
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6. Reputasi merek: Reputasi merek adalah persepsi umum tentang merek 

oleh konsumen. Reputasi dipengaruhi oleh kualitas produk, layanan 

pelanggan, dan responsibilitas merek terhadap masyarakat dan 

lingkungannya. 

Strategi branding yang efektif dapat membantu merek untuk 

membedakan diri dari pesaing, menciptakan kesetiaan konsumen, dan 

meningkatkan nilai merek secara keseluruhan.Membangun merek suatu 

produk melibatkan serangkaian langkah strategis yang bertujuan untuk 

menciptakan citra yang kuat, konsisten, dan diingat oleh konsumen.  

Berikut adalah langkah-langkah utama dalam membangun merek 

suatu produk: 

1. Penetapan Tujuan dan Identifikasi Target Pasar: Langkah pertama 

adalah memahami tujuan merek dan siapa target pasar yang dituju. 

Langkah ini melibatkan penelitian yang menyeluruh tentang preferensi, 

kebutuhan, dan perilaku konsumen potensial; 

2. Pengembangan Identitas Merek: Mencakup pembuatan elemen visual 

merek seperti nama, logo, warna, dan desain yang mencerminkan 

kepribadian, nilai, dan visi produk. Identitas merek ini haruslah 

konsisten di semua platform dan materi promosi; 

3. Penyusunan Pesan Merek: Pesan merek harus jelas, relevan, dan 

memikat. Ini mencakup menentukan nilai-nilai produk, manfaat yang 

ditawarkan, dan bagaimana produk ingin dilihat oleh konsumen; 

4. Pemasaran dan Promosi: Menggunakan berbagai saluran pemasaran 

untuk memperkenalkan merek kepada konsumen potensial. Meliputi 

iklan, promosi penjualan, media sosial, kampanye konten, dan lainnya; 

5. Pengalaman Pelanggan yang Konsisten: Memberikan pengalaman 

pelanggan yang konsisten dan positif adalah kunci dalam membangun 

merek. Setiap titik kontak dengan produk, mulai dari interaksi dengan 

situs web hingga layanan pelanggan, harus mencerminkan nilai dan 

identitas merek; 

6. Pengukuran dan Evaluasi: Mengukur efektivitas strategi branding dan 

merek melalui metrik seperti kesadaran merek, loyalitas pelanggan, 

dan persepsi merek. Evaluasi secara teratur dan lakukan penyesuaian 

jika diperlukan; 
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7. Pertahankan Konsistensi: Konsistensi adalah kunci dalam membangun 

merek yang kuat. Pastikan semua aktivitas pemasaran dan komunikasi 

mencerminkan identitas merek yang sama dan menggambarkan pesan 

yang konsisten; 

8. Responsif terhadap Umpan Balik: Mendengarkan umpan balik 

konsumen dan meresponsnya dengan cepat adalah penting dalam 

memperbaiki dan memperkuat merek seiring waktu. 

Sebuah startup merupakan perusahaan baru yang berorientasi pada 

inovasi, dengan potensi pertumbuhan yang cepat, biasanya di sektor 

teknologi atau dalam menghadirkan solusi baru untuk kebutuhan pasar 

yang belum terpenuhi. Memulai sebuah startup melibatkan serangkaian 

langkah-langkah yang kompleks dan berisiko tinggi, tetapi bisa sangat 

memuaskan secara pribadi dan finansial jika berhasil.  

Berikut adalah langkah-langkah umum untuk membangun sebuah 

startup, 

1. Ide: Mulailah dengan mengidentifikasi masalah atau kebutuhan di 

pasar yang bisa diselesaikan dengan produk atau layanan baru. Ide 

startup haruslah unik, relevan, dan memecahkan masalah nyata bagi 

konsumen; 

2. Penelitian Pasar: Lakukan penelitian pasar yang menyeluruh untuk 

memahami lebih dalam kebutuhan target pasar, persaingan, dan tren 

industri. Informasi ini akan membantu mengasah ide dan membuat 

strategi yang tepat; 

3. Rencana Bisnis: Rencana bisnis adalah panduan yang merinci tujuan, 

strategi, struktur organisasi, model pendapatan, dan proyeksi 

keuangan perusahaan. Hal ini akan membantu memahami potensi 

bisnis dan meyakinkan investor potensial; 

4. Validasi Ide: Sebelum terlalu jauh terjun ke dalam pengembangan 

produk atau layanan, pastikan untuk memvalidasi ide dengan 

melakukan riset lanjutan, wawancara dengan calon pelanggan, atau 

bahkan mencoba versi prototipe produk; 

5. Pengembangan Produk atau Layanan: Mulailah dengan 

mengembangkan produk atau layanan sesuai dengan kebutuhan 

pasar yang telah diidentifikasi. Berfokuslah pada pengembangan 



68 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

Minimum Viable Product (MVP) yang dapat diperkenalkan ke pasar 

dengan cepat untuk mendapatkan umpan balik dari pelanggan; 

6. Pendanaan: Dalam banyak kasus, startup memerlukan pendanaan 

eksternal untuk tumbuh. Pendanaan bisa datang dari berbagai 

sumber, termasuk modal ventura, investasi angel, atau crowdfunding. 

Untuk mendapatkan pendanaan, maka perlu membuat pitch yang 

meyakinkan dan menarik investor; 

7. Peluncuran: Setelah produk atau layanan siap, luncurkan ke pasar 

dengan strategi pemasaran yang efektif. Gunakan peluncuran untuk 

membangun kesadaran merek dan menarik pelanggan potensial; 

8. Iterasi dan Pengembangan: Teruslah beradaptasi dengan umpan balik 

pelanggan dan tren pasar. Lakukan iterasi pada produk atau layanan 

sesuai kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan relevansinya; 

9. Skalabilitas: Setelah memiliki produk yang terbukti dan model bisnis 

yang sukses, fokuslah pada pertumbuhan dan skalabilitas bisnis. 

Perluas operasi, tingkatkan penjualan, dan eksplorasi peluang baru. 

 
B. Riset Pasar dan Segmentasi Pelanggan 

Riset pasar adalah proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 

yang berkaitan dengan pasar tertentu, produk, atau layanan. Tujuan dari 

riset pasar adalah untuk memahami kebutuhan, preferensi, perilaku 

konsumen, serta tren dan dinamika pasar yang dapat memengaruhi 

keputusan bisnis. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melakukan riset pasar: 

1. Definisikan Tujuan 

Tentukan tujuan dalam melakukan riset pasar. Apakah ingin 

memahami kebutuhan pelanggan, mengevaluasi pasar yang ada, 

mengidentifikasi peluang baru, atau menilai kinerja produk atau 

layanan. 

2. Tentukan Metode Penelitian  

Pilih metode riset pasar yang sesuai dengan tujuan. Metode tersebut 

bisa mencakup survei, wawancara, observasi, analisis data sekunder, 

focus group, atau eksperimen pasar. 
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3. Identifikasi Sampel 

Pilih kelompok responden yang mewakili target pasar Anda. Pastikan 

sampel yang dipilih sesuai dengan karakteristik demografis dan 

perilaku konsumen yang relevan. 

4. Desain Instrumen Riset  

Susun alat atau instrumen riset yang sesuai dengan metode yang Anda 

pilih. Instrumen tersebut bisa berupa kuesioner survei, pedoman 

wawancara, daftar periksa observasi, atau skrip focus group. 

5. Pengumpulan Data  

Lakukan pengumpulan data sesuai dengan metode yang telah 

ditentukan. Pastikan untuk mengumpulkan data dengan cermat dan 

akurat, dan pastikan kerahasiaan dan etika penelitian dijaga. 

6. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, lakukan analisis statistik atau kualitatif untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan temuan yang relevan. Gunakan alat 

analisis yang sesuai untuk mengekstrak informasi yang berharga dari 

data. 

7. Interpretasi dan Kesimpulan 

Setelah analisis selesai, interpretasikan temuan dan tarik kesimpulan 

yang relevan dengan tujuan riset. Berikan konteks dan implikasi dari 

temuan Anda terhadap keputusan bisnis. 

8. Saran dan Rekomendasi 

Berikan saran atau rekomendasi berdasarkan temuan untuk membantu 

menginformasikan keputusan bisnis. Berikan rekomendasi yang 

spesifik dan terukur untuk meningkatkan strategi pemasaran, 

pengembangan produk, atau strategi bisnis lainnya 

9. Komunikasikan Hasil 

Sampaikan hasil riset kepada pemangku kepentingan yang relevan, 

seperti manajemen, tim pemasaran, atau tim produk. Pastikan untuk 

menyampaikan informasi dengan jelas dan ringkas, dan diskusikan 

implikasi dari temuan. 

Riset pasar adalah alat yang sangat berharga dalam membantu 

perusahaan memahami pasar dan mengambil keputusan bisnis yang lebih 

baik.  
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Dengan meluangkan waktu untuk melakukan riset pasar yang 

komprehensif, perusahaan dapat mengurangi risiko, meningkatkan 

efektivitas strategi pemasaran, dan mendapatkan keunggulan kompetitif 

di pasar. 

Segmentasi pelanggan adalah proses membagi pasar menjadi 

kelompok-kelompok yang lebih kecil, homogen berdasarkan karakteristik 

tertentu seperti demografis, geografis, psikografis, dan perilaku. Tujuan 

dari segmentasi pelanggan adalah untuk memahami lebih baik kebutuhan, 

preferensi, dan perilaku pelanggan sehingga perusahaan dapat 

menyesuaikan strategi pemasaran, produk, dan layanan mereka untuk 

mencapai efektivitas yang lebih besar.  

Berikut adalah beberapa jenis segmentasi pelanggan yang umum 

digunakan: 

1. Segmentasi Demografis 

Memisahkan pelanggan berdasarkan karakteristik demografis seperti 

usia, jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan. 

Contohnya, produk yang ditujukan untuk anak muda mungkin memiliki 

strategi pemasaran yang berbeda dari produk yang ditujukan untuk 

lansia. 

2. Segmentasi Geografis 

Memisahkan pelanggan berdasarkan lokasi geografis mereka, seperti 

negara, kota, atau daerah. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

menyesuaikan produk dan layanan dengan preferensi lokal dan 

kebutuhan pasar. 

3. Segmentasi Psikografis 

Memisahkan pelanggan berdasarkan faktor psikologis dan perilaku, 

seperti gaya hidup, nilai, kepercayaan, dan minat. Segmentasi ini 

membantu perusahaan memahami motivasi dan preferensi yang 

mendasari perilaku konsumen; 

4. Segmentasi Berdasarkan Perilaku. 

Memisahkan pelanggan berdasarkan pola pembelian, preferensi 

merek, tingkat penggunaan, atau respons terhadap promosi. 

Segmentasi ini memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan 

strategi pemasaran dan program loyalitas dengan lebih efektif; 
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5. Segmentasi Berdasarkan Siklus Hidup Pelanggan  

Memisahkan pelanggan berdasarkan tahap siklus hidup mereka 

dengan produk atau layanan tertentu, seperti prospek, pelanggan baru, 

pelanggan setia, atau pelanggan yang berhenti. Segmentasi Ini 

memungkinkan perusahaan untuk menyusun strategi pemasaran yang 

relevan untuk setiap tahap siklus hidup pelanggan. 

Segmentasi pelanggan membantu perusahaan untuk lebih tepat 

dalam menargetkan pasar mereka, memaksimalkan efektivitas strategi 

pemasaran, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Dengan 

memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan secara lebih mendalam, 

perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang lebih besar dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. 

 
C. Strategi Pemasaran Digital dan Saluran Distribusi 

Pemasaran digital adalah penggunaan berbagai saluran dan strategi 

digital untuk mempromosikan produk, layanan, atau merek kepada target 

pasar melalui internet dan perangkat digital lainnya. Ini mencakup 

berbagai aktivitas seperti pemasaran konten, media sosial, SEO (Search 

Engine Optimization), PPC (Pay-Per-Click), email marketing, dan banyak 

lagi.  

Berikut adalah beberapa komponen utama dari pemasaran digital, 

1. Pemasaran Konten: Hal ini melibatkan pembuatan dan distribusi 

konten yang bernilai bagi audiens target. Konten tersebut bisa berupa 

artikel, blog, video, infografik, atau podcast. Pemasaran konten 

bertujuan untuk membangun kesadaran merek, meningkatkan 

interaksi dengan audiens, dan memperkuat hubungan dengan 

pelanggan; 

2. Media Sosial: Media sosial adalah platform yang digunakan untuk 

berinteraksi dengan audiens, membangun kesadaran merek, dan 

mempromosikan produk atau layanan. Media sosial termasuk platform 

seperti Facebook, Instagram, X, LinkedIn, dan banyak lagi. Strategi 

media sosial melibatkan pembuatan konten, keterlibatan audiens, dan 

analisis kinerja; 

3. SEO (Search Engine Optimization): SEO adalah proses meningkatkan 

visibilitas situs web di hasil pencarian organik mesin pencari seperti 
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Google. SEO melibatkan pengoptimalan konten, struktur situs, dan 

tautan balik untuk meningkatkan peringkat situs web dalam hasil 

pencarian; 

4. PPC (Pay-Per-Click): PPC melibatkan pembayaran untuk iklan yang 

ditampilkan di platform digital seperti mesin pencari atau media sosial. 

Anda membayar setiap kali seseorang mengklik iklan Anda. PPC 

memungkinkan Anda untuk menargetkan audiens yang sangat spesifik 

dan mengukur hasil iklan Anda dengan cepat; 

5. Email Marketing: Ini melibatkan pengiriman pesan email kepada 

pelanggan atau prospek potensial. Email marketing dapat digunakan 

untuk mengirim promosi produk, newsletter, pembaruan produk, atau 

informasi lain yang relevan. Email marketing adalah cara yang efektif 

untuk membangun hubungan dengan pelanggan dan 

mempertahankan keterlibatan; 

6. Analisis dan Pelacakan: Salah satu keunggulan pemasaran digital adalah 

kemampuannya untuk mengukur dan menganalisis kinerja kampanye 

dengan sangat rinci. Hal ini melibatkan penggunaan alat analisis web 

seperti Google Analytics untuk melacak lalu lintas, konversi, dan 

perilaku pengguna di situs web. 

Pemasaran digital sangat penting dalam era digital saat ini karena 

lebih banyak orang menghabiskan waktu online dan mencari informasi 

melalui internet. Dengan menggunakan strategi pemasaran digital yang 

tepat, perusahaan dapat mencapai audiens target mereka dengan lebih 

efisien, meningkatkan penjualan, dan membangun hubungan yang kuat 

dengan pelanggan. 

Strategi pemasaran digital adalah rencana yang terarah dan 

terkoordinasi untuk memanfaatkan berbagai saluran dan teknik 

pemasaran digital guna mencapai tujuan bisnis tertentu.  

Berikut adalah beberapa langkah untuk merancang strategi 

pemasaran digital yang efektif: 

1. Tentukan Tujuan: Mulailah dengan mengidentifikasi tujuan bisnis. 

Apakah tujuannya ingin meningkatkan kesadaran merek, mendapatkan 

lebih banyak prospek, meningkatkan penjualan, atau mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada? Tujuan yang jelas akan membantu 

membimbing strategi bisnis; 
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2. Kenali Target Pasar: Pahami siapa target audiensnya. Identifikasi 

demografi, perilaku online, kebutuhan, dan preferensi mereka. 

Semakin baik memahami audiens, semakin efektif dapat menyesuaikan 

pesan dan strategi pemasaran; 

3. Pilih Saluran Pemasaran: Tentukan saluran pemasaran digital mana 

yang paling sesuai dengan audiens dan tujuan bisnis. Misalnya, jika 

audiens adalah orang yang aktif di media sosial, fokuslah pada 

pemasaran media sosial. Jika ingin meningkatkan visibilitas situs web, 

maka perhatikan SEO atau PPC; 

4. Buat Konten Berkualitas: Konten adalah inti dari strategi pemasaran 

digital. Buatlah konten yang relevan, bermanfaat, dan menarik bagi 

audiens. Konten bisa berupa artikel blog, video, infografik, atau konten 

interaktif lainnya; 

5. Optimalkan SEO: Pastikan situs web dioptimalkan untuk mesin pencari 

agar mudah ditemukan oleh calon pelanggan. Ini melibatkan 

pengoptimalan kata kunci, struktur situs yang baik, tautan balik 

berkualitas, dan peningkatan pengalaman pengguna; 

6. Gunakan Media Sosial: Manfaatkan platform media sosial untuk 

berinteraksi dengan audiens, mempromosikan konten, dan 

membangun kesadaran merek. Jadilah konsisten dalam posting, 

terlibat dengan pengikut, dan gunakan analitik untuk melacak kinerja; 

7. Lakukan Email Marketing: Gunakan email untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan secara teratur. Kirimkan promosi, newsletter, konten 

berharga, dan pembaruan produk. Pastikan untuk mempersonalisasi 

pesan dan mematuhi praktik terbaik email marketing; 

8. Analisis dan Optimasi: Terakhir, lakukan analisis berkala tentang kinerja 

kampanye dan lakukan penyesuaian jika diperlukan. Gunakan data dan 

metrik untuk memahami apa yang berhasil dan apa yang perlu 

ditingkatkan. 

Penting untuk diingat bahwa setiap bisnis memiliki kebutuhan dan 

audiens yang unik, jadi tidak ada satu strategi pemasaran digital yang 

cocok untuk semua. Penting untuk terus menguji, belajar, dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar dan tren konsumen untuk mencapai kesuksesan 

dalam pemasaran digital. 
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Saluran distribusi pemasaran merujuk pada serangkaian langkah atau 

entitas yang digunakan oleh produsen untuk mengantarkan produk atau 

layanan dari produsen ke konsumen akhir. Rangkaian ini berupa jaringan 

yang memfasilitasi aliran barang atau layanan dari titik produksi hingga 

konsumen. Ada beberapa jenis saluran distribusi yang berbeda, dan 

pemilihan saluran yang tepat sangat tergantung pada jenis produk, target 

pasar, dan strategi bisnis.  

Berikut adalah beberapa saluran distribusi pemasaran yang umum: 

1. Penjualan Langsung (Direct Selling): Produsen menjual produk langsung 

kepada konsumen tanpa melalui perantara. Ini bisa melalui toko ritel 

milik produsen, penjualan online langsung melalui situs web, atau 

melalui katalog. Model ini memungkinkan produsen untuk memiliki 

kontrol langsung atas penjualan dan hubungan dengan pelanggan; 

2. Ritel Tradisional: Produk dijual melalui toko ritel fisik seperti 

supermarket, toko serba ada, atau toko khusus. Produsen menjual 

produk mereka kepada pedagang ritel, yang kemudian menjualnya 

kepada konsumen akhir.  

Berikut Ini adalah saluran distribusi yang umum digunakan untuk 

berbagai jenis produk konsumen. 

1. E-Commerce (Online Retail): Produk dijual secara online melalui 

platform e-commerce seperti Amazon, eBay, atau situs web toko ritel 

online. Hal ini memungkinkan konsumen untuk membeli produk secara 

langsung melalui internet dan menerima pengiriman langsung ke 

rumah mereka. E-commerce semakin populer karena kemudahan 

akses dan kenyamanannya; 

2. Penggunaan Agen atau Distributor: Produsen menggunakan agen atau 

distributor independen untuk menjual dan mendistribusikan produk 

mereka ke konsumen. Agen atau distributor ini membeli produk dari 

produsen dengan harga grosir dan menjualnya dengan harga eceran 

kepada konsumen. Cara ini umum terjadi dalam industri seperti 

makanan dan minuman, peralatan rumah tangga, dan produk 

kecantikan; 

3. Franchise: Sistem franchise melibatkan izin yang diberikan kepada 

individu atau bisnis (franchisee) untuk menjalankan bisnis dengan 

merek, produk, dan sistem operasi yang telah ditentukan oleh pemilik 
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merek (franchisor). Ini memungkinkan merek untuk memperluas 

jangkauan mereka dengan biaya yang lebih rendah dan memungkinkan 

franchisee untuk memanfaatkan merek yang sudah dikenal; 

4. Pasar Langsung (Direct Market): Produsen menjual produk mereka 

langsung ke organisasi, perusahaan, atau institusi besar seperti 

restoran, hotel, atau kantor. Ini umum terjadi dalam industri seperti 

makanan, minuman, dan peralatan industri. 

Pemilihan saluran distribusi yang tepat adalah kunci untuk mencapai 

kesuksesan dalam pemasaran dan distribusi produk. Ini memungkinkan 

produsen untuk mencapai target pasar mereka dengan lebih efisien, 

memaksimalkan jangkauan produk, dan memenuhi kebutuhan pelanggan 

dengan lebih baik. 

 
D. Pemasaran Viral dan Pertumbuhan Organik untuk Startup 

Pemasaran viral adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan 

media digital untuk menyebarkan pesan atau konten secara cepat dan luas 

melalui berbagai saluran online. Tujuannya adalah untuk memicu 

perbincangan, berbagi, dan penyebaran pesan secara alami di antara 

pengguna internet. Istilah "viral" berasal dari cara infeksi virus menyebar 

dengan cepat dari satu individu ke individu lainnya. 

Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari pemasaran viral: 

1. Konten Menarik 

Konten yang sukses dalam pemasaran viral biasanya menarik, unik, 

atau menghibur. Ini bisa berupa video lucu, meme, kampanye kuis, 

atau cerita yang menginspirasi. 

2. Keterlibatan Emosional 

Konten viral sering kali membangkitkan emosi, baik itu lucu, 

menyentuh, kontroversial, atau menginspirasi. Emosi yang kuat dapat 

mendorong orang untuk berbagi konten dengan orang lain. 

3. Keterlibatan Masyarakat 

Pemasaran viral bergantung pada keterlibatan masyarakat dalam 

menyebarkan pesan. Ini bisa terjadi melalui berbagi konten di media 

sosial, memberikan komentar, atau membuat konten yang terinspirasi 

dari konten asli. 
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4. Distribusi Cepat 

Salah satu ciri khas pemasaran viral adalah penyebaran pesan atau 

konten dengan cepat. Ini dapat terjadi ketika konten dianggap menarik 

dan relevan oleh banyak orang, yang kemudian berbagi konten 

tersebut kepada jaringan mereka sendiri; 

5. Efek Domino 

Pemasaran viral sering kali menghasilkan efek domino di mana 

penyebaran konten secara eksponensial meningkat. Semakin banyak 

orang yang melihat dan berbagi konten, semakin besar kemungkinan 

pesan tersebut menjadi viral; 

6. Mendorong Tindakan 

Meskipun tujuan utama dari pemasaran viral adalah meningkatkan 

kesadaran merek atau produk, konten yang sukses juga mendorong 

tindakan tertentu dari audiens. Ini bisa berupa kunjungan ke situs web, 

pembelian produk, atau partisipasi dalam kampanye. 

Pemasaran viral dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran merek, menjangkau khalayak yang lebih luas, 

dan memperluas jangkauan pesan pemasaran. Namun, berhasil 

menciptakan konten viral tidak selalu mudah dan membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang audiens target, tren pasar, dan 

faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku berbagi online. 

Pertumbuhan organik dalam konteks startup merujuk pada 

pertumbuhan yang terjadi secara alami dan berkelanjutan tanpa 

ketergantungan pada strategi pemasaran berbayar atau akuisisi pelanggan 

yang agresif. Ini mencakup penggunaan metode seperti rekomendasi dari 

mulut ke mulut, pemasaran konten, SEO, dan pembangunan komunitas 

untuk memperluas basis pengguna tanpa mengeluarkan biaya besar untuk 

akuisisi pelanggan. 

Berikut adalah beberapa langkah dan strategi yang dapat mendukung 

pertumbuhan organik startup: 

1. Penyediaan Produk yang Berkualitas 

Pastikan produk atau layanan yang ditawarkan memberikan nilai yang 

jelas dan memenuhi kebutuhan atau masalah yang nyata bagi 

pengguna. Produk yang baik secara alami akan menarik perhatian dan 

mendapatkan dukungan dari pengguna yang puas. 
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2. Pembangunan Komunitas 

Fokuslah pada membangun komunitas pengguna yang kuat di sekitar 

produk atau merek. Berikan platform untuk berbagi pengalaman, 

pertukaran tips, dan interaksi antara pengguna. Komunitas yang kuat 

dapat menjadi sumber dukungan dan promosi yang kuat untuk startup. 

3. Pemasaran Konten 

Buat konten yang informatif, bermanfaat, dan menarik yang relevan 

dengan produk atau layanan. Bagikan konten tersebut melalui blog, 

media sosial, atau email untuk menarik perhatian dan membangun 

otoritas dalam industri. 

4. Optimasi Mesin Pencari (SEO) 

Optimalkan situs web untuk mesin pencari agar mudah ditemukan oleh 

calon pelanggan. Optimasi melibatkan penggunaan kata kunci yang 

relevan, pembuatan konten berkualitas, dan memastikan struktur situs 

yang baik. 

5. Rekomendasi dari Mulut ke Mulut 

Mendorong pengguna yang puas untuk merekomendasikan produk 

atau layanan kepada teman dan keluarga mereka. Rekomendasi dari 

mulut ke mulut dapat menjadi salah satu metode pemasaran paling 

kuat untuk pertumbuhan organik. 

6. Pertumbuhan Berkelanjutan 

Fokus pada mempertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan 

dengan terus meningkatkan kualitas produk atau layanan, 

mendengarkan umpan balik pengguna, dan terus berinovasi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang berkembang. 

7. Analisis dan Iterasi 

Lakukan analisis secara teratur tentang performa bisnis dan identifikasi 

area di mana bisnis tersebut dapat ditingkatkan. Gunakan data untuk 

membuat keputusan yang lebih baik dan terus iterasi strategi seiring 

waktu. 

Pertumbuhan organik membutuhkan waktu dan kesabaran, tetapi 

dapat membantu startup untuk membangun basis pengguna yang kuat 

dan loyal dengan biaya yang lebih rendah daripada strategi pemasaran 

berbayar.  
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Dengan fokus pada memberikan nilai kepada pengguna dan 

membangun hubungan yang berarti, startup dapat mencapai 

pertumbuhan organik yang signifikan dalam jangka panjang. 

 
E. Rangkuman Materi 

1. Pemasaran: 

a. Pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada 

pelanggan. 

b. Tujuan utama pemasaran adalah memahami kebutuhan dan 

keinginan pelanggan, serta memenuhi kebutuhan tersebut dengan 

menawarkan produk atau layanan yang sesuai. 

c. Strategi pemasaran meliputi penelitian pasar, segmentasi pasar, 

penentuan target pasar, pengembangan produk, penetapan harga, 

distribusi, dan promosi. 

d. Pemasaran modern sering kali melibatkan penggunaan media digital, 

seperti media sosial, mesin pencari, dan konten online, untuk 

mencapai audiens yang lebih luas dan meningkatkan keterlibatan 

pelanggan. 

2. Branding: 

a. Branding merupakan proses membangun dan mengelola citra merek, 

serta mengidentifikasi merek dengan karakteristik unik yang 

membedakannya dari pesaing. 

b. Merek tidak hanya mencakup nama atau logo perusahaan, tetapi 

juga mencakup nilai-nilai, persepsi, dan pengalaman yang terkait 

dengan produk atau layanan tersebut. 

c. Tujuan branding adalah menciptakan kesan yang kuat dan positif di 

benak pelanggan, sehingga meningkatkan loyalitas, kepercayaan, 

dan preferensi merek. 

d. Strategi branding meliputi penentuan identitas merek, diferensiasi 

dari pesaing, komunikasi merek melalui berbagai saluran, dan 

pengelolaan reputasi merek secara proaktif. 
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LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Jelaskan peran media sosial dalam strategi pemasaran digital sebuah 

perusahaan. Berikan contoh konkret dan diskusikan bagaimana 

platform media sosial tertentu dapat digunakan untuk memengaruhi 

perilaku konsumen dan memperluas jangkauan merek. 

2. Apa yang dimaksud dengan optimasi mesin pencari (SEO) dan 

bagaimana SEO dapat meningkatkan visibilitas dan lalu lintas situs web 

bisnis? Jelaskan faktor-faktor kunci yang memengaruhi peringkat SEO, 

serta strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan peringkat 

dalam hasil pencarian. 

3. Bagaimana penggunaan konten digital memengaruhi strategi 

pemasaran? Diskusikan peran konten dalam membangun kesadaran 

merek, membangun keterlibatan konsumen, dan mempengaruhi 

keputusan pembelian. Berikan contoh praktis dari jenis-jenis konten 

digital yang efektif dalam pemasaran. 

4. Dengan berkembangnya teknologi mobile, bagaimana peran 

pemasaran seluler (mobile marketing) berkembang dalam konteks 

pemasaran digital? Jelaskan strategi yang dapat digunakan untuk 

memanfaatkan potensi pemasaran seluler, termasuk penggunaan 

aplikasi, pesan teks, dan pengoptimalan pengalaman pengguna di 

perangkat seluler. 

5. Apa faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan sebuah 

startup? Diskusikan tantangan yang sering dihadapi oleh para pendiri 

startup dan strategi yang dapat mereka terapkan untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Berikan contoh startup yang sukses dan analisis 

tentang faktor-faktor yang menyebabkan kesuksesan mereka. 

6. Bagaimana peran inovasi dalam pertumbuhan dan keberhasilan 

sebuah startup? Jelaskan pentingnya memiliki model bisnis yang 

inovatif dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar 

dalam konteks startup. Diskusikan bagaimana startup dapat 

membangun budaya inovasi yang kuat dan mendorong kreativitas di 

dalam tim. 
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A. Pendahuluan 

Startup adalah perusahaan rintisan yang baru dioperasikan dan 

berada dalam fase pertumbuhan untuk mencari dan memperluas target 

pasar yang dituju (Moro-Visconti, 2021). Adapun tujuan perusahaan 

startup adalah mendapatkan keuntungan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Namun, perusahaan startup banyak yang kurang 

memperhatikan pengelolaan keuangan bisnis yang tepat sehingga 

mengakibatkan kegagalan dalam perusahaan startup pada kurun waktu 

tiga tahun pertama beroperasi (Fuertes-Callén, Cuellar-Fernández 

& Serrano-Cinca , 2022). Oleh karena itu, perusahaan startup perlu 

memahami prinsip-prinsip manajemen keuangan untuk mengelola 

usahanya dan mengatasi permasalahan keuangan.  

Schachel et al. (2021) mengemukakan prinsip-prinsip manajemen 

keuangan antara lain: (1) prinsip yang berhubungan dengan proses 

pendanaan startup meliputi aktivitas pencarian dan negosiasi melalui 

investasi penyertaan modal dan kepemilikan saham perusahaan; (2) 

prinsip yang berhubungan dengan tujuan didirikannya bisnis startup untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran investor; dan (3) prinsip 

yang berhubungan dengan pentingnya membentuk citra positif 

perusahaan untuk menopang keberlanjutan usaha.  

Manajemen keuangan bisnis startup adalah inisiatif dalam 

mengaplikasikan model keuangan pada aktivitas perencanaan, 

pengelolaan, dan pendanaan untuk mendukung operasional bisnis 

(Supardianto, Ferdiana & Sulistyo, 2019). 

Pengelolaan dan perencanaan keuangan merupakan kegiatan yang 

perlu dilakukan startup agar dapat meminimalkan risiko, menentukan 
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sumber daya secara efektif, dan membuat fondasi keuangan yang kuat, 

sehingga bisnis dapat berkembang dan berkelanjutan. Pengelolaan 

keuangan diperlukan untuk mempertahankan solvabilitas dan 

memastikan likuiditas tercukupi dalam mendukung operasional 

perusahaan (Rahmawati, 2022). Sedangkan perencanaan keuangan 

adalah sistem yang digunakan perusahaan dalam mengelola keuangan 

dengan tepat sehingga dapat menggapai tujuan keuangan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang (Rahayu & Rahmawati, 2019). Adapun 

tujuan perencanaan keuangan jangka pendek adalah tujuan keuangan 

yang akan digapai dan diaplikasikan dalam jangka waktu dekat. Sedangkan 

tujuan perencanaan keuangan jangka panjang adalah tujuan keuangan 

yang akan digapai pada kurun waktu 10 tahun atau lebih untuk 

memprioritaskan pada mitigasi risiko agar mempunyai jaminan di masa 

mendatang. 

Bisnis startup yang berkembang di Indonesia semakin pesat selain 

didukung pengelolaan dan perencanaan keuangan yang tepat, tentunya 

tidak terlepas dari adanya investasi yang didapatkan dari internal maupun 

eskternal (investor). Perusahaan startup yang banyak memperoleh 

investasi, maka akan mengalami pertumbuhan yang semakin cepat. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa cara untuk menarik investor menanamkan 

modal di bisnis startup antara lain: (1) memahami karakteristik calon 

investor; (2) memastikan kondisi perusahaan sudah mampu mendapatkan 

pendanaan; (3) membangun hubungan baik terhadap investor dengan 

mempertahankan kredibilitas perusahaan; dan (4) menunjukkan motivasi 

perusahaan untuk memperoleh kesuksesan (Cowling & Dvouletý, 2023).  

 
B. Mengelola Keuangan Startup 

Mengelola keuangan merupakan bagian yang penting bagi bisnis 

startup untuk memastikan terpenuhinya likuiditas dan mempertahankan 

solvabilitas agar dapat mencukupi keperluan operasional perusahaan. 

Adapun tiga hal yang perlu diperhatikan bisnis startup dalam mengelola 

keuangan antara lain (Kager, Sparr & Grote, 2022): 

(1) Pelaporan keuangan 

Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memahami keadaan 

keuangan bisnis startup sekarang atau periode sebelumnya. Bisnis startup 
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perlu membuat laporan laba rugi dan laporan arus kas dengan rutin agar 

dapat memahami kondisi keuangan perusahaan mengalami keuntungan 

atau kerugian. 

(2) Proyeksi keuangan 

Tujuan proyeksi keuangan adalah memprediksi keadaan keuangan 

bisnis startup pada masa depan, misalnya memproyeksikan pendapatan 

yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk operasional 

perusahaan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan bisnis startup dalam 

mengembangkan proyeksi keuangan yang tepat meliputi (a) memeriksa 

data keuangan periode sebelumnya untuk menentukan tren yang 

berdampak pada hasil di masa depan; (b) membuat prediksi keadaan pasar 

di masa depan, segmentasi pelanggan, dan biaya operasional perusahaan 

berbasis ekspektasi; dan (c) mengupdate prediksi keuangan secara 

berkelanjutan yang dapat berdampak terhadap kinerja keuangan. 

(3) Pendanaan  

Tujuan pendanaan adalah menegaskan bisnis startup mempunyai 

modal yang mencukupi dalam mengaplikasikan perencanaan yang ada di 

proyeksi keuangan. Pendanaan bisnis startup dapat diperoleh dari 

investasi penyertaan modal dan kepemilikan saham dalam perusahaan. 

Bisnis startup yang tidak dapat mengelola keuangan dengan tepat, 

maka akan mengalami permasalahan keuangan dan gulung tikar. Oleh 

karena itu, bisnis startup perlu mengelola keuangan dengan tepat dengan 

cara sebagai berikut (Dzomonda, 2022): 

(1) Memisahkan rekening pribadi dengan perusahaan 

Mengelola keuangan bisnis startup tidak menggunakan rekening 

pribadi untuk keperluan transaksi perusahaan, karena dapat berdampak 

terhadap arus kas keuangan perusahaan dan kekacauan pada kondisi 

keuangan pribadi serta perusahaan. 

(2) Membayar pajak secara teratur 

Bisnis startup mempunyai kewajiban dalam melakukan pembayaran 

pajak secara teratur seperti halnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). 
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(3) Menghindari peningkatan karyawan 

Peningkatan karyawan secara berkala tanpa memperhitungkan 

keuntungan dan kerugian pada masa depan, tidak dianjurkan pada 

pengelolaan keuangan di bisnis startup. Hal ini dikarenakan, bisnis startup 

tidak harus dijalankan dengen merekrut karyawan dalam jumlah yang 

banyak serta pada fase pertumbuhan akan lebih baik bisnis startup 

memperhatikan peningkatan nilai perusahaan. 

 
C. Perencanaan Keuangan Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

Perencanaan keuangan merupakan sistem yang digunakan 

perusahaan dalam mengelola keuangan dengan tepat, sehingga dapat 

menggapai tujuan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang 

untuk meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan bisnis startup. 

Adapun manfaat perencanaan keuangan bisnis startup antara lain 

(Velasco & González-Bueno, 2020): 

(1) Mengelola arus kas yang lebih baik 

Bisnis startup yang melakukan perencanaan keuangan yang bijak akan 

berpengaruh positif terhadap arus kas yang lebih baik, di mana 

perusahaan tidak perlu memikirkan cara menutupi biaya operasional 

perusahaan. 

(2) Memprediksi keperluan anggaran perusahaan 

Bisnis startup yang melakukan perencanaan keuangan dapat 

memprediksi keperluan modal yang dibutuhkan perusahaan untuk 

keberlanjutan bisnis. 

(3) Mengelola pengeluaran yang diutamakan 

Bisnis startup yang melakukan perencanaan keuangan dapat 

mengaplikasikan skala prioritas untuk pengeluaran perusahaan. Oleh 

karena itu, pengeluaran perusahaan harus benar-benar direncanakan agar 

penggunaan modal tepat sasaran sehingga pendanaan yang bersumber 

dari internal atau eksternal (investor) perusahaan dapat dipergunakan 

secara maksimal. 

(4) Memperkirakan perkembangan usaha 

Bisnis startup yang melakukan perencanaan keuangan dapat 

memperkirakan perkembangan usaha, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 
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Menurut Köseoğlu (2023), perencanaan keuangan bisnis startup 

dibedakan menjadi 2 yakni perencanaan keuangan jangka pendek (short-

term goal) dan perencanaan keuangan jangka panjang (long-term goal).  

(1) Perencanaan keuangan jangka pendek adalah perencanaan keuangan 

di mana perusahaan meletakkan kegiatan perusahaannya di masa 

yang akan datang yang berhubungan dengan ketidakmenentuan 

lingkungan ekonomi. Tujuan perencanaan keuangan jangka pendek 

adalah tujuan keuangan yang akan digapai dan diaplikasikan dalam 

jangka waktu dekat. 

(2) Perencanaan keuangan jangka panjang adalah tujuan perencanaan 

keuangan yang akan digapai pada kurun waktu 10 tahun atau lebih 

untuk memprioritaskan pada mitigasi risiko agar mempunyai jaminan 

di masa mendatang.  

Adapun langkah-langkah melakukan perencanaan keuangan jangka 

panjang sebagai berikut (Mansoori & Lackéus, 2020): 

(1) Menentukan tujuan keuangan dan strategi bisnis 

Bisnis startup hendaknya menentukan tujuan keuangan untuk 

menentukan alokasi investasi serta melakukan perhitungan terhadap 

keseluruhan pemasukan dan pengeluaran usaha untuk menentukan 

strategi keberlanjutan bisnis.  

(2) Memahami manajemen risiko 

Bisnis startup hendaknya memahami manajemen risiko agar 

perencanaan keuangan dapat berjalan dengan baik, salah satunya dengan 

menyediakan dana darurat dan mendaftarkan bisnisnya pada asuransi 

untuk meminimalkan risiko di masa depan. 

 
D. Pengelolaan Kas dan Pengendalian Biaya 

1. Pengelolaan Kas 

Bisnis startup dalam menjalankan operasional usaha memerlukan kas 

untuk mencukupi kewajiban keuangan dalam jangka pendek. Oleh karena 

itu, bisnis startup memerlukan pengelolaan kas agar likuiditasnya stabil 

dan tidak mengalami defisit kas. Pengelolaan kas adalah perencanaan kas 

yang dilakukan bisnis startup untuk mengoptimalkan ketersediaan kas dan 

operasional perusahaan melalui arus kas masuk dan keluar, peramalan 
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kas, dan pelaporan keuangan sehingga menjamin keberlanjutan bisnis. 

Adapun strategi yang dapat mendukung pengelolaan kas pada bisnis 

startup antara lain (Mueller, 2023): 

(1) Membuat prediksi arus kas 

Bisnis startup dalam mengelola kas hendaknya membuat prediksi arus 

kas masuk dan keluar, sehingga dapat menentukan kekurangan kas dan 

membuat penyesuaian pada pengeluaran untuk operasional perusahaan. 

(2) Menawarkan insentif kepada konsumen yang membayar tagihan lebih 

awal 

Bisnis startup dalam mengelola kas hendaknya menawarkan insentif 

kepada konsumen yang membayar tagihan lebih awal misalnya 

memberikan insentif berupa diskon, sehingga arus kas bisnis startup dapat 

meningkat. 

(3) Membuat skala prioritas untuk pengeluaran yang penting 

Bisnis startup dalam mengelola kas hendaknya membuat skala 

prioritas untuk pengeluaran yang penting agar dapat menjaga arus kas 

yang stabil, misalnya tidak melakukan rekrutmen karyawan baru sampai 

kondisi keuangan usaha membaik. 

(4) Mempertahankan cadangan kas 

Bisnis startup yang mempunyai cadangan kas dapat membantu dalam 

menghadapi situasi yang tidak menentu dan mencegah terjadinya 

permasalahan pada arus kas, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

operasional usaha.  

(5) Melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan 

Bisnis startup yang melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan 

dapat mengidentifikasi bagian usaha yang perlu dilakukan perbaikan, 

dapat mengawasi arus kas, serta melakukan kontrol terhadap efektivitas 

strategi yang dilakukan perusahaan.  

Manfaat bisnis startup melakukan pengelolaan kas antara lain (Kim, 

Kim & Jeon, 2018): 

(1) Menjamin ketersediaan arus kas masuk 

Bisnis startup dengan menerapkan pengelolaan kas yang tepat, maka 

dapat meminimalkan manajemen persediaan, sehingga dapat 

meningkatkan likuiditas dan menjamin ketersediaan arus kas masuk 

perusahaan. 
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(2) Melakukan pembayaran tagihan secara tepat waktu 

Bisnis startup dengan menerapkan pengelolaan kas yang tepat, maka 

dapat melakukan manajemen piutang lebih baik dengan membayar 

tagihan secara tepat waktu, sehingga kekurangan uang cash dapat 

dihilangkan. 

(3) Melakukan investasi jangka pendek 

Bisnis startup dengan menerapkan pengelolaan kas yang tepat, maka 

dapat melakukan investasi jangka pendek, sehingga nilai perusahaan 

meningkat. 

(4) Menghindari kebangkrutan 

Bisnis startup dengan menerapkan pengelolaan kas yang tepat, maka 

dapat meminimalisir kekurangan modal yang berdampak terhadap tidak 

tercukupinya dalam membayar tagihan, sehingga perusahaan mengalami 

kebangkrutan.  

(5) Merencanakan masa depan yang lebih baik 

Bisnis startup dengan menerapkan pengelolaan kas yang tepat, maka 

dapat mempunyai cadangan kas yang stabil untuk mencukupi kewajiban 

jangka pendek dan merencanakan masa depan perusahaan yang lebih 

baik. 

2. Pengendalian Biaya 

Pengendalian biaya merupakan cara yang dilakukan bisnis startup 

untuk mengidentifikasi secara menyeluruh pengeluaran dan 

meminimalkan beban proyek, sehingga dapat meningkatkan keuntungan 

dan keberlanjutan bisnis. Adapun manfaat melakukan pengendalian biaya 

pada bisnis startup antara lain (Crespo et al., 2019): 

(1) Mempertahankan anggaran bisnis pada jalur yang tepat 

Bisnis startup yang melakukan pengendalian biaya, maka dapat 

mempertahankan anggaran bisnis pada jalur yang tepat dan proyek bisnis 

bisa terselesaikan tepat waktu.  

(2) Mempertahankan biaya proyek tidak semakin banyak 

Bisnis startup yang melakukan pengendalian biaya, maka dapat 

mempertahankan biaya proyek tidak semakin banyak, sehingga dapat 

menutupi biaya dan meningkatkan keuntungan bisnis.  
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(3) Mempertahankan semakin meningkatnya profitabilitas 

Bisnis startup yang melakukan pengendalian biaya, maka dapat 

membuat pendapatan yang dihasilkan dari proyek lebih tinggi 

dibandingkan biaya proyek, sehingga akhirnya meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Menurut Gomez-Conde et al. (2023) terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan bisnis startup dalam melakukan pengendalian biaya meliputi: 

(1) Biaya tenaga kerja 

Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk membayar karyawan termasuk pajak penghasilan dan tunjangan 

karyawan yang bekerja pada bisnis startup. Bisnis startup hendaknya 

mengalokasikan anggaran untuk jumlah tenaga kerja yang bekerja pada 

perusahaan dan durasi karyawan bekerja, sehingga dapat memprediksi 

total biaya proyek yang perlu dianggarkan. 

(2) Biaya bahan 

Biaya bahan merupakan total keseluruhan biaya baik peralatan dan 

perlengkapan yang digunakan untuk menjalankan proyek perusahaan. 

(3) Biaya aktual 

Biaya aktual merupakan total keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan mulai proyek dijalankan sampai selesainya proyek termasuk 

biaya tenaga kerja, biaya bahan, dan biaya yang berhubungan dengan 

proyek perusahaan.  

Menurut Köseoğlu (2023) terdapat beberapa macam tahapan 

pengendalian biaya meliputi: 

(1) Melakukan pengawasan secara fisik 

Bisnis startup yang menggunakan pengendalian biaya akan dilakukan 

pengawasan secara fisik oleh pemilik perusahaan yang dapat 

mengendalikan aktivitas pada usahanya. 

(2) Adanya catatan historis akuntansi 

Bisnis startup yang menggunakan pengendalian biaya akan 

menggunakan catatan historis akuntansi untuk merencanakan 

aktivitas usaha. 

(3) Menggunakan anggaran yang fleksibel dan sesuai dengan biaya pada 

umumnya 
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Bisnis startup yang menggunakan pengendalian biaya akan 

menggunakan anggaran yang fleksibel dan sesuai dengan biaya pada 

umumnya, sehingga anggaran yang disediakan tidak berbeda dari 

kapasitas yang sudah direncanakan. 

(4) Membuat anggaran yang statis dan biaya yang standar  

Bisnis startup yang menggunakan pengendalian biaya akan 

menggunakan anggaran yang statis dan biaya yang standar untuk 

memperbaiki perencanaan keuangan perusahaan. 

 
E. Mendapatkan Investasi dan Modal Tambahan 

Pendanaan bagi bisnis startup sebagai sesuatu yang krusial untuk 

memperluas dan mendukung keberlanjutan usaha. Pendanaan startup 

merupakan sistem pada bisnis startup dalam memperoleh modal yang 

digunakan untuk aktivitas bisnis meliputi pendanaan dalam bentuk 

investasi dan pendanaan tambahan yang didistribusikan untuk kegiatan 

proyek dan sebagainya (Velasco & González-Bueno, 2020).  

Pendanaan bisnis startup diperoleh melalui skema investasi 

menyertakan modal dan kepemilikan saham dalam perusahaan. Investasi 

pada bisnis startup merupakan investasi pada kategori berisiko tinggi, 

karena bisnis startup dapat mudah beradaptasi dengan perubahan dan 

tanggap dalam merespons kebutuhan pasar. Oleh karena itu, bisnis 

startup mempunyai tingkat pertumbuhan yang besar, memberikan imbal 

hasil dan risiko yang tinggi. Perusahaan startup yang banyak memperoleh 

investasi, maka akan mengalami pertumbuhan yang semakin cepat. 

Beberapa cara yang dapat digunakan bisnis startup dalam memperoleh 

modal antara lain (Schachel et al., 2021): 

(1) Bootstrapping 

Bootstrapping merupakan cara yang digunakan bisnis startup 

melakukan kegiatan usaha dengan menggunakan pendanaan internal 

yang dimiliki pemilik perusahaan dan tanpa menggunakan pendanaan 

eksternal. Bisnis startup yang akan menggunakan bootstrapping 

dalam memulai usaha hendaknya menggunakan perhitungan terkait 

BEP (Break Event Point) dan menentukan cara untuk memperoleh 

pendapatan secara rutin agar tidak mengalami masalah kegagalan 

usaha. 
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(2) Dana keluarga 

Bisnis startup dapat memperoleh modal salah satunya berasal dari 

lingkungan terdekat bisa keluarga atau teman yang dapat menunjang 

ide bisnis yang kita miliki. 

(3) Pinjaman usaha yang berasal dari bank 

Bisnis startup dapat memperoleh modal melalui pinjaman usaha di 

bank, di mana dalam mengajukan pinjaman usaha pemilik usaha akan 

membuat profil usaha dalam bentuk proposal atau laporan keuangan. 

Hal ini akan digunakan pihak bank untuk menilai kelayakan usaha 

untuk diberikan pendanaan atau tidak. Selain itu, pihak bank juga akan 

melihat kemampuan pemilik usaha dalam melunasi pinjaman. 

(4) Angel investor 

Angel investor merupakan salah satu cara bisnis startup mendapatkan 

modal, di mana pendanaan usaha diperoleh dari investor yang 

memiliki kekayaan dalam nominal yang banyak umumnya diberikan 

dalam skema kepemilikan saham perusahaan.  

(5) Venture capital 

Venture capital disebut juga modal ventura merupakan salah satu 

jenis pendanaan yang digunakan startup, di mana tidak memberikan 

persyaratan dalam jaminan dan skema yang diberikan dalam bentuk 

penanaman saham di perusahaan. Pembagian keuntungan didasarkan 

pada perjanjian awal antara bisnis startup dan venture capital. 

Membangun dan mengembangkan bisnis startup membutuhkan 

pendanaan agar dapat menjalankan operasional usaha. Oleh karena itu, 

terdapat beberapa cara untuk menarik investor menanamkan modal di 

bisnis startup antara lain (Gomez-Conde et al., 2023): 

(1) Memahami karakteristik calon investor 

Hal pertama yang perlu diperhatikan bisnis startup untuk menarik 

investor menanamkan modal adalah memahami karakteristik calon 

investor dan model bisnis yang digunakan. 

(2) Memastikan kondisi perusahaan sudah mampu mendapatkan 

pendanaan 

Hal selanjutnya yang perlu diperhatikan bisnis startup untuk menarik 

investor menanamkan modal adalah memastikan kondisi perusahaan 



Christina Heti Tri Rahmawati, S.T., S.E., M.Sc 
 

Manajemen Keuangan dalam Bisnis Startup | 91 
 

sudah mampu mendapatkan pendanaan, misalnya bisnis startup sudah 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT), memiliki visi dan misi perusahaan 

yang jelas, dan mempunyai laporan keuangan agar investor percaya 

bahwa perusahaan tersebut kredibel. 

(3) Membangun hubungan baik terhadap investor dengan 

mempertahankan kredibilitas perusahaan 

Hal yang dilakukan bisnis startup agar investor tertarik 

menginvestasikan modalnya adalah dengan membangun kepercayaan 

dengan investor melalui pengalaman dalam keberhasilan mengelola 

usaha. 

(4) Menunjukkan motivasi perusahaan untuk memperoleh kesuksesan 

Hal yang dilakukan bisnis startup agar investor tertarik 

menginvestasikan modalnya adalah mempunyai tujuan yang jelas untuk 

memperoleh keberhasilan dalam usaha. Apabila pemilik bisnis startup 

mempunyai motivasi yang tinggi, maka investor akna semakin percaya 

menginvestasikan modal dalam perusahaan. 

Manfaat yang diperoleh investor jika menginvestasikan modal pada 

bisnis startup antara lain (Mueller, 2023): 

(1) Memiliki kapabilitas pertumbuhan yang tinggi 

Bisnis startup merupakan usaha yang dijalankan dengan adanya 

inovasi dan kreativitas, sehingga usaha ini dapat lebih mudah 

beradaptasi dengan adanya perubahan dan kemampuan merespons 

pasar yang cepat. Oleh karena itu, bisnis startup mempunyai kapasitas 

pertumbuhan yang tinggi dan berdampak terhadap semakin 

meningkatnya keuntungan yang didapatkan investor. 

(2) Memiliki diversifikasi portofolio 

Investor yang menginvestasikan modal pada bisnis startup memiliki 

manfaat berupa diversifikasi portofolio investasi, sehingga dapat 

meminimalkan risiko. 

(3) Memiliki investasi pada tahap awal 

Investor yang menginvestasikan modal pada bisnis startup dapat 

mempunyai peluang untuk menanamkan modal di perusahaan pada 

tahap awal, sehingga mendapatkan potensi memperoleh keuntungan.  
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F. Rangkuman Materi 

1. Startup adalah perusahaan rintisan yang baru dijalankan dan berada 

dalam fase pertumbuhan untuk mencari dan melakukan ekspansi 

segmentasi pasar yang menjadi sasaran perusahaan. 

2. Prinsip-prinsip manajemen keuangan antara lain: (1) prinsip yang 

berhubungan dengan proses pendanaan startup meliputi aktivitas 

pencarian dan negosiasi melalui investasi penyertaan modal dan 

kepemilikan saham perusahaan; (2) prinsip yang berhubungan dengan 

tujuan didirikannya bisnis startup untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dan kemakmuran investor; dan (3) prinsip yang 

berhubungan dengan pentingnya membentuk citra positif perusahaan 

untuk menopang keberlanjutan usaha.  

3. Manajemen keuangan bisnis startup adalah inisiatif dalam 

mengaplikasikan model keuangan pada aktivitas perencanaan, 

pengelolaan, dan pendanaan untuk mendukung operasional bisnis. 

4. Pengelolaan keuangan adalah bagian krusial bagi bisnis startup untuk 

memastikan tercukupinya likuiditas dan mempertahankan solvabilitas 

sehingga perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional usaha. 

5. Perencanaan keuangan adalah metode yang diaplikasikan perusahaan 

untuk mengelola keuangan dengan tepat sehingga tujuan keuangan 

baik jangka pendek maupun jangka panjang dapat tercapai untuk 

meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan bisnis startup. 

6. Pengelolaan kas adalah perencanaan kas yang digunakan bisnis 

startup untuk mengoptimalkan ketersediaan kas dan operasional 

perusahaan melalui arus kas masuk dan keluar, peramalan kas, dan 

pelaporan keuangan sehingga menjamin keberlanjutan bisnis. 

7. Pengendalian biaya adalah cara yang dilakukan bisnis startup untuk 

mengidentifikasi secara menyeluruh pengeluaran dan meminimalkan 

beban proyek sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan 

keberlanjutan bisnis. 

8. Manfaat melakukan pengendalian biaya pada bisnis startup antara 

lain: (1) mempertahankan anggaran bisnis pada jalur yang tepat; (2) 

mempertahankan biaya proyek tidak semakin banyak; dan (3) 

mempertahankan semakin meningkatnya profitabilitas. 
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9. Pendanaan startup adalah sistem pada bisnis startup dalam 

memperoleh modal yang digunakan untuk aktivitas bisnis meliputi 

pendanaan dalam bentuk investasi dan pendanaan tambahan yang 

didistribusikan untuk kegiatan proyek dan sebagainya. 

10. Pendanaan bisnis startup diperoleh melalui skema investasi 

menyertakan modal dan kepemilikan saham dalam perusahaan, di 

mana perusahaan startup yang banyak memperoleh investasi maka 

akan mengalami pertumbuhan yang semakin cepat. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Manajemen keuangan bisnis startup merupakan inisiatif dalam 

mengaplikasikan model keuangan pada aktivitas perencanaan, 

pengelolaan, dan pendanaan untuk mendukung operasional bisnis. 

Menurut Anda, bagaimana bisnis startup mengadopsi manajemen 

keuangan agar mendapat keuntungan dan keberlanjutan usaha? 

Jelaskan! 

2. Fenomena bubble burst adalah fenomena di mana terjadi siklus 

ekonomi yang diidentifikasi adanya nilai pasar yang meningkat lebih 

cepat dan investor lebih hati-hati dalam memberikan pendanaan 

usaha. Menurut Anda, faktor-faktor apa yang menyebabkan banyak 

bisnis startup di Indonesia mengalami fenomena bubble burst? 

Jelaskan dampaknya terhadap manajemen keuangan dan 

keberlanjutan bisnis startup serta bagaimana cara perusahaan 

mengatasi dampak fenomena bubble burst tersebut! 

3. Revolusi industri 4.0 membawa dampak terhadap ketidakpastian bagi 

bisnis termasuk startup. Menurut Anda, apa saja tantangan yang 

dialami bisnis startup pada era revolusi industri 4.0 dan bagaimana 

cara bisnis startup mengatasi tantangan tersebut khususnya dalam 

aspek manajemen keuangan bisnis? Jelaskan! 
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A. Pendahuluan 

Manajemen Operasional adalah bagian dari pengelolaan bisnis yang 

bertanggung jawab pada kegiatan produksi suatu barang dan atau jasa. 

Secara umum, menurut Yamit (2011), manajemen operasional adalah 

suatu kegiatan yang di dalamnya meliputi kegiatan input melalui proses 

transformasi atau konversi sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

output yang berupa barang atau jasa. Sementara itu, menurut Heizer & 

Rander (2009), manajemen operasional dapat dipahami sebagai rangkaian 

kegiatan guna menghasilkan nilai dalam bentuk barang atau jasa dengan 

merubah input melalui proses menjadi output. Evans & Collier (2007), 

mengemukakan bahwa manajemen operasional merupakan ilmu dan seni 

yang bertujuan untuk memastikan penciptaan barang atau jasa dan 

berhasil dikirim pada konsumen akhir. 

 
B. Rantai Pasokan 

 Pemahaman Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasok) 

secara umum dapat dijelaskan sebagai integrasi aktivitas-aktivitas yang 

berawal dari pengadaan barang dan jasa, mengubah bahan baku menjadi 

barang dalam proses dan barang jadi, dan mengantarkan barang-barang 

tersebut kepada para pelanggannya dengan cara yang efisien.  

Beberapa definisi dasar tentang Manajemen Rantai Pasok adalah 

sebagai berikut: Simchi & Levi (2003): “Is set of approaches utilized to 

efficiently egrate suppliers, manufacturers, warehouse and stores, so that 

merchandise is produced and distributed at the right quantities, to the 
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right locations and at the right time, in order to minimize sistem wide cost 

while satisfying service level requirement.” 

Hanfield (2002): “Is the integration and management of supply chain 

organization and activities through cooperative organizationl relationship, 

effective business process, and high levels of information sharing to create 

high-performing value sistems that provide member organizations a 

sustainable competitive advantage”.  

Dalam definisi di atas, secara umum pemahaman rantai pasok 

mengandung makna terjadinya aliran material dari awal sampai ke 

konsumen dengan memperhatikan faktor ketepatan waktu, biaya, dan 

jumlah produknya. Dengan demikian, untuk rantai pasok kebutuhan akan 

dukungan teknologi informasi adalah mutlak diperlukan karena 

penyamaan persepsi kebutuhan akan muncul dari sisi kebutuhan material 

yang akan diolah dan kebutuhan produk yang diperlukan oleh konsumen. 

Integrasi dan koordinasi merupakan elemen penting untuk melakukan 

upaya sinkronisasi, sehingga bila semuanya dilakukan dengan baik, maka 

efisiensi biaya akan diperoleh untuk sebuah rantai pasok, sehingga dapat 

digunakan sebagai strategi bersaing terhadap kompetitor lain. 

Rantai Pasokan bisa diterjemahkan sebagai rangkaian aktivitas untuk 

melakukan penyaluran/pengiriman pasokan barang dari distributor 

sampai ke pembeli. Rantai Pasokan merupakan hubungan yang terus-

menerus mengenai barang, uang dan informasi. Barang umumnya 

mengalir hulu ke hilir, sedangkan uang mengalir hilir ke hulu dan juga, 

informasi mengalir dari keduanya, yaitu dari hulu ke hilir maupun hilir ke 

hulu. Dilihat secara horizontal ada lima, komponen utama dalam rantai 

pasokan, yaitu supplier (pemasok), manufacture (pabrik pembuat barang, 

distributor (pedagang besar), retailer (pengecer), customer (pelanggan). 

Secara vertikal, terdapat lima komponen utama dari rantai pasokan, yaitu 

buyer (pembeli), transpoter (pengangkut), warehouse (penyimpan), seller 

(penjual), dan sebagainya (Assauri, 2011). 

 
C. Manajemen Rantai Pasokan 

Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain Management), merupakan 

suatu pengintegrasian kegiatan pengadaan serta pelayanan bahan, 
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pengubahan menjadi barang setengah jadi, dan produk akhir, serta 

pengriman ke konsumen (Heizer & Render, 2005). Oleh sebab itu, 

meningkatkan perencanaan strategis yang baik bagi manajemen rantai 

pasokan memerlukan persiapan yang tepat. Adapun dalam kegiatan rantai 

pasokan global terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan, yakni:  

1. Fleksibibiltas menghadapi perubahan mendadak, baik pada 

komponen, saluran distribusi pengiriman, bea impor, serta nilai tukar 

mata uang.  

2. Penggunaan teknologi tranmisi dan komputer canggih untuk 

menjadwalkan dan mengelola produk jadi sampai kegiatan 

pengiriman.  

3. Karyawan internal yang bertanggung jawab terhadap tugas-tugas 

perdagangan, pengiriman, imigrasi, dan lain-lain.  

Selain itu, menurut Awad & Nassar (2010) terdapat tantangan 

terhadap manajemen rantai pasokan, seperti: 

1. Integrasi rantai pasokan merupakan kommponen penting bagi 

kegiatan bisnis jika dapat mengaitkan antara teori dan konsep 

strategi.  

2. Manajemen logistik dapat membeikan nilai yang berbeda 

terhadap struktur rantai pasokan serta budaya organisasi.  

3. Mempertahankan standar dalam kegiatan produksi, hal ini karena 

terdapat perbedaan ukuran, budaya, struktur, dan orang.  

4. Kedua perusahaan atau lebih yang bermitra harus dapat 

mengintegrasikan nilai, visi, misi, budaya, kepemimpinan, dan 

struktur organisasi yang berbeda.  

5. Integrasi penggunaan aplikasi sistem perencanan sumber daya 

perusahaan (Enterprise Resource Planning/ERP) yang berbeda.  

6. Perbedaan budaya dan manajemen.  

7. Integrasi data dan informasi yang cukup rumit.  

8. Globalisasi yang tidak dapat dihentikan dan memengaruhi 

keputusan integrasi rantai pasokan.  

Secara umum penerapan konsep manajemen rantai pasok (Supply 

Chain) dalam perusahaan memberikan manfaat yang banyak yaitu 

kepuasan pelanggan, meningkatkan pendapatan, menurunnya biaya, 
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pemanfaatan aset semakin tinggi, peningkatan laba, dan perusahaan 

semakin besar. Adapun manajemen rantai pasok merupakan aktivitas 

yang berawal dari pengadaan barang dan jasa, mengubah bahan baku 

menjadi barang jadi, serta mengantarkan barang-barang tersebut kepada 

para pelanggan dengan efisien. Definisi tersebut, secara umum 

menggambarkan pemahaman rantai pasok akan mengandung terjadinya 

aliran material dari awal sampai pada konsumen dengan memperhatikan 

faktor ketepatan waktu, biaya, dan jumlah produknya Aquilano (2006). 

Koordinasi merupakan penentu utama efektifitas kegiatan dalam 

rantai pasok karena mencakup informasi-informasi yang berfungsi untuk 

mengkomunikasikan kegiatan-kegiatan antar supplier sepanjang rantai 

pasok. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Manajemen rantai pasokan (supply chain management) adalah 

sebuah proses payung di mana, produk diciptakan dan disampaikan 

kepada konsumen dari sudut struktural. Rantai pasokan terfokus pada 

sebuah hubungan yang mempertahankan organisasi, dengan rekan 

bisnisnya untuk mendapatkan sumber produksi, dalam menyampaikan 

kepada konsumen. (Kalakota, 2000). 

 
D. Persediaan dalam Rantai Pasok 

Perlu diketahui beberapa sifat pergerakan dalam rantai pasok untuk 

berbagai persediaan. Maksud dari persediaan adalah beberapa jenis 

barang yang disimpan di gudang yang mempunyai sifat pergerakan yang 

agak berbeda satu sama lain, sehingga panjang-pendeknya rantai pasok 

juga berbeda tergantung dari metode pemenuhan bahan baku maupun 

metode inventory yang dipilih oleh pelaku bisnisnya.  

 Terdapat beberapa jenis persediaan, yaitu sebagai berikut:  

a. Bahan baku (raw materials): mata rantai pertama ada di pabrik 

pembuat bahan baku ini, dan mata rantai terakhir ada di pabrik 

pembuat produk akhir (bukan di konsumen akhir).  
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bahan baku ini di pabrik pembuat produk akhir digabung dengan 

bahan penolong, dan dengan teknologi tertentu diolah menjadi bahan 

setengah jadi dan bahan jadi.  

b. Barang setengah jadi (work in process product): permulaan mata 

rantai ada di pabrik pembuat bahan jadi. Seperti telah dijelaskan 

sebelumnya, bahan setengah jadi adalah hasil dari proses bahan baku. 

Bahan setengah jadi dapat langsung diproses di pabrik yang sama 

menjadi bahan jadi, tetapi dapat juga dijual kepada konsumen sebagai 

komoditas. Jadi, akhir dari mata rantai akan sangat tergantung dari hal 

di atas, bisa pendek dan bisa panjang. Akhir mata rantai ada di 

konsumen akhir pengguna atau pembeli hasil produksi tersebut. 

Persediaan jenis ini adalah persediaan yang digunakan untuk 

menunjang pabrik pembuat barang jadi tersebut, yaitu untuk 

pemeliharaan, perbaikan, dan operasi peralatan pabriknya. Mata 

rantainya bermula dari pabrik pembuat material MRO (Maintenance, 

Repair, and Operation) tadi dan berakhir di perusahaan pembuat 

barang jadi tersebut, sebagai the final user (manufacturer).  

c. Barang komoditas (commodity): persediaan jenis ini adalah barang 

yang dibeli oleh perusahaan tertentu sudah dalam bentuk barang jadi 

dan diperdagangkan, dalam arti dijual kembali kepada konsumen. Di 

perusahaan tersebut, barang ini dapat diproses lagi, misalnya diganti 

bungkusnya atau diperkecil kemasannya, tetapi dapat juga dijual lagi 

langsung dalam bentuk asli seperti saat dibeli. Mata rantai persediaan 

jenis ini bermula dari pabrik pembuat komoditas dan berakhir pada 

konsumen akhir pengguna barang tersebut. Barang komoditas 

kadang-kadang juga disebut resales commodities karena memang 

barang tersebut dibeli untuk dijual lagi dengan keuntungan tertentu.  

d. Barang proyek: Persediaan jenis ini adalah material dan suku cadang 

yang digunakan untuk membangun proyek tertentu, misalnya 

membuat pabrik baru. Mata rantai panjangnya hampir sama dengan 

MRO materials, jadi bermula dari pabrik pembuat barang-barang 

tersebut dan berakhir di perusahaan pembuat barang jadi yang 

dimaksud. 
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E. Proses Bisnis Rantai Pasok 

Berikut ini akan diuraikan proses-proses bisnis inti manajemen rantai 

pasok: 

a. Customer Relationship Management (CRM): langkah pertama 

manajemen rantai pasok adalah mengidentifikasi pelanggan utama 

atau pelanggan yang kritis dengan misi dagang perusahaan. Rencana 

bisnis adalah titik awal identifikasi. Tim pelayanan pelanggan 

(customer service) membuat dan melaksanakan program-program 

bersama, persetujuan produk dan jasa ditetapkan pada tingkat kinerja 

tertentu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk pelanggan 

baru, dikembangkan komunikasi dan prediksi yang lebih baik atas 

permintaan pelanggan. Lalu tim customer service bekerja sama 

dengan pelanggan mengidentifikasi dan menghilangkan sumber-

sumber variabilitas demand. Terakhir, para manajer mempelajari 

evaluasi-evaluasi tersebut untuk menganalisis pelayanan seperti apa 

yang akan diberikan pada pelanggan tersebut juga keuntungan yang 

diperoleh. 

b. Customer Service Management (CSM): sumber tunggal informasi 

pelanggan yang mengurus persetujuan produk dan jasa. Customer 

Service memberitahukan pelanggan informasi mengenai tanggal 

pengiriman dan ketersediaan produk berdasarkan informasi dari 

bagian produksi dan distribusi. Pelayanan setelah penjualan juga 

perlu, intinya harus secara efisien membantu pelanggan mengenai 

aplikasi dan rekomendasi produk.  

c. Demand Management: proses ini harus menyeimbangkan kebutuhan 

pelanggan dengan kemampuan supply perusahaan, menentukan apa 

yang akan dibeli pelanggan dan kapan. Sistem manajemen permintaan 

yang baik menggunakan data point-of-sale (yang telah diuraikan di 

manajemen logistik) dan data pelanggan “inti” untuk mengurangi 

ketidakpastian dan aliran yang efisien melalui rantai pasok. 

d. Customer Demand Fulfillment: proses penyelesaian pesanan ini 

secara efektif memerlukan integrasi rencana kerja antara produk, 

distribusi, dan transportasi.  
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Hubungan dengan rekan kerja, yakni anggota primer rantai pasok dan 

anggota sekunder diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

dan mengurangi total biaya kirim ke pelanggan.  

e. Manufacturing Flow Management: biasanya perusahaan 

memproduksi barang lalu dibawa ke bagian distribusi berdasarkan 

ramalan historik. Produk dihasilkan untuk memenuhi jadwal produksi. 

Sering kali produk yang salah mengakibatkan persediaan yang tidak 

perlu, meningkatkan biaya penanganan/ penyimpanan dan 

pengiriman produk terhambat. Dengan manajemen rantai pasok, 

produk dihasilkan berdasarkan kebutuhan pelanggan. Jadi, barang 

produksi harus fleksibel dengan perubahan pasar. Untuk itu, 

diperlukan kemampuan berubah secara cepat untuk menyesuaikan 

dengan variasi kebutuhan massal. Untuk mencapai proses produksi 

tepat waktu dengan ukuran lot minimum, manajer harus berfokus 

pada biaya-biaya setup/ perubahan yang rendah termasuk 

merekayasa ulang proses, perubahan dalam desain produk, dan 

perhatian pada rangkaian produk. 

f. Procurement: membina hubungan jangka panjang dengan 

sekelompok pemasok dalam arti hubungan win-win relationship akan 

mengubah sistem beli tradisional. Hubungan ini adalah melibatkan 

pemasok sejak tahap desain produk, sehingga dapat mengurangi 

siklus pengembangan produk serta meningkatkan koordinasi antara 

engineering, purchasing dan supplier pada tahap akhir desain. Untuk 

mempercepat transfer data dan komunikasi, pembelian dapat 

dilakukan dengan menggunakan fasilitas Electronic Data 

Interchange (EDI). 

g. Pengembangan Produk dan Komersialisasi: untuk mengurangi waktu 

masuknya produk ke pangsa pasar, pelanggan, dan supplier 

seharusnya dimasukkan ke dalam proses pengembangan produk. Bila 

siklus produk termasuk singkat, maka produk yang tepat harus 

dikembangkan dan di-launching pada waktu singkat dan tepat agar 

perusahaan kuat bersaing. Hal yang perlu diperhatikan oleh Manajer 

pengembangan produk dan komersialisasi antara lain:  
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1) mengoordinasikannya dengan Customer Relationship 

Management (CRM) untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 

pelanggan yang telah tertampung maupun yang belum ditampung;  

2) memilih material dan pemasok yang sesuai yang berhubungan 

dengan bagian procurement;  

3) mengembangkan teknologi produksi dan aliran produksi untuk 

mengakses kemampuan produksi dan integrasi ke dalam aliran 

rantai pasok yang terbaik untuk penggabungan produk/pasar.  

h. Retur: proses manajemen retur yang efektif memungkinkan kita 

mengidentifikasi produktivitas kesempatan memperbaiki dan 

menerobos proyek-proyek agar dapat bersaing. Retur di Xerox berupa 

peralatan, komponen, supplier, dan competitive trade-ins. 

Ketersediaan retur (return to available) adalah pengukuran waktu 

siklus yang diperlukan untuk mencapai pengembalian aset (return on 

asset) pada status yang digunakan. Pengukuran ini penting bagi 

pelanggan yang memerlukan produk pengganti dalam waktu singkat 

bila terjadi produk gagal. Selain itu, perlengkapan yang digunakan 

untuk scrap dan waste dari bagian produksi diukur pada waktu 

organisasi menerima uang cas. 

 
F. Rangkuman Materi 

1. Rantai pasok adalah serangkaian proses bisnis yang menghubungkan 

beberapa komponen untuk peningkatan nilai tambah bahan baku atau 

produk dan mendistribusikannya kepada konsumen.  

2. Tujuan utama rantai pasok adalah dalam hal peningkatan nilai tambah. 

Sehingga, setiap komponen dalam jaringan rantai pasok akan 

memberikan sumbangsih berupa input atau proses spesifik yang dapat 

meningkatkan nilai suatu produk.  

3. Rincinya rantai pasok yang harus diatur secara teliti dimaksudkan untuk 

mendapatkan efisiensi yang nantinya berdampak pada kemampuan 

daya saing perusahaan yang berkelanjutan. 
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LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian manajemen rantai pasok!  

2. Jelaskan proses bisnis inti dalam manajemen rantai pasok! 

3. Jelaskan mengapa setiap rantai pasok memiliki karakteristik yang 

berbeda!  

4. Jelaskan tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam rantai pasok!  

5. Jelaskan beberapa jenis persediaan yang berpengaruh dalam aliran 

rantai pasok!  
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A. Pendahuluan 

Di tengah era dinamika bisnis yang terus berubah, perubahan 

organisasi menjadi suatu keharusan bagi organisasi yang ingin tetap 

relevan dan berdaya saing. Perubahan dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk perkembangan teknologi, persaingan pasar yang 

semakin ketat, atau tuntutan dari lingkungan eksternal. Namun, 

mengelola perubahan organisasi tidaklah mudah. Ia membutuhkan 

strategi yang tepat, kepemimpinan yang kuat, dan keterlibatan seluruh 

anggota organisasi. 

Dalam konteks ini, manajemen kinerja memainkan peran yang krusial. 

Manajemen kinerja bukan hanya sekadar alat untuk mengukur kinerja 

individu, tetapi juga merupakan pondasi bagi transformasi organisasi yang 

berhasil. Ketika organisasi menghadapi perubahan, manajemen kinerja 

dapat menjadi pendorong utama dalam mengarahkan energi dan sumber 

daya ke arah yang tepat, serta memastikan bahwa tujuan strategis 

tercapai dengan efektif. 

 

B. Pentingnya Manajemen Kinerja dalam Konteks Organisasi 

Manajemen kinerja memainkan peran kunci dalam kesuksesan 

organisasi dalam menghadapi perubahan (Dalimunthe et al, 2023; Fauzi, 

2020; Kusmaningtyas & Mujanah, 2024; Wahyuni & Maulana, 2024), 

antara  lain: 

1. Tujuan jelas dan terukur 

Dengan adanya sistem manajemen kinerja yang efektif, organisasi 

dapat menetapkan tujuan yang jelas dan mengukur pencapaian mereka 
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secara teratur. Hal ini memberikan arah yang jelas bagi anggota organisasi 

di tengah-tengah perubahan, membantu mereka fokus pada prioritas dan 

pencapaian yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan strategis. Tanpa 

pemantauan kinerja yang teratur, organisasi mungkin kehilangan 

visibilitas terhadap kemajuan mereka dan berisiko mengalami 

ketidakefektifan atau ketidakseimbangan dalam upaya perubahan. 

2. Identifikasi area perbaikan 

Manajemen kinerja memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi 

area-area di mana perbaikan diperlukan. Dalam konteks perubahan, hal ini 

sangat penting karena perubahan seringkali memicu kebutuhan untuk 

adaptasi dan transformasi di berbagai aspek organisasi. Dengan memiliki 

sistem evaluasi kinerja yang kuat, organisasi dapat dengan cepat 

mengidentifikasi area di mana perubahan diperlukan dan mengalokasikan 

sumber daya dengan bijaksana untuk mencapai perbaikan yang 

diinginkan. 

3. Efektifitas komunikasi dan keterlibatan  

Manajemen kinerja memfasilitasi komunikasi dan keterlibatan yang 

efektif di seluruh organisasi. Melalui proses penetapan sasaran, 

pemantauan kinerja, dan umpan balik berkelanjutan, manajemen kinerja 

menciptakan saluran komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan 

anggota tim. Ini penting dalam konteks perubahan karena memungkinkan 

organisasi untuk secara proaktif mengatasi hambatan dan mempercepat 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

4. Pengembangan karyawan dan pembelajaran organisasi 

Manajemen kinerja mendukung pengembangan karyawan dan 

pembelajaran organisasi. Dengan menyediakan umpan balik yang 

terstruktur dan berkelanjutan, manajemen kinerja membantu karyawan 

memahami kekuatan dan area pengembangan mereka. Ini menciptakan 

kesempatan bagi organisasi untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

yang spesifik dan mengarahkan sumber daya untuk memperkuat 

kapabilitas karyawan. Dalam konteks perubahan, kemampuan untuk 

belajar dan beradaptasi dengan cepat menjadi kunci, dan manajemen 

kinerja adalah alat yang efektif untuk memfasilitasi proses tersebut. 
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5. Fokus pada nilai inti dan budaya perusahaan 

Manajemen kinerja memungkinkan organisasi untuk 

mempertahankan fokus pada nilai-nilai inti dan budaya perusahaan 

selama periode perubahan. Dengan memastikan bahwa tujuan dan 

penilaian kinerja terkait erat dengan nilai-nilai organisasi, manajemen 

kinerja membantu mendorong perilaku yang konsisten dengan identitas 

dan visi organisasi. Hal ini membantu mengurangi risiko disorientasi atau 

hilangnya arah selama periode perubahan yang dinamis, memastikan 

bahwa organisasi tetap bergerak maju dalam arah yang sesuai dengan misi 

dan tujuan mereka. Dengan demikian, manajemen kinerja tidak hanya 

membantu organisasi bertahan di tengah perubahan, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk berkembang dan berkembang dalam 

lingkungan yang berubah dengan cepat. 

 
C. Hubungan antara Manajemen Kinerja dan Perubahan Organisasi 

1. Interaksi antara manajemen kinerja dan perubahan organisasi 

Dalam dunia bisnis yang terus berubah, organisasi harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan kompleks untuk tetap 

relevan dan berdaya saing. Di tengah dinamika ini, manajemen kinerja 

memainkan peran kunci dalam membentuk dan mengelola perubahan 

organisasi. Interaksi antara manajemen kinerja dan perubahan organisasi 

menjadi kritis dalam mengarahkan energi organisasi ke arah yang 

diinginkan dan memastikan kesinambungan dalam pencapaian tujuan 

strategis (Yusnita & Aslami, 2022). 

Manajemen kinerja berfungsi sebagai kerangka kerja yang diperlukan 

untuk mengarahkan perubahan organisasi. Dengan menyediakan alat dan 

proses untuk menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan memberikan 

umpan balik, manajemen kinerja membantu organisasi untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi perubahan dengan 

lebih terarah. Ini menciptakan landasan yang kuat bagi upaya perubahan, 

memastikan bahwa energi dan sumber daya organisasi digunakan secara 

efisien dan efektif. 

Tidak hanya sebagai alat pengukuran, manajemen kinerja juga 

menjadi instrumen untuk mengubah budaya dan perilaku organisasi. 

Dengan menetapkan standar kinerja yang baru yang sesuai dengan visi dan 
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nilai-nilai yang diinginkan dalam konteks perubahan, manajemen kinerja 

mendorong adopsi pola pikir dan praktek baru yang mendukung 

transformasi organisasi. Ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

responsif dan adaptif terhadap perubahan, yang penting untuk 

kesuksesan jangka panjang organisasi. 

Namun, perubahan organisasi juga memengaruhi cara manajemen 

kinerja dijalankan. Ketika organisasi mengalami perubahan struktural, 

budaya, atau proses kerja, manajemen kinerja harus beradaptasi untuk 

mencerminkan realitas baru ini. Hal ini mungkin melibatkan penyesuaian 

dalam indikator kinerja, proses evaluasi, atau bahkan perubahan dalam 

pendekatan manajemen kinerja secara keseluruhan. 

Selain itu, perubahan organisasi juga dapat memengaruhi 

kepercayaan dan motivasi karyawan, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi efektivitas dari sistem manajemen kinerja. Oleh karena itu, 

organisasi harus memahami dan mengelola dampak psikologis perubahan 

terhadap karyawan untuk memastikan bahwa sistem manajemen kinerja 

tetap relevan dan efektif dalam menghadapi perubahan organisasi. 

Dalam konteks ini, manajemen kinerja dan perubahan organisasi 

saling terkait dan saling mendukung. Manajemen kinerja membentuk dan 

mengarahkan perubahan organisasi, sementara perubahan organisasi 

memengaruhi cara manajemen kinerja dijalankan. Hanya dengan 

pemahaman yang mendalam tentang interaksi ini dan kemampuan untuk 

mengelolanya dengan bijaksana, organisasi dapat tetap relevan dan 

berdaya saing di tengah dinamika bisnis yang terus berubah. 

2. Dampak penerapan manajemen kinerja terhadap perubahan 

organisasi 

Penerapan manajemen kinerja memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perubahan organisasi (Irawan, 2023; Kusmaningtyas & Mujanah, 

2024; Sutrisno, 2019; Utomo et al, 2023), yaitu: 

a. Penetapan tujuan yang jelas 

Manajemen kinerja membantu organisasi menetapkan tujuan yang 

jelas dan terukur, yang menjadi landasan untuk perubahan organisasi. 

Ini membantu mengarahkan upaya organisasi ke arah yang diinginkan 

dan memberikan panduan untuk strategi perubahan yang tepat. 
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b. Pengukuran kemajuan dan pencapaian 

Melalui proses manajemen kinerja, organisasi dapat secara teratur 

mengukur kemajuan dan pencapaian terhadap tujuan perubahan. Hal 

ini memungkinkan evaluasi yang sistematis tentang efektivitas strategi 

perubahan yang diterapkan dan memungkinkan penyesuaian yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c.  Umpan balik yang berkelanjutan 

Manajemen kinerja menyediakan mekanisme untuk memberikan 

umpan balik yang terus-menerus kepada individu dan tim tentang 

kinerja mereka selama periode perubahan. Ini memberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 

dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi 

hambatan atau tantangan yang muncul. 

d.  Pengembangan karyawan yang responsif 

Melalui manajemen kinerja, organisasi dapat mengidentifikasi  

kebutuhan pengembangan karyawan yang spesifik yang mungkin 

muncul selama periode perubahan. Ini memungkinkan pengembangan 

program pelatihan dan pengembangan yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan karyawan. 

e.  Perubahan nilai inti dan budaya organisasi 

Penerapan manajemen kinerja yang efektif dapat membantu 

mengubah budaya organisasi dan norma-norma kinerja yang ada untuk 

mendukung perubahan yang diinginkan. Ini melibatkan penguatan nilai-

nilai kinerja yang diinginkan, pembentukan norma-norma baru yang 

mendukung inovasi dan adaptasi, serta perubahan dalam sikap dan 

perilaku individu dalam organisasi. 

f. Komunikasi yang terbuka dan efektif  

Manajemen kinerja menciptakan saluran komunikasi yang terbuka 

antara manajemen dan karyawan, yang penting dalam mengelola 

perubahan organisasi. Ini memfasilitasi pertukaran informasi yang 

penting, memungkinkan diskusi yang konstruktif tentang perubahan, 

dan membantu mengatasi ketidakpastian atau kekhawatiran yang 

mungkin muncul di kalangan karyawan. 
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Dengan memahami dan menerapkan manajemen kinerja secara 

efektif, organisasi dapat mengoptimalkan potensi perubahan organisasi 

dan meningkatkan kemungkinan kesuksesannya dalam mencapai tujuan 

strategisnya 

 
D. Strategi Implementasi Manajemen Kinerja dalam Konteks Perubahan 

Organisasi 

Dalam era yang dipenuhi dengan perubahan cepat dan kompleksitas 

bisnis yang terus berkembang, manajemen kinerja menjadi semakin 

krusial dalam memandu organisasi melalui transformasi yang diperlukan 

untuk tetap relevan dan bersaing. Perubahan organisasi bukanlah sesuatu 

yang sekadar terjadi; ia merupakan proses yang memerlukan strategi yang 

matang dan implementasi yang efektif. Dalam konteks ini, strategi 

implementasi manajemen kinerja menjadi pondasi yang kokoh untuk 

memastikan bahwa organisasi mampu mengelola perubahan dengan baik 

sambil memaksimalkan kinerja individu dan kelompok (Azizah, 2021). 

1. Penyesuaian Strategi Manajemen Kinerja selama Perubahan 

Organisasi 

Selama periode perubahan organisasi, penyesuaian strategi 

manajemen kinerja menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 

sistem ini tetap efektif dalam mengarahkan karyawan menuju tujuan baru 

dan memastikan kesinambungan kinerja organisasi. 

a.  Revisi Tujuan dan Key Performance Indicators (KPI) 

Selama perubahan organisasi, visi, misi, dan strategi organisasi 

mungkin berubah. Oleh karena itu, tujuan dan KPI yang digunakan 

dalam manajemen kinerja juga harus direvisi agar tetap relevan 

dengan arah baru perusahaan. 

b.  Komunikasi yang Berkesinambungan 

Penting untuk menjaga saluran komunikasi yang terbuka antara 

manajemen dan karyawan selama periode perubahan. Ini 

memungkinkan penggunaan manajemen kinerja sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan-pesan kunci tentang arah baru organisasi dan 

ekspektasi kinerja yang diperbarui. 
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c. Fleksibilitas dalam Evaluasi Kinerja 

Selama perubahan, mungkin ada fluktuasi dalam tugas dan tanggung 

jawab karyawan. Oleh karena itu, sistem evaluasi kinerja harus bersifat 

fleksibel dan mampu menyesuaikan target dan penilaian kinerja untuk 

mencerminkan perubahan tersebut. 

d.  Pembinaan dan Pengembangan 

Dalam situasi perubahan, penting untuk memberikan dukungan dan 

pembinaan yang memadai kepada karyawan untuk membantu mereka 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Ini mungkin melibatkan 

penyediaan pelatihan tambahan atau pengembangan keterampilan 

baru yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan baru. 

e.  Pengakuan dan Insentif 

 Pengakuan dan insentif harus disesuaikan dengan pencapaian kinerja 

yang relevan dengan tujuan baru organisasi. Ini dapat mencakup 

penghargaan atas pencapaian dalam mengimplementasikan perubahan 

atau memimpin tim melalui transisi. 

f. Evaluasi Terus-menerus 

Selama periode perubahan, penting untuk secara teratur mengevaluasi 

efektivitas strategi manajemen kinerja yang disesuaikan. Evaluasi ini 

harus mencakup tinjauan atas apakah sistem tersebut berhasil 

mendorong perilaku dan hasil yang diinginkan dalam konteks perubahan 

organisasi. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek ini dan menjalankan strategi 

manajemen kinerja yang disesuaikan dengan baik, organisasi dapat 

mengelola perubahan dengan lebih baik sambil tetap memelihara kinerja 

yang tinggi dan keberlanjutan jangka panjang. 

2. Faktor-faktor Kunci yang Memengaruhi Keberhasilan Implementasi 

Implementasi manajemen kinerja dalam konteks perubahan 

organisasi bisa menjadi tantangan yang kompleks. Beberapa faktor kunci 

yang memengaruhi keberhasilannya termasuk: 

a.   Kepemimpinan yang Kuat 

Kepemimpinan yang kompeten dan terlibat sangat penting dalam 

membimbing organisasi melalui perubahan.  
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Pimpinan harus memberikan dukungan aktif, mengkomunikasikan visi, 

dan memastikan konsistensi dalam implementasi manajemen kinerja. 

b.   Keterlibatan dan Komunikasi yang Efektif 

Keterlibatan karyawan dalam proses perubahan dan komunikasi yang 

terbuka tentang tujuan, harapan, dan proses manajemen kinerja 

menjadi kunci. Ini membantu membangun dukungan, pemahaman, 

dan rasa kepemilikan yang diperlukan untuk keberhasilan 

implementasi. 

c. Pengembangan Karyawan 

Karyawan perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan organisasi dan 

menjalankan tugas-tugas yang baru. Investasi dalam pelatihan dan 

pengembangan karyawan adalah faktor kunci untuk memastikan 

bahwa mereka siap menghadapi perubahan dengan efektif. 

d. Kesesuaian dengan Budaya Organisasi 

Strategi manajemen kinerja harus sejalan dengan budaya organisasi 

yang ada. Jika tidak, ada risiko penolakan atau resistensi terhadap 

implementasi. Memahami dan memperhitungkan nilai-nilai, norma, 

dan praktik budaya organisasi menjadi penting. 

e. Konsistensi dan Kontinuitas: 

Konsistensi dalam penerapan manajemen kinerja penting untuk 

menciptakan ekspektasi yang jelas dan membangun budaya kinerja 

yang kuat. Selain itu, kontinuitas dalam proses evaluasi dan umpan 

balik memungkinkan organisasi untuk mengukur kemajuan secara 

berkala dan membuat penyesuaian jika diperlukan. 

f. Komitmen Terhadap Perubahan Budaya: 

Implementasi manajemen kinerja yang berhasil dalam konteks 

perubahan organisasi sering kali memerlukan perubahan budaya yang 

mendalam, seperti peningkatan transparansi, kolaborasi, dan rasa 

tanggung jawab bersama. Komitmen dari semua tingkatan organisasi 

untuk memperkuat budaya kinerja yang mendukung perubahan adalah 

kunci untuk keberhasilan jangka panjang. 
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Dengan memperhatikan faktor-faktor kunci yang telah dijelaskan di 

atas, dan mengintegrasikannya ke dalam perencanaan dan pelaksanaan 

implementasi manajemen kinerja, organisasi dapat meningkatkan peluang 

keberhasilan dalam mengelola perubahannya dengan efektif. 

 
E. Rangkuman Materi 

1. Peran manajemen kinerja dalam organisasi: 

a. Organisasi memiliki tujuan yang jelas dan terukur 

b. Organisasi dapat mengidentifikasi area perbaikan 

c. Efektifitas komunikasi dan keterlibatan 

d. Pengembangan karyawan dan pembelajaran organisasi 

e. Fokus nilai dan budaya 

2. Perubahan organisasi juga dapat memengaruhi kepercayaan dan 

motivasi karyawan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 

efektivitas dari sistem manajemen kinerja. 

3. Strategi manajemen kinerja selama perubahan organisasi: 

a. Merevisi tujuan dan KPI 

b. Komunikasi yang berkesinambungan 

c. Fleksibilitas dalam evaluasi kinerja terus-menerus 

d. Pembinaan dan pengembangan 

e. Pengakuan dan insentif 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 
1. Bagaimana manajemen kinerja dapat menjadi alat efektif dalam 

mengelola perubahan organisasi? 

2. Apa peran pemimpin dalam memastikan efektivitas manajemen kinerja 

selama periode perubahan organisasi? 

3. Bagaimana sistem evaluasi kinerja bisa diubah atau disesuaikan selama 

perubahan organisasi untuk memastikan karyawan tetap terfokus dan 

termotivasi? 

4. Apa saja tantangan yang mungkin dihadapi oleh tim manajemen kinerja 

dalam menghadapi perubahan organisasi yang cepat atau drastis? 

5. Bagaimana penggunaan teknologi dapat meningkatkan proses 

manajemen kinerja dalam menghadapi dinamika perubahan organisasi 

yang terus-menerus? 
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A. Pendahuluan  

Pada era perkembangan teknologi yang pesat seperti sekarang, bisnis 

startup menjadi semakin relevan dan menarik perhatian. Startup, dalam 

konteks ini, mengacu pada perusahaan yang baru berdiri dan beroperasi 

dalam skala kecil hingga menengah, dengan fokus pada inovasi, 

pertumbuhan yang cepat, dan seringkali menggunakan teknologi sebagai 

landasan utama operasinya. Tantangan yang dihadapi oleh startup pada 

masa lalu maupun saat ini sangatlah bervariasi, mulai dari persaingan yang 

ketat dalam pasar yang terus berubah, hingga keterbatasan sumber daya 

dan modal. Dulu, sebelum adanya kemudahan akses informasi dan sumber 

daya digital, tantangan utama bagi startup adalah memperoleh modal awal 

yang cukup serta membangun reputasi di pasar yang sudah didominasi 

oleh perusahaan-perusahaan besar. Namun, di era digital saat ini, 

tantangan semakin kompleks dengan adanya tekanan untuk terus 

berinovasi, menjaga keamanan data dan privasi pengguna, serta 

memperhitungkan perubahan kebijakan regulasi yang cepat. Jenis risiko 

yang dihadapi oleh startup pun bervariasi, mulai dari risiko finansial, 

operasional, hingga reputasi.  

Resiko dalam perusahaan startup dapat bervariasi tergantung pada 

banyak faktor, termasuk industri, model bisnis, dan tahap perkembangan 

perusahaan. Namun, beberapa risiko umum yang sering disorot dalam 

literatur akademis tentang startup meliputi resiko keuangan, resiko pasar, 

resiko teknologi, resiko manajemen dan tim, serta resiko hukum dan 

kepatuhan. 
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Tantangan yang akan dihadapi oleh Startup bisa bervariasi salah 

satunya seperti Perkembangan teknologi, pendanaan, pengembangan 

produk, rekrutmen dan retensi bakat, pemasaran dan akusisi pelanggan, 

regulasi dan kepatuhan, skalabilitas, kesadaran merek, manajemen 

keuangan, perubahan pasar dan teknologi. 

Startup perlu mengadopsi pendekatan proaktif dalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko yang dihadapi. 

Hal ini dapat dilakukan melalui implementasi proses manajemen risiko 

yang terstruktur, termasuk identifikasi risiko potensial, penilaian 

dampaknya, dan pengembangan strategi mitigasi yang efektif. Namun, 

perlu diingat bahwa manajemen risiko juga harus disertai dengan langkah-

langkah keamanan yang tepat guna melindungi data dan informasi sensitif 

perusahaan serta penggunanya. Dengan demikian, meskipun beroperasi 

dalam lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian, startup dapat 

meningkatkan kemungkinan keberhasilannya melalui manajemen risiko 

yang efektif dan langkah-langkah keamanan yang cermat. 

 
B. Definisi Startup Menurut Ahli 

1. Paul Graham (Cahyadi, 2014) 

Mendefinisikan startup sebagai perusahaan yang dirancang untuk 

tumbuh dengan cepat. Satu-satunya hal yang esensial adalah 

pertumbuhan. Semua hal lain yang dikaitkan dengan para pemula 

mengikuti pertumbuhan. 

2. Mudo (2015) 

Bisnis startup adalah suatu bisnis yang baru berkembang. Namun, 

bisnis startup ini lebih identik bisnis yang berbau teknologi, web, 

internet dan yang berhubungan dengan ranah tersebut. 

3. Kurniati (2017) 

Startup adalah sebuah institusi yang diciptakan untuk membuat 

produk atau layanan baru dan inovatif dalam sebuah kondisi 

ketidakpastian yang tinggi. Dari penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Startup adalah sebuah upaya pembentukan 
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organisasi berbentuk perusahaan baru dalam bidang bisnis berbasis 

teknologi jaringan atau web. 

4. Ries (2016).  

  Startup merupakan perusahaan rintisan, dengan kata lain perusahaan 

yang belum lama beroperasi. Startup adalah rancangan hasil dari intuisi 

manusia untuk menciptakan berbagai produk maupun jasa baru di 

tengah ketidak pastian yang ekstrim. 

5. Blank (2013) 

Startup merupakan sebuah organisasi yang dirancang untuk 

menemukan model bisnis baru yang tepat serta dapat berulang dan 

berskala untuk menghasilkan keuntungan maksimal. 

6. Marikxon (2018) 

Startup adalah perusahaan belum lama yang bertumbuh di akhir tahun 

1990 sampai dengan 2000, istilah startup biasanya memiliki hubungan 

dengan internet, teknologi, web. Tidak hanya perusahaan belum lama 

yang menggunakan dunia maya, teknologi, produk atau aplikasi, 

perusahaan startup juga bisa berupa gerakan ekonomi masyarakat dan 

jasa supaya masyarakat mampu mandiri tanpa bantuan korporasi 

mapan dan besar. 

Dari beberapa definisi mengenai startup tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa startup merupakan sebuah perusahaan rintisan yang dirancang 

untuk menemukan model bisnis yang tepat untuk dapat bertahan ditengah 

ketidakpastian yang ekstrem. 

 
C. Tantangan Startup 

1. Sumber Daya Manusia atau Talenta 

Mendapatkan dan mempertahankan talenta yang tepat adalah salah 

satu tantangan terbesar. Startup sering kali memiliki keterbatasan dalam 

menawarkan gaji yang kompetitif dan paket manfaat sebagaimana yang 

ditawarkan oleh perusahaan besar. Selain itu, bekerja di startup sering kali 

membutuhkan kerja keras dengan jam kerja yang panjang dan lebih banyak 

ketidakpastian. Sumber daya manusia Indonesia berada di antara yang 

terbaik di dunia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah orang usia 
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produktif antara 15 dan 64 tahun mencapai 185,34 juta hanya pada tahun 

2020. Sayangnya, sumber daya manusia Indonesia masih dianggap rendah. 

Startup juga tidak membutuhkan banyak pekerja.  

Sistem pendidikan yang tidak memadai adalah salah satu penyebab 

kualitas sumber daya manusia Indonesia yang rendah, terutama yang 

mampu memenuhi standar perusahaan startup. Meskipun teknologi 

digunakan secara luas, sistem pendidikan masih tidak dapat memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja komputer yang berpengalaman. 

2. Product Market Fit 

Menemukan product market fit, yaitu ketika sebuah produk 

memenuhi kebutuhan pasar yang cukup besar dan bersedia membayar 

untuk itu, bisa sangat menantang. Banyak startup membutuhkan waktu 

dan iterasi yang berulang untuk menemukan fit yang tepat. Sebagian besar 

pendiri startup di Indonesia memiliki ide yang segar dan inovatif. Banyak 

orang yang sangat ingin melihat ide-ide mereka menjadi kenyataan, tetapi 

banyak startup hanya membuat produk, sehingga solusi yang tersedia 

seringkali tidak memenuhi kebutuhan pasar. Startup baru sering 

menghadapi masalah ketika mereka menemukan pasar yang tepat untuk 

produk mereka. Mereka disebut "pasar fit" karena mereka sudah memiliki 

pelanggan yang ingin membeli dan menggunakan produk tersebut dalam 

situasi tertentu dan ingin berbagi informasi tentang produk tersebut. 

3. Investor 

Mendapatkan investor yang tepat yang tidak hanya memberikan 

pendanaan tetapi juga dukungan strategis dan jaringan yang relevan. 

Investor yang tidak tepat bisa membawa lebih banyak tekanan tanpa 

memberikan nilai tambah yang sesuai. Masalahnya adalah perusahaan 

startup seringkali tidak dapat menghasilkan keuntungan karena risikonya 

yang tinggi. Akibatnya, mereka masih kesulitan mendapatkan investor. 

Meskipun kebanyakan startup di Indonesia tidak memiliki modal, banyak 

investor asing yang bersedia mendanai mereka. 

4. Pendanaan  

Memperoleh pendanaan awal untuk mengoperasikan dan 

mengembangkan bisnis bisa sangat sulit, terutama bagi pendiri tanpa latar 

belakang keuangan atau jaringan investor yang luas. Menjaga aliran kas 
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yang sehat juga menantang selama fase pertumbuhan awal. Startup tidak 

selalu membutuhkan toko fisik, jadi modal besar diperlukan. Selain itu, 

kebutuhan lainnya termasuk komputer server dan koneksi internet yang 

cepat. Sayangnya, banyak startup masih berjuang untuk mendapatkan 

dana atau permodalan. Selama tahap awal, perusahaan masih dapat 

beroperasi dengan modal pendirinya, tetapi segala sesuatu memiliki 

batas, dan inilah yang menghalangi mereka untuk maju. Semua praktisi 

startup harus menghadapi masalah ini. Namun, ini tidak berarti ada solusi. 

Para pendiri startup yang ingin mengembangkan bisnis mereka dapat 

mengikuti Program Startup Studio Indonesia (SSI) yang dikelola oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.  

5. Persaingan yang ketat 

Dalam banyak industri, startup harus bersaing tidak hanya dengan 

perusahaan sejenis lainnya tetapi juga dengan perusahaan besar yang 

sudah mapan. Mereka sering memiliki lebih sedikit sumber daya untuk 

bersaing efektif. 

6. Keamanan data dan privasi 

Dengan meningkatnya peraturan seperti GDPR dan CCPA, serta risiko 

keamanan data yang tinggi, startup perlu memastikan bahwa mereka 

mematuhi dan mengamankan data pelanggan. Kegagalan dalam aspek ini 

bisa berakibat hukum dan kerusakan reputasi yang serius. Banyak startup 

saat ini menghadapi masalah besar terkait keamanan data dan privasi. 

Mereka harus berjuang untuk melindungi data pelanggan yang sensitif 

dari ancaman keamanan yang terus meningkat di era digital yang terus 

berubah. Reputasi yang buruk atau kebijakan privasi yang buruk dapat 

merusak reputasi perusahaan, menghilangkan kepercayaan pelanggan, 

dan menyebabkan konsekuensi hukum. 

 
D. Risiko Startup 

Beberapa bentuk risiko pada startup adalah sebagai berikut: 

1. Risiko terkait dengan keamanan sistem dan data. Ini dapat mencakup 

ancaman siber, pelanggaran keamanan data, dan kerentanan teknologi; 
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2. Risiko terkait dengan operasional sehari-hari startup, mencakup risiko: 

kegagalan proses, gangguan operasional, dan kekurangan SDM;  

3. Risiko yang berkaitan dengan strategi bisnis dan arah pertumbuhan 

startup. Risiko ini dapat melibatkan perubahan pasar, keputusan 

inovatif, atau perubahan model bisnis;  

4. Risiko-risiko yang terkait dengan keuangan startup, termasuk 

ketidakpastian pendanaan, fluktuasi mata uang, dan beban keuangan 

yang tidak terduga 

5. Risiko terkait dengan penerimaan pasar terhadap produk atau layanan 

startup. Risiko ini dapat mencakup persaingan pasar, perubahan 

preferensi pelanggan, atau kegagalan dalam mengidentifikasi tren 

pasar;  

6. Risiko-risiko yang muncul dari ketidakpatuhan terhadap peraturan 

pemerintah atau hukum yang berlaku. Risiko ini mencakup risiko 

perubahan regulasi dan sanksi hukum;  

7. Risiko terkait dengan reputasi merek dan citra perusahaan. Risiko ini 

dapat melibatkan publisitas negatif, respons pelanggan yang buruk, 

atau penilaian negatif dari pemangku kepentingan;  

8. Risiko-risiko yang muncul dari keputusan inovatif dan pengembangan 

teknologi, mencakup risiko: kegagalan inovasi, ketergantungan pada 

teknologi tertentu, dan obsolesensi teknologi:  

9. Risiko-risiko yang terkait dengan kemitraan bisnis dan aliansi strategis. 

Ini mencakup risiko perubahan hubungan dengan mitra atau kegagalan 

dalam aliansi;  

10. Risiko-risiko yang timbul dari perilaku pengguna dan pelanggan. Risiko 

ini mencakup perubahan preferensi pengguna, respons negatif 

terhadap produk, atau pelanggaran etika pengguna;  

Klasifikasi risiko ini dapat membantu startup untuk merinci dan 

memahami sifat risiko yang di hadapi. Hal ini memungkinkan untuk 

merancang strategi manajemen risiko yang lebih terfokus dan efektif 

sesuai dengan konteks bisnis dan industri startup tersebut. 
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E. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah proses mengidentifikasi, menilai, dan 

mengendalikan ancaman terhadap aset organisasi. Berikut adalah strategi 

manajemen risiko untuk risiko-risiko di atas yang dihadapi oleh startup: 

1. Risiko Keamanan Sistem dan Data 

• Mengimplementasikan protokol keamanan yang kuat seperti 

enkripsi, firewall, dan sistem deteksi intrusi. 

• Melakukan audit keamanan dan penetrasi secara berkala untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki kerentanan. 

• Memberikan pelatihan kesadaran keamanan kepada semua 

karyawan. 

2. Risiko Operasional Harian 

• Membuat rencana kelangsungan bisnis dan pemulihan bencana. 

• Mengoptimalkan dan memantau proses internal untuk 

meminimalkan kesalahan operasional. 

• Memperkuat tim dengan pelatihan dan perekrutan untuk menutupi 

kekurangan SDM. 

3. Risiko Strategi Bisnis dan Arah Pertumbuhan 

• Melakukan riset pasar dan analisis SWOT secara berkala untuk 

menginformasikan keputusan strategis. 

• Fleksibel dalam mengubah model bisnis berdasarkan umpan balik 

pasar dan tren industri. 

• Memanfaatkan konsultan bisnis untuk memperoleh perspektif luar 

dan nasihat ahli. 

4. Risiko Keuangan 

• Memperjelas dan mengelola anggaran dengan ketat dan 

melakukan forecasting yang realistis. 

• Mengamankan beberapa sumber pendanaan untuk mengurangi 

risiko ketergantungan pada satu pihak. 

• Menggunakan hedging atau asuransi untuk mengelola fluktuasi 

mata uang. 

5. Risiko Penerimaan Pasar 

• Mengembangkan produk MVP (Minimum Viable Product) untuk 

menguji pasar dengan investasi minimal. 

• Memperhatikan tren pasar dan feedback pelanggan untuk iterasi 

produk. 
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• Melakukan diversifikasi produk dan pasar untuk mengurangi risiko. 

6. Risiko Kepatuhan Hukum dan Regulasi 

• Berinvestasi dalam keahlian hukum baik internal maupun 

eksternal untuk memastikan semua kegiatan bisnis sesuai dengan 

peraturan. 

• Mengikuti pelatihan dan seminar terkait peraturan industri yang 

relevan. 

• Menetapkan sistem pemantauan dan pelaporan untuk mematuhi 

regulasi. 

7. Risiko Reputasi 

• Mengembangkan dan menjalankan strategi PR yang proaktif. 

• Memonitor secara aktif media sosial dan saluran lain untuk 

respons cepat terhadap publisitas negatif. 

• Menjalin komunikasi yang baik dengan pelanggan dan 

stakeholders melalui transparansi dan keterbukaan. 

8. Risiko Inovasi dan Teknologi 

• Memiliki pendekatan berlapis dalam pengembangan produk 

untuk meminimalkan kegagalan. 

• Menjaga keseimbangan antara inovasi dan solusi yang telah 

terbukti. 

• Melakukan kerja sama dengan institusi akademis dan pusat 

penelitian untuk akses ke penelitian terbaru. 

9. Risiko Kemitraan dan Aliansi Strategis 

• Menetapkan kriteria seleksi mitra yang ketat dan melakukan due 

diligence menyeluruh. 

• Memiliki perjanjian yang jelas dan legal mengenai kemitraan untuk 

menghindari konflik. 

• Menilai dan memantau secara berkala kinerja dan kontribusi 

mitra. 

10. Risiko Perilaku Pengguna dan Pelanggan 

• Melakukan survei dan fokus grup untuk memahami kebutuhan 

dan perilaku pengguna. 

• Menyediakan layanan pelanggan yang efektif untuk menangani 

keluhan atau masalah. 

• Mengembangkan komunitas pengguna untuk memperoleh 

dukungan dan umpan balik positif. 
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Melalui manajemen risiko ini, startup dapat mengelola risiko dengan 

lebih efektif, mengurangi potensi kerugian, dan meningkatkan kesempatan 

untuk sukses di pasar yang sangat kompetitif. 

  
F. Keamanan 

Analisis keamanan dari manajemen risiko yang telah dijelaskan di atas 

umumnya menggambarkan strategi yang komprehensif dan matang dalam 

menghadapi berbagai jenis risiko. Namun, seperti halnya dengan semua 

strategi manajemen risiko, tidak ada jaminan mutlak bahwa risiko dapat 

dieliminasi sepenuhnya; yang ada adalah mitigasi untuk mengurangi 

dampak potensialnya. berikut ini adalah tingkat keamanan dan 

kemungkinan kekurangan dari masing-masing pendekatan tersebut: 

1. Risiko Keamanan Sistem dan Data 

• Keamanannya cukup Tinggi, karena langkah-langkah seperti 

enkripsi, firewall, audit, dan pelatihan karyawan merupakan praktik 

terbaik industri. 

• Kemungkinan Kekurangannya yaitu Terdapat risiko residu seperti 

zero-day vulnerabilities yang belum dikenali saat audit dan bisa 

dimanfaatkan oleh penyerang. 

2. Risiko Operasional Harian 

• Keamanannya Cukup kuat dengan rencana kelangsungan bisnis dan 

optimalisasi proses. 

• Kemungkinan Kekurangannya yaitu Risiko manusia atau kesalahan 

operasional masih bisa terjadi meskipun sudah ada pelatihan dan 

pemantauan. 

3. Risiko Strategi Bisnis dan Arah Pertumbuhan 

• Keamanannya Moderat, tergantung pada ketepatan analisis dan 

adaptasi terhadap umpan balik. 

• Kemungkinan Kekurangannya yaitu Keputusan strategis yang salah 

akibat interpretasi data yang tidak tepat atau asumsi pasar yang 

keliru. 

4. Risiko Keuangan 

• Keamanannya cukup Tinggi, dengan pengelolaan anggaran yang 

ketat dan diversifikasi pendanaan. 
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• Kemungkinan Kekurangannya yaitu Risiko pasar dan ekonomi yang 

tiba-tiba bisa menggoyahkan prediksi dan analisis terbaik. 

5. Risiko Penerimaan Pasar 

• Keamanannya Moderat, sangat bergantung pada respons pasar 

terhadap produk. 

• Kemungkinan Kekurangannya yaitu Kegagalan dalam 

mengidentifikasi preferensi pelanggan atau perubahan tren pasar 

dapat menyebabkan produk tidak laku. 

6. Risiko Kepatuhan Hukum dan Regulasi 

• Keamanannya Tinggi, dengan investasi dalam keahlian hukum dan 

pelatihan terus-menerus. 

• Kemungkinan Kekurangannya terletak pada Perubahan peraturan 

yang tidak terduga atau interpretasi hukum yang salah dapat 

menyebabkan pelanggaran. 

7. Risiko Reputasi 

• Keamanan Tinggi, dengan pengelolaan PR dan monitor media sosial. 

• Kemungkinan Kekurangan, Skandal yang besar atau kesalahan 

penanganan isu bisa merusak reputasi secara signifikan. 

8. Risiko Inovasi dan Teknologi 

• Keamanan Moderat hingga tinggi, tergantung pada seberapa efektif 

keseimbangan antara inovasi dan solusi teruji. 

• Kemungkinan Kekurangan, Kegagalan dalam inovasi atau adopsi 

teknologi yang salah bisa tertinggal dari kompetitor. 

9. Risiko Kemitraan dan Aliansi Strategis: 

• Keamanan: Tinggi, berkat due diligence yang menyeluruh dan 

perjanjian kemitraan yang jelas. 

• Kemungkinan Kekurangan: Potensi kegagalan dalam memilih mitra 

yang tepat atau ketidakcocokan strategis yang muncul setelah 

kemitraan terbentuk, yang dapat mempengaruhi operasi dan 

reputasi. 

10. Risiko Perilaku Pengguna dan Pelanggan: 

• Keamanan: Moderat, dengan pengumpulan feedback dan layanan 

pelanggan yang responsif. 
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• Kemungkinan Kekurangan: Risiko interpretasi yang salah terhadap 

data perilaku pelanggan atau ketidakcukupan dalam respon 

terhadap keluhan yang dapat mengakibatkan ketidakpuasan 

pelanggan dan penurunan loyalitas. 

 
G. Rangkuman Materi  

1. Startup adalah perusahaan atau bisnis yang baru terbentuk dan masih 

dalam tahap pengembangan untuk menemukan pasar yang tepat. 

Startup biasanya berfokus pada pembangunan sistem bisnis era digital 

yang terkait dengan dunia online. 

2. Tantangan yang dihadapi oleh Startup meliputi hambatan sumber daya 

manusia, kesesuaian produk dengan pasar, perolehan investor dan 

pendanaan, persaingan yang ketat, serta keamanan data dan privasi. 

3. Risiko yang dihadapi oleh Startup meliputi keamanan sistem dan data, 

operasional, strategi bisnis, keuangan, penerimaan pasar, 

ketidakpatuhan terhadap peraturan, reputasi merek, inovasi 

teknologi, kemitraan bisnis, dan perilaku pengguna. 

4. Manajemen risiko Startup adalah proses identifikasi, analisis, dan 

respons terhadap faktor risiko yang dapat mempengaruhi operasi dan 

keberhasilan perusahaan baru. Tujuannya adalah meminimalkan 

kerugian potensial dan memastikan kelangsungan usaha. 

5. Keamanan dalam manajemen risiko bisnis Startup melibatkan 

pengelolaan dan perlindungan terhadap semua aset bisnis, termasuk 

data, teknologi, sumber daya manusia, dan aset fisik. Hal ini bertujuan 

untuk meminimalkan risiko keamanan yang dapat mengancam 

kelangsungan usaha dan integritas perusahaan. 

6. Manajemen risiko dan keamanan memiliki peran penting dalam 

menjaga kelangsungan bisnis startup. Startup, sebagai perusahaan 

yang baru terbentuk dan masih dalam tahap pengembangan, 

menghadapi berbagai tantangan seperti sumber daya manusia, 

kecocokan produk dengan pasar, perolehan investor, persaingan yang 

ketat, dan keamanan data.  
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7. Risiko yang dihadapi oleh startup meliputi berbagai aspek seperti 

keamanan sistem dan data, operasional, strategi bisnis, keuangan, 

penerimaan pasar, ketidakpatuhan terhadap peraturan, reputasi 

merek, inovasi teknologi, kemitraan bisnis, dan perilaku pengguna. 

8. Strategi manajemen risiko yang efektif melibatkan implementasi 

protokol keamanan, rencana kelangsungan bisnis, riset pasar, 

pengelolaan anggaran, pengembangan produk MVP, kepatuhan 

hukum, PR proaktif, inovasi berimbang, seleksi mitra yang ketat, dan 

layanan pelanggan yang efektif. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Jelaskan peran manajemen risiko dalam pengembangan bisnis 

startup. Apa saja langkah-langkah yang dapat diambil oleh sebuah 

startup untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko-

risiko yang mungkin timbul? 

2. Mengapa keamanan informasi penting dalam konteks bisnis startup? 

Berikan contoh konkret bagaimana pelanggaran keamanan data dapat 

merugikan startup, dan jelaskan strategi yang dapat diterapkan untuk 

melindungi informasi penting dari ancaman tersebut. 

3. Bagaimana hubungan antara keamanan siber dan kontinuitas bisnis 

dalam lingkungan startup? Jelaskan bagaimana serangan atau insiden 

keamanan siber dapat mengganggu operasional sebuah startup dan 

strategi apa yang dapat diadopsi untuk meminimalkan dampaknya. 

4. Diskusikan pentingnya kebijakan privasi dalam konteks bisnis startup 

yang berkembang pesat. Bagaimana startup dapat memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan privasi yang berlaku sambil tetap 

mempertahankan inovasi dan pertumbuhan? 

5. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, bagaimana sebuah startup 

dapat mengembangkan budaya keamanan yang kuat di antara timnya? 

Jelaskan peran pemimpin dan karyawan dalam mempromosikan 

kesadaran akan keamanan serta langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil untuk membangun budaya keamanan yang berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan 

Di tengah dinamika dunia yang terus berkembang, kita berhadapan 

dengan berbagai tantangan yang memerlukan solusi-solusi baru yang 

kreatif dan berkelanjutan. Dua konsep yang menjadi sorotan dalam upaya 

menjawab tantangan ini adalah inovasi dan pengembangan produk 

berkelanjutan. Inovasi adalah kemampuan untuk menciptakan ide-ide 

baru dan menerapkannya untuk menghasilkan perubahan positif (Faisol, 

Sri Aliami, 2022), sementara pengembangan produk berkelanjutan adalah 

pendekatan yang memadukan pertimbangan ekologis, sosial, dan 

ekonomis dalam seluruh siklus hidup produk.  

Kombinasi antara inovasi dan pengembangan produk berkelanjutan 

memberikan landasan untuk menciptakan produk-produk yang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga memastikan bahwa 

generasi mendatang dapat menikmati sumber daya alam dan lingkungan 

yang berkelanjutan. Inovasi menjadikan kita sebagai agen perubahan yang 

mampu merespons perubahan cepat dalam masyarakat dan teknologi, 

sementara pengembangan produk berkelanjutan mengingatkan kita akan 

tanggung jawab kita terhadap planet ini dan masyarakat global. 

 Dalam bab ini, kita akan menjelajahi kedua konsep ini secara 

mendalam. Kita akan memahami pentingnya inovasi dalam 

pengembangan produk berkelanjutan dan bagaimana pengembangan 

produk berkelanjutan dapat menjadi solusi bagi tantangan-tantangan 

berkelanjutan saat ini, seperti perubahan iklim, penggunaan sumber daya 

yang berlebihan, dan pertumbuhan populasi global.  



132 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

Kami akan membahas konsep-konsep dasar, strategi, dan praktik 

terbaik dalam pengembangan produk berkelanjutan yang bisa diterapkan 

dalam berbagai konteks, dari bisnis hingga penelitian dan pembangunan 

teknologi.  

Selain itu, juga akan memberikan contoh-contoh nyata dan studi kasus 

yang mengilustrasikan bagaimana inovasi dan pengembangan produk 

berkelanjutan telah mengubah dunia dan bagaimana Anda juga dapat 

berkontribusi dalam upaya tersebut. Semoga bab ini menjadi panduan 

yang berguna untuk memahami dan mengaplikasikan konsep inovasi dan 

pengembangan produk berkelanjutan dalam rangka menciptakan masa 

depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi semua.  

 
B. Konsep Inovasi 

Inovasi adalah proses di mana ide-ide baru atau pemikiran kreatif 

diimplementasikan untuk menciptakan produk, layanan, atau solusi yang 

bernilai dan berbeda dari yang sebelumnya.  

Dalam karyanya (Ismanu & Kusmintarti, 2019) menyatakan Inovasi 

adalah konsep yang mengacu pada proses pengembangan dan 

implementasi ide-ide baru, solusi kreatif, produk, atau layanan yang 

menghasilkan nilai tambah atau perubahan positif dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Ini adalah elemen kunci dalam kemajuan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

bisnis, teknologi, ilmu pengetahuan, budaya, dan masyarakat. Top of Form 

Konsep inovasi melibatkan kemampuan untuk menciptakan solusi 

baru, mengubah proses yang ada, atau menghadirkan ide-ide kreatif yang 

menghasilkan nilai tambah (Bature et al., 2018).  

Inovasi bukan hanya tentang menciptakan produk atau layanan baru, 

tetapi juga tentang peningkatan yang berkelanjutan, baik dalam hal 

teknologi, proses, atau bahkan cara kita berpikir. Ini melibatkan berbagai 

unsur, seperti kreativitas, risiko yang terukur, pengetahuan, dan adaptasi 

terhadap perubahan. Beberapa elemen penting dalam konsep inovasi 

meliputi (Alkemade & Castaldi, 2005): 
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Gambar 11.1. Elemen Adopsi Inovasi. 

 

1. Ide Baru atau Perubahan (New Idea or Change): Inovasi melibatkan 

ide-ide baru atau perubahan signifikan dalam cara-cara berpikir atau 

melakukan sesuatu. Ide-ide ini dapat muncul dari penelitian, 

eksperimen, pemikiran kreatif, atau bahkan dari pengalaman sehari-

hari 

2. Nilai dan Manfaat (Value and Benefits): Inovasi tidak hanya 

menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga harus memberikan nilai 

dan manfaat. Produk, layanan, atau solusi yang dihasilkan harus 

memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan, atau memberikan nilai 

tambah bagi pengguna atau pasar 

3. Penerapan Praktis (Practical Application): Inovasi tidak hanya berhenti 

pada ide-ide baru. Ini juga mencakup penerapan praktis ide-ide 

tersebut dalam produk, proses, atau layanan yang dapat digunakan 

atau dinikmati oleh orang lain. 

4. Perubahan Positif (Positive Change): Inovasi seringkali menghasilkan 

perubahan positif dalam cara-cara kita berinteraksi dengan dunia. Ini 

bisa menghasilkan efisiensi yang lebih besar, peningkatan kualitas, atau 

bahkan revolusi dalam suatu industri atau sektor. 



134 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

5. Faktor Kreativitas (Creativity Factor): Inovasi seringkali terkait dengan 

kreativitas. Orang-orang yang mampu berpikir di luar kotak, 

menghubungkan konsep-konsep yang tidak terduga, atau melihat 

potensi baru dalam sumber daya yang ada adalah inovator yang efektif. 

6. Konteks yang Beragam (Diverse Contexts): Inovasi bisa terjadi di 

berbagai konteks, baik itu dalam dunia bisnis, teknologi, seni, 

pendidikan, pemerintahan, atau bahkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap konteks dapat menghasilkan jenis inovasi yang berbeda. 

Dari keenam elemen tersebut dapat dinyatakan bahwa Inovasi adalah 

pendorong utama perkembangan sosial dan ekonomi, dan seringkali 

menjadi inti dari kompetisi bisnis yang sehat. Perusahaan, organisasi, dan 

individu yang mampu mengembangkan budaya inovasi yang kuat 

seringkali lebih mampu beradaptasi dengan perubahan, memimpin dalam 

pasar, dan mencapai keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu, 

pemahaman dan penerapan konsep inovasi adalah elemen kunci dalam 

menciptakan masa depan yang lebih baik dan lebih dinamis.  

Menurut beberapa referensi (Cunningham et al., 2019); (Haug et al., 

2020) menyatakan inovasi dapat muncul dalam berbagai bentuk, 

termasuk inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi, inovasi sosial, 

dan lainnya. Ini adalah salah satu kekuatan pendorong utama 

perkembangan dan kemajuan dalam berbagai sektor dalam masyarakat, 

dan menjadi kunci untuk mengatasi tantangan-tantangan global yang 

kompleks. Inovasi adalah motor utama perubahan yang membawa 

kemajuan, produktivitas, dan peningkatan kualitas hidup. 

 
C. Landasan Teori Inovasi 

Inovasi adalah kemampuan untuk menciptakan dan menerapkan 

solusi-solusi baru yang menghasilkan perubahan positif dalam berbagai 

konteks, termasuk pengembangan produk berkelanjutan (Parker, 2012). 

Landasan teori inovasi merupakan kerangka kerja yang membantu kita 

memahami proses, konsep, dan prinsip-prinsip yang mendasari inovasi. 

Ada beberapa teori inovasi yang telah dikembangkan oleh para peneliti 

untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi bagaimana inovasi 

terjadi dalam berbagai konteks.  
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Berikut adalah beberapa teori inovasi yang perlu diketahui: 

1. Diffussion of Innovation Theory (Teori Penyebaran Inovasi) 

Teori ini dikembangkan oleh Everett Rogers Rogers (Rogers et al., 

2019) yang menggambarkan bagaimana ide-ide atau inovasi menyebar 

melalui suatu populasi atau pasar. Teori ini menunjukkan bahwa orang-

orang dalam masyarakat dapat digolongkan ke dalam berbagai kelompok 

berdasarkan tingkat adopsi inovasi, seperti inovator, early adopter, early 

majority, late majority, dan laggard. Faktor-faktor seperti komunikasi, 

sosial, dan karakteristik inovasi memengaruhi proses penyebaran inovasi. 

Berikut adalah beberapa konsep utama dalam Teori Diffusion of 

Innovation menurut Everett: 

a. Innovation: Inovasi adalah ide, produk, atau praktik baru yang 

dianggap sebagai suatu perubahan dari status quo atau norma yang 

ada. Inovasi dapat berupa teknologi, produk fisik, layanan, atau bahkan 

gagasan dan praktek social. 

b. Adopter Categories: Rogers mengklasifikasikan individu atau kelompok 

masyarakat ke dalam lima kategori berdasarkan tingkat adopsi inovasi. 

Kelima kategori tersebut adalah: 

1) Innovators: Kelompok pertama yang menerima inovasi. Mereka 

cenderung mencari pengalaman baru dan tidak takut mengambil 

risiko 

2) Early Adopters: Kelompok kedua yang menerima inovasi. Mereka 

adalah pemimpin pendapat dalam komunitas mereka dan memiliki 

pengaruh signifikan 

3) Early Majority: Kelompok ketiga yang menerima inovasi. Mereka 

cenderung memerlukan bukti-bukti bahwa inovasi tersebut berhasil 

sebelum mereka mengadopsinya 

4) Late Majority: Kelompok keempat yang menerima inovasi. Mereka 

adalah kelompok skeptis yang memerlukan bukti yang lebih kuat 

tentang manfaat inovasi 

5) Laggards: Kelompok terakhir yang menerima inovasi dengan sangat 

lambat, atau bahkan mungkin menolaknya sama sekali. Mereka 

adalah kelompok yang sangat konservatif dan sulit berubah 

c. Diffusion Process (Proses Penyebaran). Proses penyebaran inovasi 

melibatkan serangkaian tahap yang dialami oleh individu atau 
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kelompok dalam menerima inovasi. Tahap-tahap ini meliputi 

pengetahuan (awareness), persuasi (persuasion), keputusan (decision), 

implementasi (implementation), dan konfirmasi (confirmation). 

d. Factors of Influence (Faktor-faktor Pengaruh) (Rogers et al., 2019) 

mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi tingkat adopsi 

inovasi. Beberapa faktor ini meliputi; 

1) Relative Advantage (Keuntungan Relatif): Sejauh mana inovasi 

dianggap lebih baik daripada apa yang sudah ada. Relative 

Advantage mengukur sejauh mana individu atau organisasi percaya 

bahwa inovasi tersebut lebih baik daripada status quo atau 

alternatif yang sudah ada. Ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 

kualitas teknis inovasi, tetapi juga melibatkan manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna. Semisal; ketika ponsel pintar pertama kali 

diperkenalkan. Dibandingkan dengan telepon biasa, ponsel pintar 

menawarkan keunggulan relatif dalam hal kemampuan untuk 

mengakses internet, mengirim pesan teks, mengambil foto, dan 

banyak fungsi lainnya. Ini adalah salah satu faktor yang 

berkontribusi pada adopsi cepat ponsel pintar oleh banyak orang. 

2) Compatibility (Kesesuaian): Sejauh mana inovasi cocok dengan nilai, 

pengalaman, dan kebutuhan individu atau kelompok. Kesesuaian 

(compatibility) mengacu pada sejauh mana suatu inovasi dianggap 

sesuai atau cocok dengan nilai-nilai, pengalaman, dan kebiasaan 

yang sudah ada dalam suatu kelompok atau individu. Faktor ini 

memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan orang 

untuk mengadopsi atau menolak inovasi. Misalnya, dalam konteks 

kesehatan, seseorang yang sudah terbiasa berolahraga secara 

teratur mungkin lebih cenderung menerima inovasi seperti alat 

pelacak kebugaran atau aplikasi kesehatan, karena itu sesuai dengan 

kebiasaan sebelumnya. Di sisi lain, orang yang tidak memiliki 

kebiasaan berolahraga mungkin akan merasa inovasi tersebut tidak 

sesuai dengan gaya hidup mereka, dan oleh karena itu, mereka 

mungkin kurang cenderung mengadopsinya. 

3) Simplicity (Kesederhanaan): Sejauh mana inovasi mudah dipahami 

dan digunakan. Kesederhanaan (simplicity) mengacu pada sejauh 

mana inovasi tersebut dianggap mudah digunakan dan dipahami 
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oleh individu atau kelompok yang potensial mengadopsinya. Faktor 

ini memainkan peran kunci dalam memengaruhi keputusan individu 

atau kelompok untuk menerima atau menolak inovasi. Contoh; 

Aplikasi ponsel pintar yang memiliki antarmuka pengguna yang 

intuitif dan panduan pengguna yang mudah dimengerti dianggap 

lebih sederhana dan oleh karena itu lebih mudah diadopsi oleh 

pengguna. Sebaliknya, produk teknologi yang memiliki banyak fitur 

dan memerlukan pelatihan yang intensif untuk digunakan mungkin 

kurang menarik bagi banyak orang. Desain produk dan antarmuka 

pengguna berperan penting dalam menciptakan kesederhanaan 

(simplicity). Produk yang dirancang dengan baik dan mudah 

digunakan cenderung lebih sukses daripada produk yang rumit dan 

sulit digunakan. 

4) Trialability (Uji Coba): Sejauh mana inovasi dapat diuji coba sebelum 

diadopsi sepenuhnya. Kemampuan uji coba (trialability) mengacu 

pada sejauh mana individu atau kelompok dapat mencoba atau 

menguji inovasi sebelum mengambil keputusan untuk 

mengadopsinya secara penuh. Faktor ini dapat berperan sebagai 

dorongan penting untuk meningkatkan tingkat adopsi. Trialability 

memungkinkan individu atau kelompok untuk mencoba inovasi 

sebelum mengambil keputusan penuh untuk menggunakannya atau 

mengadopsinya. Ini memberikan kesempatan untuk mengalami 

inovasi secara langsung dan mengumpulkan pengalaman sebelum 

mengambil komitmen yang lebih besar. Contoh; Uji coba perangkat 

lunak selama periode percobaan gratis adalah contoh yang umum 

dari trialability. Pengguna dapat mencoba perangkat lunak tersebut 

tanpa harus membelinya secara langsung, yang kemudian dapat 

memengaruhi keputusan pembelian mereka. Selain itu, pameran 

produk atau demonstrasi langsung juga memberikan kesempatan 

trialability kepada calon pelanggan. 

5) Observability (Pengamatan): Sejauh mana hasil atau manfaat 

inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Observabilitas mengacu pada 

sejauh mana hasil atau manfaat dari penggunaan inovasi dapat 

dilihat atau diamati oleh individu atau kelompok lain. Faktor ini 

memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan individu 
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atau kelompok untuk mengadopsi inovasi. Observabilitas berkaitan 

dengan sejauh mana hasil yang dihasilkan oleh inovasi dapat dilihat, 

diamati, atau diukur oleh orang lain. Ketika hasil positif dari 

penggunaan inovasi dapat dengan jelas diamati oleh orang lain, 

maka tingkat observabilitas tinggi. Contoh; Ketika seseorang 

membeli mobil listrik dan tetangga melihatnya mengisi ulang mobil 

di rumah dengan panel surya, itu adalah contoh observabilitas. 

Tindakan ini dapat dengan jelas diamati oleh orang lain dan dapat 

memengaruhi mereka untuk mempertimbangkan kendaraan listrik. 

Teori Diffusion of Innovation membantu memahami mengapa 

beberapa inovasi menyebar dengan cepat sementara yang lain 

memerlukan waktu yang lebih lama atau bahkan mungkin gagal. Teori 

ini juga digunakan dalam berbagai konteks, termasuk pemasaran, ilmu 

sosial, teknologi informasi, dan pengembangan produk untuk 

memahami perilaku pengguna dan strategi penyebaran inovasi yang 

lebih efektif. 

2. Teori Sumber Daya dan Kapabilitas (Resource-Based View/RBV)  

Dikemukakan oleh Alvarez & Barney (2008) teori ini adalah kerangka 

kerja dalam konteks inovasi yang digunakan untuk menganalisis 

bagaimana sumber daya internal suatu organisasi dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif dan mendukung inovasi. Teori ini menekankan 

pentingnya sumber daya dan kapabilitas unik organisasi dalam 

menciptakan, mengembangkan, dan mempertahankan inovasi. Sumber 

daya adalah aset fisik, finansial, intelektual, manusia, dan sosial yang 

dimiliki oleh organisasi. Ini mencakup hal seperti teknologi, kekayaan 

merek, properti intelektual, modal manusia (keterampilan dan 

pengetahuan karyawan), dan hubungan dengan pelanggan dan mitra.  

Kapabilitas mengacu pada kemampuan organisasi untuk mengelola 

dan menggabungkan sumber daya secara efektif untuk menciptakan nilai 

tambah dan mendukung inovasi. Ini mencakup kemampuan dalam 

pengembangan produk, manajemen proyek, manajemen pengetahuan, 

manajemen rantai pasokan, serta kemampuan adaptasi dan pembelajaran 

organisasi.  
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RBV berpendapat bahwa organisasi dapat mencapai keunggulan 

kompetitif dengan memiliki sumber daya dan kapabilitas yang langka, 

berharga, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan (VRIN). Ketika 

organisasi memiliki kombinasi sumber daya dan kapabilitas ini, mereka 

dapat menciptakan produk atau layanan yang unggul dan berinovasi 

secara berkelanjutan. Contoh; penerapan RBV dalam inovasi adalah 

perusahaan teknologi seperti Apple yang memanfaatkan sumber daya dan 

kapabilitas mereka dalam desain produk, pengembangan perangkat keras, 

dan ekosistem ekosistem untuk menciptakan inovasi seperti iPhone dan 

App Store. 

3. Teori Perilaku Inovasi (Innovation Behavior Theory)  

Merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan perilaku individu atau organisasi dalam mengadopsi inovasi 

atau teknologi baru. Teori ini berfokus pada faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan individu atau kelompok untuk menerima atau 

menolak inovasi. Salah satu teori dan model yang termasuk dalam 

kerangka kerja Teori Perilaku Inovasi, adalah Theory of Planned Behavior-

TPB, dikembangkan oleh Icek Ajzen, (1996) adalah salah satu model utama 

dalam Teori Perilaku Inovasi.  

Model ini mengidentifikasi tiga faktor utama yang memengaruhi niat 

individu untuk mengadopsi inovasi: sikap individu terhadap inovasi, 

norma subjektif (apa yang dipikirkan individu bahwa orang lain pikirkan 

tentang inovasi), dan kendali perilaku yang dirasakan (sejauh mana 

individu merasa memiliki kendali atas pengadopsian inovasi).  

a. Sikap (Attitude) mencakup bagaimana individu menilai perilaku yang 

akan diadopsi. Sikap positif terhadap inovasi atau perilaku tertentu 

lebih mungkin mendorong niat untuk mengadopsinya.  

b. Norma subjektif (subjective norms) mencerminkan pengaruh sosial 

atau tekanan dari orang-orang di sekitar individu. Ini adalah tentang 

bagaimana individu memandang pendapat atau harapan orang lain 

yang penting bagi mereka. Jika individu merasa bahwa orang lain 

penting bagi mereka berharap agar mereka mengadopsi inovasi atau 

perilaku tertentu, maka itu dapat memengaruhi niat mereka.  

c. Kendali perilaku yang dirasakan (Percieved Behavioral Control) adalah 

tentang sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas 
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kemampuan mereka untuk melakukan perilaku tertentu. Jika individu 

merasa bahwa mereka memiliki kontrol yang cukup untuk 

mengadopsi inovasi atau perilaku tersebut, maka mereka lebih 

cenderung memiliki niat untuk melakukannya. 

 
D. Peran Inovasi dalam Membentuk Startup 

Inovasi memainkan peran sentral dalam membentuk dan 

mengarahkan bisnis startup. Inovasi adalah kekuatan pendorong yang 

mendorong pendiri startup untuk mengidentifikasi peluang, mengatasi 

masalah, dan menciptakan nilai tambah. Berikut adalah penjelasan 

tentang peran inovasi dalam membentuk startup (Nirwan & Dhewanto, 

2015). 

Peran  Keterangan 

Mengidentifikan 

peluang bisnis 

: Inovasi membantu pendiri startup untuk melihat 

peluang bisnis yang mungkin belum 

teridentifikasi oleh orang lain. Mereka dapat 

menciptakan solusi baru untuk masalah yang 

ada atau mengenali celah dalam pasar yang 

dapat mereka isi dengan produk atau layanan 

inovatif. 

Memecahkan 

Masalah 

: Startup seringkali muncul dari usaha untuk 

memecahkan masalah tertentu. Inovasi adalah 

katalis yang memungkinkan pendiri untuk 

merancang solusi yang lebih baik, lebih efisien, 

atau lebih kreatif untuk masalah ini. Ini bisa 

berupa inovasi teknologi, proses, atau model 

bisnis 

Diferensiasi dari 

Pesaing 

: Inovasi memungkinkan startup untuk 

membedakan diri dari pesaing. Dengan 

menciptakan produk atau layanan yang unik 

atau dengan memberikan nilai tambah yang 

belum pernah ada sebelumnya, startup dapat 

menarik perhatian pelanggan dan menciptakan 

pangsa pasar mereka sendiri 
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Resolusi dari 

Perubahan 

: Startup sering beroperasi dalam lingkungan 

bisnis yang berubah dengan cepat. Inovasi 

memungkinkan mereka untuk tetap responsif 

terhadap perubahan tersebut. Startup yang 

inovatif dapat dengan cepat menyesuaikan 

produk, layanan, atau strategi bisnis mereka 

untuk tetap relevan di pasar yang selalu berubah 

Mengejar 

Peluang Baru 

: Inovasi juga membantu startup untuk 

mendeteksi dan mengejar peluang baru yang 

mungkin muncul. Mereka dapat menciptakan 

produk atau layanan yang memenuhi kebutuhan 

yang belum teridentifikasi oleh pesaing, yang 

dapat menjadi sumber pertumbuhan yang 

signifikan 

Pengembangan 

Produk 

Berkelanjutan 

: Inovasi juga dapat terkait dengan 

pengembangan produk yang berkelanjutan, di 

mana produk dirancang dengan 

mempertimbangkan dampak lingkungan dan 

sosial serta kualitas dan kinerja. 

 

E. Inovasi pada Manajemen Bisnis Startup 

Inovasi adalah salah satu komponen kunci dalam manajemen bisnis 

startup yang berperan penting dalam kesuksesan dan pertumbuhan 

perusahaan. Inovasi mencakup pengembangan ide-ide baru, produk, 

proses, dan model bisnis yang dapat membantu startup membedakan diri 

dari pesaing, meningkatkan efisiensi, dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan cara yang lebih baik. Berikut adalah beberapa 

penjelasan terkait inovasi dalam manajemen bisnis startup. 

Bentuk Inovasi  Keterangan 

Penciptaan 

Produk atau 

Layanan Baru 

: Salah satu bentuk inovasi yang paling umum dalam 

startup adalah pengembangan produk atau layanan 

yang belum pernah ada sebelumnya di pasar. Ini 

bisa berupa solusi yang benar-benar baru atau 
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perbaikan signifikan terhadap produk yang sudah 

ada. 

Penciptaan Produk Baru; Ini melibatkan 

pengembangan produk fisik atau perangkat lunak 

yang belum ada sebelumnya di pasar. Produk baru 

ini bisa sepenuhnya revolusioner atau mengisi celah 

dalam pasar yang belum terpenuhi. Contoh produk 

baru termasuk iPhone pertama dari Apple atau 

mobil listrik Tesla 

Penciptaan Layanan Baru; Inovasi dalam layanan 

melibatkan pengembangan solusi layanan baru 

yang memenuhi kebutuhan pelanggan atau 

memberikan pengalaman yang lebih baik. Layanan 

ini bisa berbasis teknologi, seperti aplikasi 

pengiriman makanan atau platform e-learning, atau 

bisa berbasis manusia, seperti jasa perawatan anak 

berbasis komunitas. 

Penyempurnaan Produk atau Layanan yang ada; 

Ini adalah bentuk inovasi yang melibatkan 

perbaikan atau peningkatan pada produk atau 

layanan yang sudah ada di pasar. Hal ini dapat 

mencakup peningkatan dalam kualitas, efisiensi, 

keamanan, atau fitur produk. Sebagai contoh, 

perusahaan mungkin merilis versi produk yang lebih 

kecil, lebih ringan, atau dengan daya tahan baterai 

yang lebih baik. 

Produk atau Layanan yang lebih ramah 

lingkungan; Inovasi juga dapat berfokus pada 

menciptakan produk atau layanan yang lebih ramah 

lingkungan. Ini bisa melibatkan penggunaan bahan 

daur ulang, pengurangan limbah produksi, atau 

pengurangan emisi karbon. Perusahaan mobil 

listrik, misalnya, merupakan contoh inovasi dalam 

mengurangi dampak lingkungan. 
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Penyediaan Produk atau Layanan yang lebih 

terjangkau; Inovasi juga bisa berarti membuat 

produk atau layanan yang lebih terjangkau untuk 

sebagian besar pelanggan. Ini bisa dicapai dengan 

pengurangan biaya produksi, pemilihan bahan yang 

lebih murah, atau dengan menciptakan model 

bisnis yang lebih efisien. Contoh adalah perusahaan 

yang memproduksi smartphone berkualitas tinggi 

dengan harga yang terjangkau. 

Inovasi Proses : Startup dapat menciptakan efisiensi yang lebih 

besar dengan memperkenalkan inovasi dalam 

proses bisnis mereka. Contoh inklusif adalah 

mengotomatisasi tugas-tugas rutin atau 

memperkenalkan metode baru yang lebih efisien 

untuk menghasilkan produk atau menyediakan 

layanan. 

Inovasi proses dalam manajemen bisnis startup 

melibatkan perubahan atau peningkatan dalam 

cara startup merancang, mengelola, atau 

melaksanakan proses operasional mereka. Inovasi 

ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

mengurangi biaya, meningkatkan kualitas, atau 

menciptakan perubahan positif lainnya dalam cara 

startup beroperasi. Contoh; 

Optimasi Rantai Pasokan; Startup meningkatkan 

efisiensi rantai pasokan mereka dengan 

mengurangi stok berlebih, mengotomatisasi 

pengiriman, atau memilih vendor yang lebih efisien. 

Misalnya Startup fashion berkolaborasi dengan 

produsen pakaian lokal untuk mengurangi waktu 

pemesanan dan pengiriman, sehingga mengurangi 

biaya persediaan yang tidak perlu. 

Rekayasa Proses; Ini melibatkan pemodelan ulang 

proses bisnis yang ada untuk mengidentifikasi dan 

menghilangkan pemborosan, mengurangi 
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kompleksitas, atau meningkatkan alur kerja. 

Misalnya Sebuah startup manajemen proyek 

menerapkan rekayasa proses untuk 

menyederhanakan alur kerja proyek, 

mengidentifikasi langkah-langkah yang tidak perlu, 

dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek. 

Automatisasi; Automatisasi melibatkan 

penggunaan teknologi untuk menjalankan tugas-

tugas yang berulang secara otomatis, mengurangi 

intervensi manusia. Misal, Startup e-commerce 

menggunakan perangkat lunak untuk 

mengotomatisasi pengiriman notifikasi kepada 

pelanggan tentang status pesanan, menghemat 

waktu staf layanan pelanggan. 

Penggunaan Teknologi Terbaru; Startup 

memanfaatkan teknologi terbaru seperti 

kecerdasan buatan, analitik data, atau IoT untuk 

mengoptimalkan proses operasional. Misal, Startup 

otomotif mengintegrasikan teknologi IoT ke dalam 

mobil mereka untuk mengumpulkan data tentang 

kinerja mesin dan memberikan peringatan dini 

kepada pengemudi tentang masalah potensial. 

Inovasi Model 

Bisnis 

: Mengganti model bisnis tradisional dengan 

pendekatan yang lebih inovatif dapat membantu 

startup memonitisasi produk atau layanan mereka 

dengan cara yang lebih menguntungkan. 

Contohnya adalah model berlangganan 

(subscription), model pembayaran berbasis 

penggunaan (pay-as-you-go), atau model freemium 

Model Berlangganan (Subscription Model); 

Startup mengadopsi model berlangganan di mana 

pelanggan membayar biaya reguler untuk 

mengakses produk atau layanan secara terus-

menerus. Ini menciptakan arus pendapatan yang 
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stabil. Misal; Netflix adalah contoh startup yang 

sukses dengan model berlangganan, di mana 

pelanggan membayar bulanan untuk mengakses 

konten streaming. 

Model Freemium; Startup menawarkan versi dasar 

produk atau layanan secara gratis, tetapi 

mengenakan biaya untuk fitur-fitur premium atau 

fungsionalitas tambahan. Misal; Aplikasi seperti 

Dropbox memberikan penyimpanan awan dasar 

secara gratis, tetapi menawarkan kapasitas 

penyimpanan yang lebih besar dengan biaya 

berlangganan. 

Model Sharing Economy; Startup memfasilitasi 

berbagi sumber daya atau layanan antar individu. 

Pendapatan diperoleh melalui pengambilan 

sebagian dari transaksi. Misal; Uber adalah contoh 

startup yang mengoperasikan model sharing 

economy dengan menyediakan layanan ride-

sharing antarpengemudi dan penumpang. 

Model Crowdfounding; Startup mengumpulkan 

dana dari berbagai investor atau pendukung yang 

tertarik pada proyek atau produk mereka. Ini 

memungkinkan startup untuk mendanai 

perkembangan awal. Misal; Kickstarter adalah 

platform crowdfunding yang memungkinkan 

startup untuk mendapatkan dana dari masyarakat 

untuk mengembangkan produk atau proyek mereka. 

Model Marketplace; Startup menyediakan 

platform di mana penjual dan pembeli dapat 

berinteraksi dan melakukan transaksi. Startup 

mengambil sebagian dari transaksi sebagai 

pendapatan. Misal; Airbnb adalah contoh startup 

yang mengoperasikan model bisnis marketplace di 

mana individu dapat menyewakan properti mereka 

kepada pelancong 
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Inovasi 

Pengalaman 

Pelangan 

: Fokus pada inovasi pengalaman pelanggan dapat 

membantu startup menciptakan produk atau 

layanan yang lebih menarik, mudah digunakan, dan 

memenuhi ekspektasi pelanggan. Ini dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan menciptakan 

promosi melalui "word-of-mouth." Inovasi 

pengalaman pelanggan dalam manajemen bisnis 

startup melibatkan perubahan atau peningkatan 

dalam cara startup berinteraksi dengan pelanggan 

mereka, memberikan layanan, dan menciptakan 

pengalaman yang lebih baik dan lebih memuaskan. 

Fokus utama inovasi pengalaman pelanggan adalah 

untuk memahami dan memenuhi kebutuhan, 

ekspektasi, dan keinginan pelanggan dengan cara 

yang lebih baik. Bentuk-bentuk inovasi pengalaman 

pelanggan dalam manajemen bisnis startup: 

Pelayanan Pelanggan yang Cepat; Menyediakan 

respons yang cepat dan efisien terhadap 

pertanyaan atau masalah pelanggan untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Misal; Startup 

travel menggunakan chatbot yang cerdas untuk 

memberikan jawaban instan kepada pelanggan 

yang mencari informasi perjalanan atau bantuan. 

Interaksi Multichannel; Memberikan pelanggan 

berbagai saluran komunikasi, seperti chat, email, 

dan telepon, untuk berinteraksi dengan startup. 

Misal; Perusahaan e-commerce menghadirkan opsi 

untuk berkomunikasi dengan layanan pelanggan 

melalui obrolan langsung, email, dan telepon. 

Integrasi Platform; Mengintegrasikan berbagai 

layanan atau produk dalam satu platform untuk 

memberikan pengalaman yang lebih mulus bagi 

pelanggan. Misal; Startup fintech menggabungkan 

akun bank, investasi, dan pembayaran dalam satu 
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aplikasi, memungkinkan pelanggan untuk 

mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien. 

Konten Berkualitas Tinggi; Menyediakan konten 

atau informasi yang bernilai tinggi bagi pelanggan, 

seperti panduan yang informatif atau sumber daya 

edukatif. Misal; Startup edukasi online 

menyediakan kursus-kursus berkualitas tinggi 

dengan materi yang mendalam dan bermanfaat 

bagi pelajar. 

Inovasi 

Teknology 

: Penggunaan teknologi baru atau eksisting dengan 

cara yang inovatif dapat membantu startup 

mencapai kemajuan yang signifikan. Contoh inovasi 

teknologi meliputi penggunaan kecerdasan buatan 

(artificial intelligence), Internet of Things (IoT), atau 

blockchain dalam solusi produk atau layanan. Misal; 

Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI); Menggunakan 

algoritma dan komputasi yang canggih untuk 

memberikan sistem yang dapat belajar, 

beradaptasi, dan membuat keputusan secara 

mandiri. Seperti Chatbot yang menggunakan AI 

untuk memberikan layanan pelanggan otomatis 

atau alat prediksi yang memproses data pelanggan 

untuk memberikan rekomendasi yang lebih baik. 

Internet of Things (IoT); Menghubungkan perangkat 

fisik ke internet, sehingga mereka dapat saling 

berkomunikasi dan mengumpulkan data secara 

otomatis. Seperti Perusahaan pemantauan kesehatan 

menggunakan perangkat IoT untuk mengumpulkan 

data pasien secara real-time dan memberikan 

peringatan jika terjadi masalah kesehatan. 

Robotika dan Automasi; Menggunakan robot dan 

sistem otomatisasi untuk melaksanakan tugas-

tugas yang sebelumnya dilakukan oleh manusia. 

Seperti Startup manufaktur menggunakan robot 

untuk mengotomatisasi proses produksi, 



148 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

meningkatkan efisiensi, dan mengurangi biaya 

tenaga kerja. 

Inovasi dalam 

Strategi 

Pemasaran 

: Startup dapat mengadopsi strategi pemasaran yang 

kreatif dan tidak konvensional untuk mencapai 

pelanggan target mereka. Ini bisa termasuk 

kampanye pemasaran viral, pemasaran konten 

yang menarik, atau kemitraan strategis dengan 

influencer. Misal; 

Pemasaran Viral; Menciptakan kampanye yang 

dirancang untuk menyebar secara cepat di media 

sosial dan menciptakan buzz di kalangan pelanggan. 

Seperti Startup seperti Dropbox menggunakan 

program referral yang memberikan penyimpanan 

ekstra kepada pengguna yang mengajak teman-

teman mereka untuk bergabung. 

Inovasi dalam 

Pembiayaan 

: Startup dapat mencari cara-cara baru untuk 

mendapatkan pembiayaan, seperti crowdfunding 

atau pembiayaan berbasis token (tokenization), 

yang merupakan alternatif inovatif untuk 

pendanaan tradisional 

Inovasi dalam 

Pengelolaan Data 

: Pengumpulan, analisis, dan pemanfaatan data 

dapat menjadi sumber inovasi yang kuat. Startup 

dapat menggunakan data untuk mengambil 

keputusan yang lebih baik, memahami perilaku 

pelanggan, dan mempersonalisasi pengalaman 

pelanggan. 

Inovasi dalam 

Pemasok dan 

Rantai Pemasok 

: Memilih pemasok yang inovatif atau 

merampingkan rantai pasokan dengan teknologi 

baru dapat membantu startup mengurangi biaya 

dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Inovasi 

Berkelanjutan 

: Startup yang berfokus pada keberlanjutan dapat 

mengembangkan produk atau layanan yang ramah 

lingkungan atau mengadopsi praktik bisnis yang 

berkelanjutan sebagai sumber inovasi. 
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F. Pengembangan Produk Berkelanjutan 

Pengembangan produk berkelanjutan adalah suatu pendekatan dalam 

merancang, mengembangkan, dan memproduksi produk dengan 

mempertimbangkan dampak ekologis, sosial, dan ekonomis sepanjang 

siklus hidup produk tersebut. Konsep ini menggabungkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan untuk memastikan bahwa produk-produk yang dihasilkan 

dapat memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Pengembangan produk berkelanjutan mempertimbangkan aspek-aspek 

berkelanjutan seperti efisiensi energi, penggunaan bahan ramah 

lingkungan, dan dampak sosial dalam seluruh siklus hidup produk. Ini 

mencakup perencanaan, desain, produksi, distribusi, penggunaan, dan 

pemilihan akhir produk. Beberapa konsep teoritis yang mencakup prinsip-

prinsip utama dalam pengembangan produk berkelanjutan adalah: 

1. Triple Bottom Line (TBL) 

Konsep TBL dikembangkan oleh John Elkington pada tahun 1994 

(Elkington, 1999) sebagai pendekatan yang lebih holistik untuk mengukur 

dampak dan keberlanjutan perusahaan, selain dari mengukur 

profitabilitas finansial. TBL bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi 

tidak hanya mempertimbangkan keuntungan ekonomi tetapi juga dampak 

sosial dan lingkungan dalam pengambilan keputusan bisnis Konsep ini 

mencakup tiga dimensi utama keberlanjutan: ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Pengembangan produk berkelanjutan bertujuan untuk 

mencapai keseimbangan antara ketiga dimensi ini dengan 

mempertimbangkan dampak ekonomi yang positif, manfaat sosial, dan 

pengurangan dampak lingkungan negatif. Dalam karyanya (Hubbard, 

2009) terdapat tiga dimensi TBL, yaitu: 

a. Dimensi pertama adalah profit, berfokus pada kinerja finansial 

perusahaan. Ini mencakup pengukuran laba bersih, pendapatan, 

pertumbuhan ekonomi, efisiensi operasional, dan investasi yang 

menguntungkan pemegang saham atau pemilik bisnis. Profit tetap 

menjadi elemen penting dalam bisnis, karena diperlukan untuk 

kelangsungan dan pertumbuhan organisasi. Dalam konteks 

pengembangan produk berkelanjutan, aspek ekonomi berarti 



150 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

memastikan bahwa produk tersebut menghasilkan keuntungan dan 

memiliki nilai ekonomi yang berkelanjutan. Ini termasuk 

mempertimbangkan biaya produksi, margin keuntungan, investasi 

dalam inovasi, dan keuntungan jangka panjang. Perusahaan harus 

memastikan bahwa produk berkelanjutan tetap kompetitif secara 

ekonomi dan dapat mendukung pertumbuhan bisnis. 

b. Dimensi kedua, people (social), menilai dampak sosial perusahaan 

terhadap karyawan, konsumen, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Ini mencakup isu-isu seperti kualitas kerja, 

kesetaraan, hak asasi manusia, kesejahteraan karyawan, kepuasan 

pelanggan, tanggung jawab sosial perusahaan, serta kontribusi kepada 

komunitas. Aspek sosial ini menekankan pentingnya organisasi dalam 

berperan positif dalam masyarakat. Pengembangan produk 

berkelanjutan harus memperhatikan dampak sosialnya. Ini mencakup 

memastikan bahwa produk tersebut aman digunakan oleh konsumen, 

memberikan manfaat sosial, dan memperhatikan kesejahteraan 

karyawan yang terlibat dalam produksi. Selain itu, produk 

berkelanjutan juga harus memenuhi harapan dan kebutuhan 

pelanggan, menciptakan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan 

reputasi perusahaan dalam masyarakat.  

c. Dimensi ketiga, lingkungan (planet), berfokus pada dampak lingkungan 

perusahaan. Ini mencakup isu seperti penggunaan sumber daya alam, 

pengelolaan limbah, emisi gas rumah kaca, perlindungan biodiversitas, 

dan praktik berkelanjutan dalam rantai pasokan. Tujuannya adalah 

untuk meminimalkan dampak negatif perusahaan terhadap lingkungan 

alam dan berkontribusi pada pelestarian planet. Ini adalah aspek yang 

sangat penting dalam pengembangan produk berkelanjutan. Produk 

harus dirancang dan diproduksi dengan meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Ini mencakup penggunaan bahan-bahan ramah 

lingkungan, pengurangan limbah, efisiensi energi, pemilihan bahan 

yang dapat didaur ulang, dan pemikiran tentang cara meminimalkan 

emisi gas rumah kaca. Produk juga harus mempertimbangkan siklus 

hidup mereka, termasuk tahap produksi, penggunaan, dan 

pembuangan, untuk memastikan bahwa dampak lingkungan 

diminimalkan sepanjang waktu. 
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2. Siklus Hidup Produk (Product Life Cycle) 

Merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam manajemen produk 

dan pemasaran untuk memahami dan mengelola berbagai tahap yang 

dialami oleh produk atau layanan selama hidupnya di pasar. Konsep ini 

membantu perusahaan untuk merencanakan strategi pemasaran, 

pengembangan produk, dan manajemen stok berdasarkan pemahaman 

tentang di mana produk berada dalam siklus hidupnya. Dalam karyanya 

(Nelson, 1992) disebutkan Siklus Hidup Produk biasanya terdiri dari empat 

tahap utama:  

a. Tahap pendahuluan (Introduction) adalah awal dari siklus hidup 

produk. Pada tahap ini, produk atau layanan baru diperkenalkan ke 

pasar. Penjualan biasanya rendah karena kesadaran pelanggan masih 

rendah, dan produk ini mungkin memerlukan investasi besar dalam 

pemasaran dan pengembangan untuk membangun kepercayaan 

pelanggan. Biasanya, perusahaan belum mencapai laba yang signifikan 

pada tahap ini.  

b. Tahap pertumbuhan (Growth) adalah ketika produk mulai 

mendapatkan momentum. Penjualan meningkat secara cepat karena 

kesadaran pelanggan meningkat dan lebih banyak orang mulai 

mengadopsi produk ini. Perusahaan mungkin melihat peningkatan laba 

yang signifikan selama tahap ini, dan persaingan bisa semakin ketat 

karena pesaing lain ikut berkompetisi di pasar yang tumbuh.  

c. Tahap kematangan (Maturity) adalah tahap di mana penjualan 

mencapai puncaknya. Produk ini biasanya telah dikenal oleh sebagian 

besar pasar target, dan persaingan bisa sangat intens. Perusahaan 

mungkin fokus pada mempertahankan pangsa pasar, mengoptimalkan 

biaya produksi, dan mencari cara untuk mempertahankan keuntungan 

yang stabil. Selama tahap ini, laba perusahaan mungkin tetap tinggi 

tetapi tidak lagi tumbuh secepat tahap pertumbuhan.  

d. Tahap penurunan (Decline) adalah tahap terakhir dalam siklus hidup 

produk. Penjualan mulai menurun karena produk ini mungkin sudah 

terlalu usang, digantikan oleh produk baru yang lebih baik, atau pasar 

mengalami perubahan struktural. Perusahaan mungkin dihadapkan 

pada penurunan laba, dan pertanyaannya adalah apakah masih layak 
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untuk mempertahankan produksi produk ini atau menghentikan 

produksinya.  

Manajemen produk selama siklus hidup produk sangat bergantung 

pada pemahaman tentang tahap mana produk berada. Pada tahap 

pendahuluan, fokus mungkin lebih pada membangun kesadaran dan 

penggunaan produk, sementara pada tahap kematangan, perusahaan 

mungkin lebih fokus pada mempertahankan pangsa pasar dan efisiensi 

produksi. Konsep siklus hidup produk (Product Life Cycle) juga relevan 

dalam konteks pengembangan produk berkelanjutan.  

Selama fase pengembangan, perusahaan dapat mempertimbangkan 

bagaimana mendesain produk dengan meminimalkan dampak lingkungan 

sepanjang siklus hidupnya, dan selama fase penurunan, perusahaan dapat 

memikirkan bagaimana mengelola produk yang sudah tidak dipakai secara 

bertanggung jawab melalui daur ulang atau pembuangan yang ramah 

lingkungan. Ini adalah bagian penting dari pendekatan berkelanjutan 

untuk manajemen produk. Konsep siklus hidup produk secara ringkas 

dijelaskan dalam Gambar 10.2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.2. Konsep: Siklus Hidup Produk. 

3. Bahan Ramah Lingkungan (Environmentally Friendly Materilas)  

Konsep ini juga dikenal sebagai bahan hijau atau berkelanjutan, adalah 

bahan-bahan yang dipilih dan digunakan dalam produk atau konstruksi 

dengan mempertimbangkan dampaknya pada lingkungan alam. Tujuan 

penggunaan bahan ramah lingkungan adalah untuk mengurangi jejak 



Dr. Faisol, S.Pd., M.M 
 

Inovasi dan Pengembangan Produk ... | 153 
 

ekologis produk atau bangunan, serta meminimalkan dampak negatif 

pada sumber daya alam dan manusia (Qiuli et al., 2017).  

Bahan ramah lingkungan sering berasal dari sumber yang 

berkelanjutan, seperti kayu yang diperoleh dari hutan yang dikelola 

dengan baik atau bahan daur ulang dari produk yang sudah ada. Produksi 

bahan tersebut juga dilakukan dengan meminimalkan pemakaian energi, 

air, dan bahan kimia berbahaya. Beberapa bahan ramah lingkungan, 

seperti bahan terbarukan atau material yang memerlukan energi produksi 

rendah, dapat membantu mengurangi emisi gas rumah kaca selama siklus 

hidup produk. Penggunaan bahan ramah lingkungan sering melibatkan 

pemikiran tentang dampak bahan tersebut selama seluruh siklus hidup 

produk atau konstruksi, termasuk produksi, penggunaan, dan 

pembuangan akhi. Penggunaan bahan ramah lingkungan adalah salah satu 

cara penting untuk menciptakan produk dan infrastruktur yang lebih 

berkelanjutan. Ini memerlukan pemikiran yang cermat, pemilihan material 

yang bijaksana, dan kerja sama antara produsen, desainer, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 

 

 

Gambar 11.3. Characters of Life Period of Environmental Materials. 

 

4. Desain Berkelanjutan (Sustainable Design),  

Konsep ini dikenal sebagai desain hijau atau ekodesain, yaitu 

pendekatan dalam pengembangan produk, bangunan, dan layanan yang 

bertujuan untuk menciptakan solusi dengan meminimalkan dampak 

negatif pada lingkungan alam, masyarakat, dan ekonomi.  

Konsep ini didasarkan pada pemahaman bahwa desain dapat 

memainkan peran penting dalam menciptakan produk atau layanan yang 

lebih berkelanjutan sepanjang siklus hidupnya, dari produksi hingga 

pemakaian, hingga akhir daur hidupnya.  
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Beberapa konsep untuk Desain Berkelanjutan (Sustainable Design) 

adalah:  

a. Perancangan Awal; Prinsip utama dalam desain berkelanjutan adalah 

memasukkan pertimbangan lingkungan sejak tahap awal perancangan 

produk. Ini berarti pengembang produk memikirkan dampak potensial 

terhadap lingkungan dan cara untuk menguranginya sebelum produk 

itu sendiri dibuat.  

b. Pertimbangan bahan baku; Desain berkelanjutan mempertimbangkan 

pemilihan bahan baku yang lebih ramah lingkungan. Ini dapat 

mencakup penggunaan bahan daur ulang, bahan yang dapat 

diperbaharui, atau bahan yang memiliki jejak karbon yang lebih rendah.  

c. Efisiensi Sumber Daya; Produk yang dirancang secara berkelanjutan 

cenderung lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, seperti energi 

dan air. Desain ini memastikan bahwa produk meminimalkan limbah 

dan konsumsi sumber daya selama produksi dan penggunaan.  

d. Daya Tahan dan Perbaikan; Produk berkelanjutan sering dirancang 

dengan daya tahan yang tinggi, sehingga memiliki umur pakai yang 

lebih lama. Selain itu, desain ini memudahkan perbaikan dan 

pemeliharaan, mengurangi kebutuhan untuk mengganti produk yang 

rusak atau usang.  

e. Transportasi dan Distribusi yang Efisien; Desain berkelanjutan juga 

mempertimbangkan bagaimana produk didistribusikan. Ini termasuk 

upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan selama 

transportasi dengan merancang produk yang lebih ringan atau 

meminimalkan jarak distribusi. 

f. Pertimbangan Biaya; Terakhir, desain berkelanjutan juga 

mempertimbangkan aspek ekonomi. Meskipun ada biaya awal yang 

terkait dengan pengembangan produk berkelanjutan, ini sering dapat 

diimbangi oleh efisiensi operasional, reputasi yang lebih baik, dan 

pangsa pasar yang lebih besar. 

5. Desain Ekologis (Eco-Design)  

Merupakan suatu pendekatan dalam pengembangan produk yang 

berfokus pada aspek-aspek ekologis dan lingkungan sejak tahap awal 

perancangan. Tujuan utama eco-design adalah menciptakan produk yang 

memiliki dampak lingkungan yang minimal selama seluruh siklus 

hidupnya, dari produksi hingga pemusnahan. Misal; Recycled PET Bottles. 

Banyak perusahaan yang memanfaatkan botol plastik PET bekas untuk 
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membuat produk-produk baru seperti pakaian, tas, atau benang. Ini 

merupakan contoh nyata dari eco-design dengan mengubah limbah 

plastik menjadi produk yang lebih bermanfaat. Beberapa konsep yang 

dapat dilakukan adalah:  

a. Pemilihan Bahan Ramah Lingkungan. Eco-design mempertimbangkan 

penggunaan bahan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Ini bisa 

mencakup penggunaan bahan daur ulang, bahan yang mudah didaur 

ulang, atau bahan yang berasal dari sumber daya yang dikelola secara 

berkelanjutan.  

b. Efisiensi Energi. Eco-design mempertimbangkan penggunaan bahan 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Ini bisa mencakup 

penggunaan bahan daur ulang, bahan yang mudah didaur ulang, atau 

bahan yang berasal dari sumber daya yang dikelola secara 

berkelanjutan.  

c. Pertimbangan Daur Ulang. Eco-design memikirkan cara-cara untuk 

mendaur ulang produk atau komponennya setelah digunakan. Produk 

dapat dirancang agar mudah didaur ulang atau dibongkar, sehingga 

komponennya dapat dipisahkan dan digunakan kembali.  

d. Design Modular. Produk yang dirancang dengan eco-design sering kali 

modular, yang berarti komponen-komponennya dapat diganti atau 

diperbarui secara terpisah. Ini mengurangi limbah elektronik dan 

material.  

e. Daya Tahan dan Perbaikan. Produk berkelanjutan dirancang untuk 

memiliki umur pakai yang lebih lama dan mudah diperbaiki jika rusak. 

Ini mengurangi kebutuhan untuk mengganti produk yang rusak atau 

usang 

 

G. Rangkuman Materi 

1. Inovasi dan Pengembangan Produk Berkelanjutan adalah dua konsep 

yang saling terkait yang bertujuan untuk menciptakan produk dan 

solusi yang tidak hanya inovatif dalam hal kinerja dan fungsionalitas, 

tetapi juga ramah lingkungan serta berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan dan sosial.  

2. Inovasi adalah proses pengembangan ide baru atau perubahan kreatif 

yang bertujuan untuk menciptakan nilai tambah. Ini dapat mencakup 

perubahan dalam teknologi, desain, bisnis, atau proses.  
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3. Dalam konteks pengembangan produk berkelanjutan, inovasi dapat 

berarti:  

a. Teknologi baru, yaitu pengembangan teknologi yang lebih ramah 

lingkungan, seperti sumber energi terbarukan, proses produksi yang 

lebih efisien, atau metode transportasi yang lebih bersih;  

b. Desain produk, yaitu Pemikiran kreatif tentang desain produk yang 

mempertimbangkan dampak lingkungan, seperti penggunaan 

bahan ramah lingkungan, efisiensi energi, dan daur ulang; 

c. Model bisnis, yaitu Inovasi dalam model bisnis, seperti penyewaan 

atau berbagi produk untuk mengurangi pemborosan sumber daya.  

4. Pengembangan produk berkelanjutan adalah pendekatan yang 

memprioritaskan pertimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam 

pengembangan produk. Beberapa prinsipnya antara lain: 

a. Analisis Siklus Design, yaitu menilai dampak lingkungan produk dari 

produksi hingga pemusnahan, dengan tujuan mengidentifikasi 

peluang pengurangan dampak;  

b. Kepatuhan terhadap ramah lingkungan, yaitu memastikan produk 

mematuhi regulasi dan standar lingkungan yang berlaku;  

c. Circular Economy; yaitu mendorong penggunaan produk yang dapat 

digunakan kembali, didaur ulang, atau dimanfaatkan kembali 

setelah selesai.  

5. Kombinasi inovasi dan pengembangan produk berkelanjutan 

membantu menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan, efisien, 

dan berkelanjutan. Hal ini mendukung visi keberlanjutan jangka 

panjang sambil memberikan manfaat ekonomi dan sosial. 

Keberlanjutan telah menjadi fokus utama dalam inovasi, dan 

pengembangan produk berkelanjutan adalah cara penting untuk 

mewujudkannya. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Apa yang dimaksud dengan inovasi dalam konteks pengembangan 

produk berkelanjutan? Berikan contoh! 

2. Jelaskan konsep Desain Ekologis (Eco-Design) dalam konteks 

pengembangan produk berkelanjutan! Mengapa ini dianggap 

penting? 
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3. Mengapa analisis siklus hidup (Life Cycle Assessment) merupakan 

komponen penting dalam pengembangan produk berkelanjutan? 

Berikan contoh dampak lingkungan yang dapat diidentifikasi melalui 

analisis siklus hidup! 

4. Bagaimana inovasi dalam model bisnis dapat mendukung 

pengembangan produk berkelanjutan? Berikan contoh model bisnis 

inovatif yang berkontribusi pada keberlanjutan! 

5. Apa peran teknologi baru dalam pengembangan produk 

berkelanjutan? Sebutkan beberapa teknologi yang dapat digunakan 

untuk menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan! 

6. Sebutkan langkah-langkah yang dapat diambil oleh sebuah 

perusahaan untuk menerapkan prinsip-prinsip pengembangan produk 

berkelanjutan dalam praktiknya! 

7. Berikan contoh produk yang merupakan hasil inovasi dan 

pengembangan produk berkelanjutan yang sukses, serta Jelaskan 

bagaimana produk tersebut mendukung keberlanjutan! 

8. Apa perbedaan utama antara inovasi dan pengembangan produk 

berkelanjutan? Bagaimana kedua konsep ini saling terkait? 
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A. Pendahuluan  

Work life balance (WLB) adalah sebuah konsep yang mulai 

diperkenalkan pada tahun 1970-an di Inggris, kemudian pada akhir tahun 

1980-an work life balance mulai menjadi perhatian di dunia kerja, 

khususnya di Amerika (Striking Work-Life, 2008). Grigg (2012) mengatakan 

di era modern saat ini para karyawan cukup peduli pada keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan di luar pekerjaan, hal ini disebabkan 

adanya pergeseran demografi dan sosiokultural sehingga memengaruhi 

perubahan yang signifikan pada struktur organisasi. Organisasi tentu saja 

mengembangkan strategi work life balance untuk meningkatkan beberapa 

aspek pekerjaan dan bukan pekerjaan dalam kehidupan karyawan.  

Sturges dan Guest (2004) juga menjelaskan strategi work life balance 

adalah strategi untuk meningkatkan otonomi pekerja dalam sebuah proses 

untuk berkordinasi dan mengintegrasikan aspek-aspek kerja dan bukan 

kerja dalam kehidupan mereka. Beberapa kebijakan yang terkait dengan 

work life balance seperti jam kerja yang fleksibel, pekerjaan paruh waktu, 

pembagian pekerjaan, komunikasi, dan mengatur pekerjaan dari rumah. 

 Pembatasan jam kerja untuk melindungi kesehatan pekerja sudah 

menjadi isu penting selama lebih dari satu abad, munculnya work life 

balance bagi pekerja untuk tujuan sosial menjadi penting belakangan ini. 

Hal ini mulai disadari ketika wanita secara massal masuk ke pasar tenaga 

kerja, sehingga berkurangnya ketergantungan ekonomi wanita terhadap 

laki-laki. Kondisi ini merupakan perkembangan yang positif, namun tentu 

saja akan ada tantangan baru yang mesti dihadapi seperti work family 



160 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

conflict, kemudian munculnya pandemic covid-19 juga memperbesar rasa 

kekhawatiran, di mana menyebabkan pekerja akan mencari pekerjaan 

baru yang memiliki flesibilitas tinggi seperti bekerja dengan jarak jauh.  

Pasumarti (2019) mengatakan tentang WLB yang akan menjadi 

tantangan bagi karyawan di Industri Information Technology (IT) dan 

Information Technology Enable Services (ITES) di India. Staf yang 

mengalami perselisihan antara posisi pribadi dan profesional mereka di era 

globalisasi jumlahnya semakin banyak, di mana mereka punya kewajiban 

pekerjaan, namun di sisi lain mereka juga memiliki kewajiban terhadap 

keluarganya. Kondisi ini menyebabkan konflik antara komitmen mereka 

terhadap pekerjaan dan kehidupan sehingga mendorong terjadinya stres. 

Work life balance yang rendah akan berdampak juga pada perusahaan 

selain para pekerja, karena tingkat stres yang dialami pekerja akan 

mengakibatkan rendahnya efisiensi sehingga perusahaan akan mengalami 

kerugian.  

 

B. Pengertian Work Life Balance 

Kumer & Janakiram (2017) menjelaskan bahwa ada beberapa definisi 

dari konsep WLB selama bertahun-tahun dan ditemukan beberapa 

pengertian dari work life balance. Kofodimos (1993) menjelaskan WLB 

adalah sebuah kepuasan terhadap kehidupan yang sehat dan produktif 

dengan bekerja, bermain serta mencintai. Marks & MacDermid (1996) 

mengatakan work life balance adalah keseimbangan peran untuk dapat 

terlibat dalam peran di pekerjaan dan peran individu terhadap 

pasangannya, ditunjukkan dengan sikap perhatian dan kepedulian. Clark 

(2000) menyebutkan kepuasan dan memiliki fungsi yang baik di pekerjaan 

dan rumah dengan sedikit konflik peran yang terjadi.  

Pangeri (2020) mendefinisikan work life balance atau keseimbangan 

kehidupan kerja sebagai sebuah usaha untuk memenuhi harapan 

seseorang setiap hari terkait perannya, yaitu waktu bersama keluarga, 

teman, kegiatan dan pribadi lainnya, disamping tuntutan kerja menjadi 

seimbang. Apabila tuntutan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka akan 

menimbulkan stres dan membuat produktivitas karyawan menjadi 

menurun. Kishino & Hirano (2016) mengatakan work life balance juga 
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didefinisikan sebagai sebuah pengalaman yang saling bersinergi antara 

keluarga dan pekerjaan agar kualitas keduanya dapat meningkat, juga 

berkaitan dengan menggabungkan antara keluarga dengan lingkup 

organisasi sehingga mampu menemukan makna dan keterikatan pegawai.  

Singh & Khana (2011) menjelaskan bahwa work life balance 

merupakan sebuah konsep yang luas yang menetapkan prioritas sesuai 

antara kegiatan kerja pada individu dan di sisi lain ambisi yang mencakup 

kepuasan, kehidupan keluarga, spiritual dan juga waktu luang. Moorhead 

& Griffin (2013) mengatakan work life balance adalah kemampuan untuk 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadinya.  

Parkes & Langford (2008) mengatakan bahwa work life balance akan 

memengaruhi psychological well being karyawan dengan asumsi ketika 

karyawan dapat memenuhi work life balance, maka akan dapat mencapai 

kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup seperti psychological well being 

yang baik, sehingga tercapai hubungan keluarga yang lebih erat. 

 

C. Faktor-faktor Work Life Balance 

Poulose & Sudarsan (2014) mengemukakan faktor-faktor yang 

memengaruhi work life balance yaitu: 

1. Faktor Individu 

a. Kepribadian 

Karakteristik kepribadian individu dipengaruhi oleh proses interaksinya 

di lingkungan. Individu yang memiliki kepribadian proaktif akan mampu 

mengambil Langkah agar mendapatkan dukungan dan meminimalisir 

konflik dengan kemampuan negosiasinya, sehingga ini dapat 

meminimalkan terjadinya konflik antara pekerjaan dan keluarga 

b. Kesejahteraan psikologis (well-being) 

Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan 

mampu menerima dirinya, merasa puas, punya harapan dan optimisme 

dalam menjalin kehidupannya.  

c. Kecerdasan emosi 

Kecerdasan emosi akan berhubungan positif dengan kualitas 

kehidupan kerja dan kinerja karyawan meskipun tidak ada kaitannya 

dengan burnout. Penilaian dan ekspresi emosi dalam diri pekerja serta 
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penggunaan emosi dalam memfasilitasi kinerja menunjukkan pengaruh 

yang lebih besar terhadap work-life balance.  

2. Faktor Organisasi 

a. Work arrangement 

Perusahaan memiliki berbagai macam jenis pengaturan kerja, seperti 

kerja klasik, per shift, kerja paruh waktu, kerja panggilan, kerja fleksibel 

dan lain-lain. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaturan kerja 

yang fleksibel akan membantu karyawan mengatur aktivitas kerja dan non 

kerja serta membantu organisasi dalam proses rekruitmen, 

mempertahankan dan memotivasi pekerja, sehingga penting untuk 

mengidentifikasi dampak dari setiap pengaturan kerja terhadap work life 

balance.  

b. Kebijakan dan program work life balance 

Pada saat cuti melahirkan ada pemberian upah tambahan, hal ini 

diketahui mampu memiliki dampak positif terhadap work life balance pada 

pekerja wanita. Selain itu, budaya perusahaan juga mampu mendukung 

work life balance. 

c. Work support 

Dukungan organisasi dan supervisor dapat memengaruhi konflik yang 

terjadi antara pekerjaan dan keluarga pada pekerja, salah satunya 

supervisor dapat memengaruhi timbulnya stress kerja, kelelahan moral 

yang berkontribusi pada work life balance.  

d. Stress kerja 

Work life balance berkaitan dengan berbagai tingkatan stress kerja 

pada pekerja di bidang yang berbeda-beda. Stress kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan work family conflict dan kesejahteraan psikologis yang 

buruk pada pekerja.  

e. Teknologi 

Teknologi dapat mempermudah work life balance dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih mudah diakses dan fleksibel, 

namun selain itu teknologi juga dapat mempersulit work life balance 

seperti dalam penggunaan email yang membuat pekerja masih terhubung 

dengan pekerjaan di luar jam kerja.  

f. Peran 

Konflik peran adalah kejadian dua atau lebih tekanan secara simultan 

sehinggan adaptasi dengan satu peran membuat penyesuaian dengan 
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peran lainnya menjadi lebih sulit. Stress peran pada wanita dapat 

memengaruhi work life balance.  

3. Faktor Sosial 

a. Tanggung jawab pengasuhan anak 

Beberapa penelitian menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keluarga seperti jumlah anak, tanggung jawab pengasuhan anak 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam menjalankan peran yaitu peran 

pekerjaan dan keluarga, selain itu berdasarkan jumlah anak juga dapat 

memengaruhi peningkatan kebutuhan rumah tangga sehingga berdampak 

paa stress dan work family conflict.  

b. Dukungan keluarga 

Dukungan keluarga termasuk dalam hal ini adalah dukungan dari 

pasangan dapat memengaruhi work life balance individu.  

c. Faktor sosial lainnya 

Faktor-faktor domain keluarga yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan konflik pekerjaan dan keluarga serta faktor-faktor yang 

terdiri dari jumlah anak, pekerjaan pasangan, pertengkaran keluarga, 

rendahnya dukungan pasangan, ekspektasi akan rendahnya kasih saying 

dan keterbukaan. 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas adapula faktor lain 

yang juga mampu memengaruhi work life balance pekerja seperti usia, 

pengalaman, gender, jenis pekerjaan, status pernikahan, pendapatan dan 

tipe keluarga yang dimiliki.  

 

D. Aspek dan Dimensi Work Life Balance 

Greenhaus et al. (2003) menjelaskan beberapa aspek work life balance, 

yaitu: 

1. Time balance (Keseimbangan waktu) 

Meliputi waktu yang digunakan untuk bekerja dan untuk kehidupan 

pribadi memiliki jumlah yang sama. Misalnya seorang karyawan yang 

bekerja akan membutuhkan waktu berlibur, berkumpul bersama teman, 

bersosialisasi dengan masyarakat dan juga menyediakan waktu untuk 

berkumpul dengan keluarga.  

 



164 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

2. Involvement balance (Keseimbangan keterlibatan) 

Berkaitan dengan keterlibatan secara psikologis dan komitmmen yang 

dilakukan karyawan secara merata. Seseorang yang memiliki 

keseimbangan peran tidak akan mengalami konflik dan kebingungan dalam 

kedua ranah tersebut. 

3. Satisfaction balance (Keseimbangan kepuasan) 

Keseimbangan kepuasan mencakup kenyamanan dalam pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, serta kepuasan dalam melaksanakan peran. Ini 

merupakan tuntutan profesional dan kehidupan sehari-hari yang 

membawa kepuasan holistik, misal seorang karyawan merasakan 

kepuasan dengan pekerjaan dan kondisi keluarganya. 

Fisher, Bulger & Smith (2009) mengungkapkan empat dimensi yang 

membentuk work life balance, yaitu: 

1. Work interference with personal life 

Sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi yang 

dimiliki oleh individu, misal dengan aktivitas yang padat pada pekerjaan 

seseorang sulit mengatur waktunya untuk kehidupan pribadi. 

2. Personal life interference with work 

Sejauh mana kehidupan pribadi yang dimiliki oleh individu dapat 

mengganggu kehidupan pekerjaannya, misal seseorang yang memiliki 

masalah dengan kehidupan pribadi berdampak pada pekerjaan yang 

sedang ia jalankan. 

3. Personal life enhancement of work 

Sejauh mana kehidupan pribadi yang dimiliki individu dapat 

meningkatkan kinerja individu dalam dunia kerja, misal individu merasa 

menyenangkan dengan kehidupan pribadinya, maka akan membuat 

suasana hati individu pada saat bekerja juga akan menyenangkan. 

4. Work enhancement of personal life 

Sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

pribadi individu, misal keterampilan yang didapatkan individu saat bekerja, 

memungkinkan individu untuk memanfaatkan keterampilan yang 

didapatnya dalam kehidupan sehari-hari.  
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E. Work Life Balance dan Job Satisfaction 

Pada era modern saat ini, berbagai macam dinamika mengenai 

kehidupan kerja yang terus menerus mengalami perubahan seiring dengan 

tuntutan pekerjaan yang juga semakin kompleks.  

Hal ini mampu mendorong perhatian sebuah konsep dari work life 

balance. Adapun konsep ini menjelaskan akan bagaimana pencapaian 

harmoni dalam menyetarakan antara tanggung jawab profesional dan 

pribadi itu sangat penting, sehingga mengakui kepuasan hidup itu tidak 

hanya bergantung pada kesuksesan di tempat kerja, namun juga pada 

kualitas kehidupan pribadi.  

Work life balance tidak hanya berbicara mengenai alokasi waktu, akan 

tetapi juga melibatkan keseimbangan emosional, fisik dan psikologis. 

Kemampuan menjaga keseimbangan ini berkaitan dengan tingkat 

kepuasan hidup yang lebih tinggi dan menjadi faktor penting dalam 

menjaga kesejahteraan individu serta meningkatkan produktivitas di 

lingkungan kerja.  

Bersamaan dengan hal tersebut, ada peran job satisfaction atau 

kepuasan kerja yang menjadi indikator utama dalam mengevaluasi 

efektivitas dan kesejahteraan di tempat kerja. Kepuasan kerja ini 

menggambarkan sejauh mana karyawan merasakan kepuasan dan 

kegembiraan dari pekerjaan mereka, dan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang beberapa adalah aspek-aspek dari work life balance. Hubungan 

yang kuat antara work life balance dan job satisfaction sangat penting 

untuk dipahami, hal ini karena keseimbangan yang terjadi antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi dapat memberikan dampak yang positif bagi 

produktivitas, kreativitas dan retensi karyawan.  

Penelitian-penelitian mengenai work life balance dan job satisfaction 

menjadi penting untuk menyusun strategi serta kebijakan yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan dan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Adapun beberap temuan hasil penelitian yang menunjukkan 

adanya pengaruh positif dari work life balance terhadap job satisfaction 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Wen et al. (2018) menemukan bahwa perkembangan karyawan, 

penghargaan dan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja pada generasi 

milenial, di mana generasi milenial dapat mencapai keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya akan cenderung merasakan 

kepuasan terhadap pekerjaan dan pada akhirnya akan berkontribusi 

pada peningkatan kinerja.  

2. Rifadha (2015) dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa aspek 

penting kepuasan kerja adalah work life balance, apabila work life 

balance memiliki kualitas yang tinggi, maka dapat meningkatkan job 

satisfaction.  

3. Maslichah dan Hidayat (2016) mengatakan bahwa job satisfaction yang 

baik di lingkungan kerja salah satunya karena adanya dukungan dari 

work life balance yang baik setiap harinya.  

4. Kanwar et al. (2009) juga melihat adanya hubungan yang positif antara 

work life balance dengan job satisfaction di industri IT.  

 

F. Rangkuman Materi 

1. Work life balance merupakan sebuah konsep yang luas yang 

menetapkan prioritas sesuai antara kegiatan kerja pada individu dan di 

sisi lain ambisi yang mencakup kepuasan, kehidupan keluarga, spiritual 

dan juga waktu luang. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi work life balance, antara lain: 

a. Faktor Indiviu; 

b. Faktor Organisasi; 

c. Faktor Sosial. 

3. Aspek dan dimensi work life balance: 

a. Time Balance; 

b. Involvement Balance; 

c. Satisfaction Balance. 

4. Job satisfaction atau kepuasan kerja menjadi indikator utama dalam 

mengevaluasi efektivitas dan kesejahteraan di tempat kerja. Kepuasan 

kerja ini menggambarkan sejauh mana karyawan merasakan kepuasan 

dan kegembiraan dari pekerjaan mereka, dan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang beberapa di antaranya adalah aspek-aspek dari 

work life balance. 
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LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Apakah pengaturan jam kerja menjadi fleksibel dapat berdampak pada 

work life balance? Jelaskan! 

2. Bagaimana dinamika wanita yang mulai memasuki pasar tenaga kerja di 

era modern ini terhadap work life balance? 

3. Bagaimana dinamika perkembangan teknologi (IT) terhadap work life 

balance? 

4. Bagaimana work life balance dapat berhubungan dengan job 

satisfaction? Bagaimana dampaknya terhadap kinerja? 
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A. Pendahuluan 

Dalam era persaingan global yang semakin ketat, perusahaan dituntut 

untuk terus beradaptasi dan berkembang agar dapat bertahan dan 

mencapai kesuksesan jangka panjang. Dua aspek penting yang 

memengaruhi performa perusahaan adalah manajemen kinerja yang 

efektif dan budaya organisasi yang kuat.  

 
B. Pengertian Manajemen Kinerja 

Adapun pengertian manajemen kinerja merujuk pendapat para ahli 

manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Robert Bacal (1999) 

Manajemen kinerja adalah seni mengatur sistem komunikasi 

karyawan, manajer, dan organisasi secara keseluruhan untuk 

mendapatkan kinerja terbaik dari setiap karyawan, mendorong kerja sama 

tim di tempat kerja . 

2. Michael Armstrong (2006) 

Manajemen kinerja adalah proses meningkatkan kinerja organisasi 

dengan meningkatkan kinerja individu dan tim. Manajemen kinerja 

melibatkan perencanaan, pengawasan, pengukuran, evaluasi, dan 

pengembangan kinerja yang semuanya harus didukung dengan 

komunikasi dan umpan balik yang terbuka antara manajer dan karyawan. 

3. Sheila Costello (1994) 

Manajemen kinerja didefinisikan sebagai pondasi sekaligus kekuatan 

yang menggerakan dibalik semua keputusan organisasi berikut upaya 

kerja, dan pengalokasian sumber daya. 
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4. Gary Brumback (2011) 

Proses meningkatkan pemahaman seluruh sumber daya manusia yang 

terlibat tentang apa yang ingin dicapai, dan bagaimana mencapainya 

melalui pengelolaan sumber daya manusia agar sukses dalam 

pekerjaannya. membantu organisasi memenuhi maksud dan tujuannya, 

sehingga setiap orang dalam organisasi harus bertanggung jawab dalam 

mengelola kinerja. Manajemen kinerja tidak akan efektif dalam suatu 

organisasi jika orang-orang dalam organisasi mengandalkan fungsi SDM 

untuk memberi tahu mereka apa yang harus dilakukan dan kapan 

melakukannya, maka mereka sendiri tidak bertanggung jawab atas 

manajemen kinerja. 

5. Gary Cokins (2004) 

Manajemen kinerja adalah alat untuk menghubungkan strategi 

dengan tindakan sehari-hari. 

6. Edwin Locke dan Gary Latham (1990) 

Manajemen kinerja adalah proses pengaturan tujuan yang terukur 

dan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja individu. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa 

manajemen kinerja adalah suatu pendekatan strategis yang penting dalam 

pengelolaan organisasi modern. Dalam pelaksanaanya manajemen kinerja 

merujuk pada proses perencanaan, pemantauan, penilaian, dan 

pengembangan kinerja individu, tim, dan organisasi secara keseluruhan. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

efektivitas perusahaan melalui peningkatan kinerja individu, tim, dan 

organisasi secara keseluruhan. Manajemen kinerja penting karena 

membantu mengarahkan usaha individu dan tim menuju pencapaian 

tujuan organisasi, meningkatkan produktivitas, mengidentifikasi area 

perbaikan, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta mendorong 

perkembangan profesional. 

Proses pengembangan kinerja melibatkan identifikasi kebutuhan 

pengembangan individu atau tim untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan kompetensi. Dalam konteks pertumbuhan karier, 

proses ini dapat memberikan peluang bagi karyawan untuk mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar, belajar keterampilan baru yang relevan 
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untuk posisi yang lebih tinggi, dan meningkatkan kualifikasi mereka. 

Dengan demikian, pengembangan kinerja berkontribusi pada pembukaan 

peluang baru dalam organisasi, yang pada akhirnya dapat mendorong 

perkembangan karier yang berkelanjutan. 

Peran manajer dalam manajemen kinerja sangat penting. Manajer 

bertanggung jawab untuk merencanakan tujuan, mengukur kinerja, 

memberikan umpan balik, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, dan 

memfasilitasi perbaikan dalam pencapaian kinerja individu atau tim di 

bawah pengawasannya. Manajer juga harus memastikan adanya 

komunikasi terbuka dan kolaborasi dalam proses manajemen kinerja, 

serta mendukung perkembangan karier anggota tim. 

 
C. Pengukuran Kinerja 

Dalam manajemen kinerja terdapat proses pengukuran kinerja 

dengan cara mengumpulkan data dan informasi terkait pencapaian tujuan 

dan hasil kerja individu atau tim dalam organisasi. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pengukuran kuantitatif, seperti angka penjualan atau produksi, 

serta pengukuran kualitatif, seperti kualitas pelayanan pelanggan atau 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan. Pengukuran kinerja penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana kinerja. 

Dalam hal ini, manajemen kinerja membantu perusahaan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu dan tim, meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja. mendorong karyawan untuk mencapai 

potensi maksimal mereka, menyediakan dasar untuk pengambilan 

keputusan terkait penggajian, promosi, dan pengembangan karier. 

 
D. Tahapan Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja memastikan bahwa kinerja mencapai sasaran dan 

tujuan yang telah ditetapkan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Perencanaan Kinerja: 

Menetapkan tujuan dan sasaran yang spesifik, terukur, dapat dicapai, 

relevan, dan berbatas waktu (SMART). Menetapkan harapan kinerja untuk 

setiap individu atau tim. 
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2. Pengukuran Kinerja:  

Mengidentifikasi dan mengukur indikator kinerja yang relevan untuk 

mencapai tujuan. Mengumpulkan data kinerja melalui pengamatan, 

evaluasi proyek, survei, dan alat pengukuran lainnya. 

3. Pemberian Umpan Balik: 

Memberikan umpan balik secara teratur kepada individu atau tim 

tentang pencapaian kinerja mereka. Umpan balik harus konstruktif, jujur, 

dan spesifik. 

4. Evaluasi Kinerja: 

Menilai pencapaian kinerja terhadap tujuan yang telah ditetapkan. 

Mengidentifikasi kekuatan dan area yang memerlukan perbaikan. 

5. Pengembangan Kinerja: 

Mengidentifikasi peluang pengembangan dan perbaikan. 

Mengembangkan rencana aksi untuk meningkatkan kinerja di masa depan. 

6. Reward dan Pengakuan: 

Memberikan penghargaan atau pengakuan kepada individu atau tim 

yang mencapai kinerja yang baik. Penghargaan bisa berupa imbalan 

finansial, promosi, atau pengakuan publik 

7. Manajemen Kinerja Buruk: 

Mengidentifikasi akar penyebab kinerja yang buruk. Membantu 

individu atau tim untuk mengatasi kendala dan memperbaiki kinerja. 

8. Pemantauan Berkelanjutan: 

Melakukan pemantauan berkelanjutan terhadap kinerja. Melakukan 

penyesuaian perencanaan dan tindakan jika diperlukan. 

9. Komunikasi: 

Menjaga komunikasi terbuka antara manajer dan bawahan mengenai 

ekspektasi kinerja dan perubahan yang terjadi. 

10. Pengembangan Kapasitas: 

Mengidentifikasi peluang untuk pelatihan dan pengembangan 

keterampilan yang dapat meningkatkan kinerja individu atau tim. 

11. Penyesuaian Tujuan: 

Menyesuaikan tujuan dan sasaran jika ada perubahan dalam kondisi 

atau prioritas. 
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12. Perbaikan Proses: 

Melakukan evaluasi terhadap proses manajemen kinerja itu sendiri 

dan melakukan perbaikan berkelanjutan. 

Penting untuk diingat bahwa manajemen kinerja bukan hanya tentang 

evaluasi dan koreksi, tetapi juga tentang membantu individu atau tim 

untuk tumbuh dan berkembang dalam lingkungan kerja yang mendukung 

 

E. Tantangan dan Strategi Manajemen Kinerja 

Seorang manajer perlu mengantisipasi berbagai faktor yang  

memungkinkan terjadinya hambatan pada praktik manajemen kinerja, 

antara lain:  

1. Resistensi terhadap Perubahan: Implementasi manajemen kinerja 

seringkali dihadapi dengan resistensi dari individu atau kelompok yang 

tidak suka diawasi atau dievaluasi. 

2. Pengukuran Kinerja yang Tepat: Menentukan indikator kinerja yang 

akurat dan relevan seringkali merupakan tantangan bagi organisasi. 

3. Keterbatasan Sumber Daya: Kurangnya sumber daya, baik finansial 

maupun manusia, dapat memengaruhi implementasi manajemen 

kinerja yang efektif. 

4. Kurangnya Keterlibatan Karyawan: Jika karyawan merasa tidak terlibat 

dalam proses manajemen kinerja, hal ini dapat mengurangi 

efektivitasnya. 

Untuk  mengantisipasi tantangan di atas, maka diperlukan strategi 

manajemen kinerja untuk keberhasilan organisasi sebagai berikut: 

1. Komunikasi Efektif: Komunikasi yang terbuka dan jelas antara manajer 

dan karyawan penting untuk memastikan pemahaman tentang tujuan 

dan harapan kinerja. 

2. Kolaborasi dalam Penetapan Tujuan: Melibatkan karyawan dalam 

penetapan tujuan mereka dapat meningkatkan motivasi dan komitmen 

untuk mencapainya. 

3. Sistem Penghargaan yang Adil: Menerapkan sistem penghargaan yang 

adil dan berbasis kinerja dapat meningkatkan motivasi dan pengakuan 

atas pencapaian. 
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4. Pelatihan dan Pengembangan: Investasi dalam pelatihan dan 

pengembangan karyawan membantu meningkatkan keterampilan dan 

kompetensi yang relevan. 

5. Evaluasi Berbasis Kompetensi: Menilai kinerja berdasarkan kompetensi 

dan perilaku yang diharapkan juga merupakan strategi yang efektif. 

 
F. Definisi Budaya Organisasi 

Berbagai ahli telah memberikan definisi budaya organisasi yang 

berbeda-beda. Di bawah ini adalah beberapa definisi budaya organisasi 

menurut beberapa ahli terkenal: 

1. Edgar Schein (2010) 

Budaya organisasi adalah suatu pola dasar yang dibagikan dalam 

kelompok yang telah diakui secara umum sebagai cara yang tepat untuk 

berperilaku dan berpikir. Budaya ini mencerminkan pembelajaran 

bersama melalui pengalaman berinteraksi di dalam organisasi. 

2. Charles Handy (1999) 

Budaya organisasi adalah seperangkat norma-nilai bersama yang 

diterima oleh sebagian besar anggota organisasi. Norma-nilai tersebut 

membentuk pola perilaku yang membedakan satu organisasi dengan 

organisasi lainnya. 

3. Cameron dan Quinn (1999) 

Budaya organisasi adalah sistem sosial yang kompleks yang mencakup 

keyakinan, nilai-nilai, norma-norma, dan simbol-simbol yang dianut oleh 

anggota organisasi dan memengaruhi cara mereka berinteraksi dan 

bekerja bersama. 

4. Robbins dan Judge (2016) 

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai-nilai dan norma-norma 

yang berlaku di dalam suatu organisasi dan memengaruhi cara anggota 

organisasi berinteraksi serta mengatasi masalah. 

5. Richard Daft (2000) 

Budaya organisasi adalah keseluruhan kepercayaan, nilai-nilai, norma-

norma, dan harapan-harapan yang membentuk pola perilaku anggota 

organisasi dan menciptakan identitas unik dari organisasi tersebut.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

Budaya organisasi didefinisikan sebagai sekumpulan nilai-nilai, norma, 

keyakinan, dan praktik yang dibagikan bersama oleh anggota perusahaan. 

Budaya mencerminkan identitas perusahaan dan memengaruhi perilaku 

karyawan. Budaya organisasi adalah konsep yang penting dalam 

manajemen dan psikologi organisasi. 

 
G. Budaya Organisasi dan Kinerja Organisasi/Perusahaan 

Budaya organisasi merujuk pada kumpulan nilai-nilai, norma, 

keyakinan, tradisi, dan perilaku yang diadopsi oleh anggota sebuah 

organisasi. Ini mencakup bagaimana orang berinteraksi, bekerja sama, dan 

berkomunikasi dalam lingkungan kerja. Budaya organisasi memiliki 

dampak signifikan pada performa dan keberhasilan bisnis.  

Budaya yang positif dapat meningkatkan motivasi karyawan, 

meningkatkan produktivitas, mengurangi turnover, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang menyenangkan. Sebaliknya, budaya yang negatif 

dapat menyebabkan konflik, frustrasi, dan bahkan penurunan kinerja. Jika 

budaya mendorong kolaborasi dan kreativitas, keputusan cenderung lebih 

inklusif dan inovatif. Sebaliknya, budaya yang sangat hierarkis mungkin 

menghasilkan keputusan yang lebih otoriter.  

Mengubah budaya organisasi adalah proses yang kompleks dan 

memerlukan komitmen dari seluruh organisasi. Langkah-langkahnya 

meliputi: 1) mengidentifikasi nilai-nilai baru, 2) mengkomunikasikan visi 

perubahan, 3) melibatkan karyawan dalam proses perubahan, 4) 

memberikan pelatihan, dan 5) memberikan penghargaan pada perilaku 

yang mendukung budaya yang diinginkan.  

Budaya organisasi dapat menjadi bagian integral dari merek 

perusahaan. Cara perusahaan beroperasi, interaksi dengan pelanggan, 

dan memperlakukan karyawan dapat mencerminkan nilai-nilai budaya. 

Budaya yang positif dan konsisten dapat memperkuat citra merek dan 

membangun kepercayaan pelanggan.  

Teknologi juga dapat mempercepat penyebaran nilai-nilai budaya 
melalui komunikasi digital. Seperti tren teknologi saat ini yang 
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memungkinkan untuk kerja jarak jauh melalui aplikasi dan perangkat 
digital. Hal ini dapat memengaruhi budaya organisasi dengan mengubah 
cara komunikasi dan kolaborasi. Budaya inklusif mungkin memerlukan 
upaya lebih dalam memastikan keterlibatan dan komunikasi yang efektif 
di antara tim yang terpisah jarak.  

 
H. Komponen dan Faktor-faktor Budaya Organisasi 

Budaya organisasi mempunyai beberapa komponen pendukung 

seperti: 

1. Nilai Inti: Prinsip-prinsip fundamental yang membimbing tindakan dan 

keputusan di perusahaan. 

2. Norma-Norma: Aturan tidak tertulis yang mengatur perilaku karyawan. 

3. Ritual dan Tradisi: Praktik yang berulang dan memiliki makna khusus 

dalam budaya perusahaan. 

4. Simbol-Simbol: Lambang dan logo yang merepresentasikan identitas 

perusahaan. 

Selanjutnya, faktor-faktor yang memengaruhi budaya organisasi bisa 

sangat bervariasi tergantung pada banyak aspek, seperti ukuran 

organisasi, industri, sejarah, kepemimpinan, dan nilai-nilai inti. Berikut 

adalah beberapa faktor utama yang dapat memengaruhi budaya 

organisasi: 

1. Kepemimpinan 

Pemimpin memainkan peran kunci dalam membentuk dan 

memengaruhi budaya organisasi. Mereka menetapkan contoh melalui 

perilaku dan keputusan mereka, serta memiliki kekuatan untuk 

memengaruhi nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam organisasi. Pemimpin 

yang visioner dapat membentuk budaya yang inklusif, inovatif, dan sesuai 

dengan tujuan perusahaan.  

2. Nilai dan Visi Organisasi 

Nilai-nilai inti dan visi organisasi menentukan tujuan, arah, dan 

panduan moral. Budaya organisasi sering kali berkembang sekitar nilai-

nilai ini. 

 



Dr. Dyah Purwaningsih, S.Si., M.M 
 

Manajemen Kinerja dan Budaya Organisasi | 177 
 

3. Struktur Organisasi 

Bagaimana organisasi diatur, apakah ada hirarki yang kuat atau 

struktur yang lebih datar, dapat berdampak pada budaya. Struktur yang 

fleksibel cenderung mendukung budaya yang inklusif dan inovatif. 

4. Sumber Daya Manusia 

Karyawan membentuk budaya organisasi melalui interaksi dan 

perilaku sehari-hari. Proses perekrutan, pengembangan, dan retensi 

karyawan dapat memengaruhi komposisi budaya. 

5. Komersialisasi dan Strategi Bisnis 

Industri tempat organisasi beroperasi dan strategi bisnis yang 

dianutnya akan berdampak pada budaya. Misalnya, industri kreatif 

cenderung mendorong budaya yang lebih fleksibel dan inovatif. 

6. Komitmen terhadap Keseimbangan Kerja-Hidup 

Sikap organisasi terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi juga berpengaruh pada budaya. Organisasi yang 

mendukung keseimbangan ini dapat memiliki budaya yang lebih inklusif 

dan berorientasi pada karyawan. 

7. Komunikasi 

Bagaimana informasi disampaikan dan berbagi di antara anggota 

organisasi memainkan peran penting dalam membentuk budaya 

komunikasi. Komunikasi terbuka dan jujur dapat membantu membangun 

budaya kepercayaan. 

8. Perubahan Organisasi 

Bagaimana organisasi menangani perubahan, termasuk perubahan 

struktural atau strategis, akan memengaruhi bagaimana budaya 

berevolusi. 

9. Kebijakan dan Prosedur 

Kebijakan internal dan prosedur kerja juga berpengaruh pada budaya. 

Kebijakan yang mendukung inklusivitas, keadilan, dan pengembangan 

karyawan dapat membentuk budaya yang positif. 

10. Diversitas dan Inklusivitas 
Sikap organisasi terhadap diversitas gender, budaya, latar belakang, 

dan pandangan dapat berdampak signifikan pada budaya. Organisasi yang 
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mendorong inklusivitas cenderung memiliki budaya yang lebih terbuka 
dan adil. 

11. Reward dan Pengakuan 
Cara organisasi memberikan penghargaan dan pengakuan kepada 

karyawan juga dapat membentuk budaya. Penghargaan atas prestasi 
individu atau kelompok dapat memengaruhi dinamika budaya. 

12. Kondisi Ekonomi dan Lingkungan Bisnis 
Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, persaingan industri, dan 

perkembangan teknologi juga dapat memengaruhi budaya organisasi. 

Penting untuk diingat bahwa budaya organisasi merupakan hasil dari 
interaksi berbagai faktor ini. Budaya dapat berkembang seiring waktu dan 
dapat diubah melalui upaya yang sadar untuk mempromosikan nilai-nilai 
dan perilaku yang diinginkan dalam organisasi 

 
I. Dampak Budaya Organisasi 

Budaya organisasi dapat berdampak pada hal-hal berikut: 

a. Kinerja Organisasi 
Budaya organisasi dapat berdampak langsung pada kinerja organisasi. 

Budaya yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan inovasi cenderung 
memiliki kinerja yang lebih baik daripada budaya yang membatasi 
fleksibilitas dan partisipasi. 

b. Retensi dan Rekrutmen Karyawan 
Budaya yang positif dan inklusif dapat meningkatkan retensi 

karyawan, karena mereka merasa terhubung dan dihargai. Selain itu, 
budaya yang menarik juga dapat membantu dalam menarik bakat-bakat 
baru. 

c. Inovasi 
Budaya yang mendorong inovasi akan merangsang karyawan untuk 

berpikir kreatif dan menciptakan solusi baru. Organisasi dengan budaya 
inovatif cenderung dapat bersaing lebih baik dalam pasar yang terus 
berkembang. 

d. Adaptasi terhadap Perubahan 
Budaya yang fleksibel dan adaptif lebih mampu menghadapi 

perubahan eksternal dengan lebih efektif. Organisasi dengan budaya ini 
akan lebih siap menghadapi tantangan dan peluang baru. 
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Ada berbagai macam budaya organisasi yang dapat muncul, dan 
beberapa di antaranya termasuk: 

1. Budaya Inovatif: Organisasi dengan budaya inovatif mendorong 

kreativitas dan gagasan baru. Mereka cenderung membuka ruang bagi 

eksperimen, gagasan segar, dan pemecahan masalah yang unik. 

2. Budaya Kolaboratif: Budaya ini menekankan kerja tim, kolaborasi, dan 

dukungan antar anggota tim. Komunikasi terbuka dan saling 

mendukung adalah aspek penting dari budaya ini. 

3. Budaya Berorientasi pada Klien: Organisasi dengan budaya ini berfokus 

pada pelayanan yang unggul kepada pelanggan. Mereka berusaha 

untuk memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik. 

4. Budaya Berorientasi pada Kinerja: Budaya ini menekankan pencapaian 

hasil dan kinerja yang luar biasa. Organisasi ini biasanya menghargai 

efisiensi, produktivitas, dan inisiatif yang mengarah pada pencapaian 

tujuan. 

5. Budaya Hierarkis: Budaya ini cenderung memiliki struktur hierarki yang 

kuat. Penetapan peran dan tanggung jawab sangat kaku, dan 

komunikasi sering terjadi dari atas ke bawah. 

6. Budaya Fleksibel: Organisasi dengan budaya fleksibel cenderung lebih 

terbuka terhadap perubahan dan adaptasi. Mereka menghargai 

fleksibilitas dan adaptasi terhadap lingkungan yang berubah. 

7. Budaya Berorientasi pada Kualitas: Budaya ini menempatkan 

penekanan pada kualitas produk atau layanan yang dihasilkan. Mereka 

menghargai standar tinggi dan pengendalian mutu yang ketat. 

8. Budaya Berorientasi pada Proses: Budaya ini fokus pada proses bisnis 

yang efisien dan terstruktur. Mereka cenderung mengejar efisiensi dan 

pengoptimalan proses. 

 
J. Rangkuman Materi 

1. Manajemen kinerja adalah alat strategis yang penting dalam mencapai 

produktivitas dan keberhasilan organisasi. Dengan melakukan 

pendekatan yang terstruktur dan menyeluruh, serta melibatkan 

karyawan dalam prosesnya, manajemen kinerja dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang efisien, transparan, dan memberdayakan. 
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Dengan mengatasi tantangan yang mungkin muncul, organisasi dapat 

mencapai keunggulan kompetitif dan mencapai tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan. 

2. Budaya organisasi adalah sekumpulan nilai-nilai, norma, keyakinan, 

tradisi, dan perilaku yang diadopsi oleh anggota sebuah organisasi. Ini 

mencakup bagaimana orang berinteraksi, bekerja sama, dan 

berkomunikasi dalam lingkungan kerja. Budaya organisasi dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan dengan mengarahkan prioritas, 

nilai, dan perspektif yang diterima dalam organisasi.  

3. Pemimpin memainkan peran kunci dalam membentuk dan 

memengaruhi budaya organisasi. Mereka menetapkan contoh melalui 

perilaku dan keputusan mereka, serta memiliki kekuatan untuk 

memengaruhi nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam organisasi.  

4. Langkah-langkah merubah organisasi meliputi mengidentifikasi nilai-

nilai baru, mengkomunikasikan visi perubahan, melibatkan karyawan 

dalam proses perubahan, memberikan pelatihan, dan memberikan 

penghargaan pada perilaku yang mendukung budaya yang diinginkan. 

Teknologi juga dapat mempercepat penyebaran nilai-nilai budaya 

melalui komunikasi digital. Budaya yang positif dan konsisten dapat 

memperkuat citra merek dan membangun kepercayaan pelanggan. 

 

LATIHAN DAN EVALUASI 

1. Jelaskan mengapa manajemen kinerja penting bagi suatu organisasi! 

2. Apakah yang dimaksud dengan pengukuran kinerja dalam konteks 

manajemen kinerja? 

3. Bagaimana proses pengembangan kinerja dapat memengaruhi 

pertumbuhan karier seorang karyawan? 

4. Apakah yang dimaksud dengan budaya organisasi? 

5. Mengapa budaya organisasi penting dalam konteks bisnis? 

6. Bagaimana cara mengubah budaya organisasi yang sudah ada? 

7. Bagaimana dampak teknologi dan kerja jarak jauh terhadap budaya 

organisasi? 
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A 
Analisis Pasar: Proses penelitian dan pengumpulan data untuk 
menilai target pasar, tren industri, dan pesaing. Mencakup informasi 
tentang ukuran dan potensi pertumbuhan pasar, demografi 
pelanggan, dan lanskap persaingan. 

Analisis Risiko: kegiatan menentukan tingkat kemungkinan/ frekuensi 
terjadinya risiko serta tingkat dampaknya terhadap pencapaian 
tujuan/ sasaran dengan mempertimbangkan aktivitas pengendalian 
yang sudah dilakukan. 

 ________________________________________________________ 

B 
Bisnis: Serangkaian usaha yang dilakukan individu atau kelompok 
dengan menawarkan barang dan jasa untuk mendapatkan 
keuntungan (laba). 

BKPM: Badan Koordinasi Penanaman Modal.  

Bootstrapping: Merupakan cara yang digunakan bisnis startup 
melakukan kegiatan usaha dengan menggunakan pendanaan internal 
yang dimiliki pemilik perusahaan dan tanpa menggunakan pendanaan 
eksternal. 

Branding: Proses dan strategi untuk membangun citra dan identitas 
suatu produk, layanan, atau perusahaan di benak konsumen. 
Prosesnya melibatkan penggunaan elemen-elemen seperti nama, 
logo, desain, warna, dan pesan untuk menciptakan persepsi yang 
konsisten dan diingat oleh target pasar. 

Budaya Organisasi: Budaya organisasi adalah sistem sosial yang 
kompleks yang mencakup keyakinan, nilai-nilai, norma-norma, dan 
simbol-simbol yang dianut oleh anggota organisasi dan memengaruhi 
cara mereka berinteraksi dan bekerja bersama. 

 

 

GLOSARIUM 
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Business Plan: disebut juga rencana bisnis, yaitu panduan atau 
dokumen tertulis yang perlu dipersiapkan ketika akan memulai 
sebuah usaha sebagai alur kerangka kerja, tujuan dan operasional 
bisnis secara menyeluruh. 

________________________________________________________ 

C 
Control: (Pengendalian) adalah langkah-langkah yang diambil untuk 
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan rencana bisnis dan 
memastikan bahwa bisnis berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Circular Economy: Model penggunaan produk ekonomis yang dapat 
digunakan kembali, didaur ulang, atau dimanfaatkan kembali setelah 
selesai.  

Customer Service Management (CSM): Sumber tunggal informasi 
pelanggan yang mengurus persetujuan produk dan jasa. Customer 
Service memberitahukan pelanggan informasi mengenai tanggal 
pengiriman dan ketersediaan produk berdasarkan informasi dari 
bagian produksi dan distribusi, termasuk pelayanan setelah 
penjualan. 

________________________________________________________ 

D 
Demand Management: Proses menyeimbangkan kebutuhan 
pelanggan dengan kemampuan supply perusahaan, menentukan apa 
yang akan dibeli pelanggan dan kapan. 

Direct Selling: Sistem penjualan di mana produsen menjual produk 
langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara. Ini bisa melalui 
toko ritel milik produsen, penjualan online langsung melalui situs 
web, atau melalui katalog. Model ini memungkinkan produsen untuk 
memiliki kontrol langsung atas penjualan dan hubungan dengan 
pelanggan 

Disruptor: Berasal dari kata disrupt, yang berarti “mengganggu”, 
“mengacaukan”, “merubah keadaan”, “mengguncang” dan lain-lain. 
Di mana sebutan disruptor ini ditandai dengan banyaknya bisnis-
bisnis baru yang hadir dengan solusi barunya yang mampu 
mengguncang para pebisnis lama. 

________________________________________________________ 
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E 
E-Commerce: Segala aktivitas terkait transaksi online yang dilakukan 
secara elektronik, baik melalui internet atau jaringan lainnya, seperti 
perbankan online, proses jual beli, hingga penawaran jasa. 

Eco Design: Suatu pendekatan dalam pengembangan produk yang 
berfokus pada aspek-aspek ekologis dan lingkungan sejak tahap awal 
perancangan. Tujuan utama eco-design adalah menciptakan produk 
yang memiliki dampak lingkungan yang minimal selama seluruh siklus 
hidupnya, dari produksi hingga pemusnahan. 

Ekonomi Digital: Konsep ekonomi yang menggunakan teknologi 
digital sebagai elemen kunci dalam proses produksi, distribusi, dan 
konsumsi barang dan jasa. Mencakup banyak hal, mulai dari e-
commerce, perbankan digital, aplikasi perpesanan instan, dan media 
sosial. 

Enterprise Resource Planning (ERP): Suatu model sistem informasi 
yang memungkinkan organisasi untuk meng-otomasi dan meng-
integrasikan proses-proses bisnis utamanya. 

Evaluasi Risiko: Membandingkan tingkat risiko yang telah dihitung 
pada tahapan analisis risiko dengan kriteria standar yang digunakan 
atau ditetapkan sebelumnya. 

________________________________________________________ 

F 
Fintech (Financial Technology): Perusahaan yang melakukan inovasi 
di bidang jasa keuangan dengan sentuhan teknologi modern. 

Franchise: Sistem bisnis yang melibatkan pemberian izin kepada 
individu atau bisnis (franchisee) untuk menjalankan bisnis dengan 
merek, produk, dan sistem operasi yang telah ditentukan oleh pemilik 
merek (franchisor). 

Freemium: Salah satu inovasi model bisnis dalam startup, yaitu 
Startup menawarkan versi dasar produk atau layanan secara gratis, tetapi 
mengenakan biaya untuk fitur-fitur premium atau fungsionalitas 
tambahan. Misal; Aplikasi seperti Dropbox memberikan penyimpanan 
awan dasar secara gratis, tetapi menawarkan kapasitas penyimpanan 
yang lebih besar dengan biaya berlangganan. 

________________________________________________________ 
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G 

Growth: Tahap kedua dari Product Life Cycle, setelah melewati tahap 
introduction. Growth atau tahap pertumbuhan merupakan tahap di 
mana, produk semakin dikenal luas dan mengalami pertumbuhan 
yang pesat. Konsumen semakin belajar dan menemukan banyak cara 
dalam menggunakan produk yang ditawarkan. Hal ini mendorong 
munculnya pesaing untuk memasuki pasar.  

________________________________________________________ 

H 
Hak Kekayaan Intelektual (HKI): Hak untuk memperoleh 
perlindungan secara hukum atas kekayaan intelektual sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan di bidang HKI, seperti UU Hak Cipta, 
Paten, Desain Industri, Rahasia Dagang, dan lain-lain. 

________________________________________________________ 

I 
Inkubator Bisnis:  Program yang ditawarkan oleh berbagai lembaga 
guna mendukung usaha pemula. Dukungan pada program tersebut 
biasanya berupa bimbingan dan penyediaan ruang untuk 
mengembangkan ide. Pembinaan melalui program inkubator bisnis 
biasanya akan berjalan selama satu sampai dua tahun. 

Inovasi: Kemampuan menciptakan produk, layanan, proses kerja, dan 
prosedur manajemen baru untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif. 

Investasi: Suatu kegiatan menanamkan modal, langsung maupun 
tidak langsung dengan harapan di kemudian hari pemilik modal akan 
memperoleh manfaat tertentu dari hasil penanaman modalnya. 

Inventarisasi: Serangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan, 
mencatat, mendokumentasikan, sampai menganalisis suatu data atau 
barang. 

Investor: Disebut juga penanam modal atau pelabur, dalam dunia 
keuangan adalah orang perorangan atau lembaga baik domestik atau 
nondomestik yang melakukan suatu tanam modal baik dalam jangka 
pendek atau jangka panjang dengan tujuan mendapatkan 
keuntungan. 
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Izin Usaha: Suatu bentuk izin yang diberikan oleh pemerintah kepada 
pemilik bisnis untuk menjalankan usahanya secara legal. 

________________________________________________________ 

J 
Job Satisfaction: Diartikan sebagai kepuasan kerja atau kepuasan 
karyawan adalah ukuran dari tingkat kepuasan pekerja dengan jenis 
pekerjaan mereka yang berkaitan dengan sifat dari tugas 
pekerjaannya, hasil kerja yang dicapai, bentuk pengawasan yang 
diperoleh maupun rasa lega dan perasaan suka terhadap pekerjaan 
yang ditekuninya 

________________________________________________________ 

K 
Key Performance Indicators (KPI): Metrik finansial ataupun non-
finansial yang digunakan untuk membantu suatu organisasi 
menentukan dan mengukur kemajuan terhadap sasaran organisasi. 

Komoditas: Barang yang dibeli oleh perusahaan tertentu sudah dalam 
bentuk barang jadi dan diperdagangkan, dalam arti dijual kembali 
kepada konsumen. Di perusahaan tersebut, barang ini dapat diproses 
lagi, misalnya diganti bungkusnya atau diperkecil kemasannya, tetapi 
dapat juga dijual lagi langsung dalam bentuk asli seperti saat dibeli. 

Kualitas Pelayanan: Kualitas pelayanan merupakan harapan 
konsumen dalam menilai tingkat keunggulan suatu produk atau jasa 
yang ditawarkan dalam rangka memenuhi keinginan konsumen. 

________________________________________________________ 

L 
Laporan Arus Kas: Laporan yang melacak arus masuk dan arus keluar 
uang tunai dalam bisnis. Laporan ini memberikan wawasan mengenai 
kemampuan bisnis untuk menghasilkan uang tunai dan mengelola 
arus kasnya secara efektif. 

Laporan Laba Rugi: Laporan yang dapat memproyeksikan 
pendapatan, pengeluaran, dan laba bersih bisnis selama periode 
tertentu. Laporan ini membantu menilai profitabilitas bisnis dengan 
membandingkan pendapatan dan pengeluaran.  
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Loyalitas Konsumen: Kecenderungan pelanggan untuk membeli 
sebuah produk atau menggunakan jasa yang diberikan oleh suatu 
perusahaan dengan tingkat konsistensi yang tinggi. 

________________________________________________________ 

M 
Manajemen: Seni dalam mengelola sumber daya untuk menjalankan 
aktifitas-aktifitas mulai dari perencanaaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengawasan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen Kinerja: Proses tata kelola, perencanaan, pemantauan, 
serta peninjauan kinerja dan target agar mampu mencapai 
produktivitas perusahaan yang optimal. 

Manajemen Operasional: Suatu kegiatan yang di dalamnya meliputi 
kegiatan input melalui proses transformasi atau konversi sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan output yang berupa barang atau jasa. 

Manajemen Risiko: Suatu bidang ilmu yang membahas tentang 
bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan 
berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai 
pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis.  

Marketplace: Disebut sebagai Lokapasar, adalah situs yang 
menerapkan konsep pasar tradisional dan dikemas secara daring. 
Lokapasar berperan sebagai pihak ketiga yang menjembatani antara 
penjual dan pembeli dengan menyediakan tempat berjualan dan 
layanan pembayaran. 

Mitigasi Risiko: Tindakan yang bertujuan untuk menurunkan 
dan/atau menjaga besaran dan/atau level risiko utama hingga 
mencapai risiko residual harapan. 

Modal Ventura: Sumber dana yang diperoleh dan digunakan oleh 
individu atau perusahaan untuk membiayai usaha atau proyek bisnis. 
Dana tersebut dapat berupa pinjaman dari lembaga keuangan, 
investor, atau dana sendiri yang diinvestasikan dalam bisnis. 

Model Bisnis Canvas: Alat dalam strategi manajemen untuk 
menerjemahkan konsep, konsumen, infrastruktur, dan keuangan 
perusahaan dalam bentuk elemen visual. Konsep business model 
Canvas mengandalkan gambaran ide, sehingga setiap orang memiliki 
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pemahaman yang sama dan nyata tentang jenis pelanggan mereka, 
pengeluaran, cara kerja perusahaan, dan sebagainya. 

________________________________________________________ 

N 
Neraca: Laporan yang memberikan gambaran posisi keuangan bisnis 
pada titik waktu tertentu. Neraca menyajikan aset, kewajiban, dan 
ekuitas pemegang saham bisnis 

Net Present Value (NPV): Selisih antara nilai sekarang arus kas masuk 
dan nilai sekarang arus kas keluar selama periode waktu tertentu. 

Networking (Bisnis): Jejaring bisnis untuk memperluas hubungan 
dengan orang-orang yang memiliki kesamaan minat dan usaha atau 
mereka yang memiliki profesi yang berbeda. 

NIB: Merupakan identitas izin usaha yang diterbitkan lembaga OSS. 
OSS berada di bawah Badan Koordinasi Penanaman Modal. NIB 
berfungsi sebagai Izin Usaha dan Izin Komersial atau Operasional 
sesuai dengan bidang usahanya. 

________________________________________________________ 

O 
Organisasi: Sekelompok orang yang bekerjasama dengan 
terkoordinasi, dengan cara yang terstruktur, untuk mencapai tujuan 
tertentu, untuk jangka waktu yang lama. 

________________________________________________________ 

P 
Pangsa Pasar: Persentase dari total pendapatan atau penjualan di 
pasar yang dibuat oleh bisnis perusahaan. Misalnya, jika ada 50.000 
unit terjual per tahun di industri tertentu, perusahaan yang 
penjualannya 5.000 unit akan memiliki 10 persen pangsa pasar itu. 

Pasar: Himpunan atau kumpulan individu dan organisasi yang tertarik 
dan berada di dalamnya, serta ingin membeli produk dan jasa agar 
memperoleh manfaat yang akan memenuhi kebutuhan tertentu, atau 
mereka yang ingin dan mempunyai sumber daya untuk berperan serta 
dalam sebuah transaksi. 
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PPC (Pay-Per-Click): PPC melibatkan pembayaran untuk iklan yang 
ditampilkan di platform digital seperti mesin pencari atau media 
sosial. Anda membayar setiap kali seseorang mengklik iklan Anda. PPC 
memungkinkan Anda untuk menargetkan audiens yang sangat 
spesifik dan mengukur hasil iklan Anda dengan cepat; 

Product Life Cycle: Kerangka kerja yang digunakan dalam manajemen 
produk dan pemasaran untuk memahami dan mengelola berbagai 
tahap yang dialami oleh produk atau layanan selama hidupnya di 
pasar. Meliputi tahap: introduction, growth, maturity, dan decline. 

Profitabilitas: Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan, ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan 
dan pendapatan investasi. 

Promosi: Upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk 
atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk membeli 
atau mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi, produsen atau 
distributor mengharapkan kenaikannya angka penjualan. 

Proyeksi Keuangan: Perkiraan pendapatan dan pengeluaran bisnis 
pada titik tertentu di masa depan. 

________________________________________________________ 

Q 
Quality Control: Proses yang dilakukan untuk memeriksa, mengukur, 
menguji, dan memastikan produk yang dibuat sudah sesuai dengan 
standar yang ditetapkan perusahaan dalam bisnis. 

Quality Function Deployment (QFD): metode yang digunakan untuk 
merancang suatu proses produk atau jasa yang disesuaikan dengan 
keinginan konsumen atau pelanggan. 

________________________________________________________ 

R 
Rantai Pasok: Terjadinya aliran material dari awal sampai ke 
konsumen dengan memperhatikan faktor ketepatan waktu, biaya, 
dan jumlah produknya. 

Rapid Growth: Perkembangan produk atau jasa yang sangat pesat, 
dengan asumsi bahwa produk atau jasa yang kita tawarkan sangat 
disukai oleh pembeli atau pengguna. 



190 | Manajemen Bisnis Startup dalam ... 
 

Reputasi Merek: Persepsi umum tentang merek oleh konsumen yang 
dipengaruhi oleh kualitas produk, layanan pelanggan, dan 
responsibilitas merek terhadap masyarakat dan lingkungannya. 

Rencana Operasional: Rincian perencanaan yang berhubungan 
operasi bisnis sehari-hari, termasuk lokasi, fasilitas, peralatan, dan 
proses produksi. Ini juga mencakup informasi tentang struktur 
organisasi, personel kunci, dan manajemen sumber daya manusia. 

Revolusi Industri 4.0: Upaya transformasi menuju perbaikan dengan 
mengintegrasikan dunia online dan lini produksi di industri, di mana 
semua proses produksi berjalan dengan internet sebagai penopang 
utama. 

Risiko Bisnis: Suatu akibat yang mungkin dapat terjadi pada sebuah 
bisnis yang sedang berlangsung maupun yang akan datang. Sifat dari 
risiko bisnis itu sendiri adalah tidak pasti dan sebagian besar 
menimbulkan kerugian. 

________________________________________________________ 

S 
Segmentasi Pasar: Membagi pasar menjadi segmen-segmen yang 
lebih kecil berdasarkan karakteristik seperti demografi, geografi, 
psikografi, atau perilaku. Hal ini membantu mengidentifikasi 
kelompok konsumen yang berpotensi tertarik dengan produk atau 
layanan. 

Skalabilitas: Kemampuan dari sebuah sistem, network, atau proses 
yang mampu memenuhi permintaan untuk terus meningkatkan 
usaha, seperti memperluas operasi, meningkatkan penjualan, dan 
eksplorasi peluang baru. 

Startup (Bisnis): Usaha yang baru berjalan dan biasanya menerapkan 
inovasi teknologi untuk menjalankan core business-nya untuk 
memecahkan masalah yang ada di masyarakat. 

Strategi: Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 
dalam kurun waktu tertentu; Posisi kompetitif organisasi dalam 
memberikan beragam nilai untuk organisasi; Cara organisasi 
memahami kompetitor dan pasar yang sudah ditetapkan untuk 
menentukan bagaimana organisasi bereaksi.  
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Strategi Pemasaran: Rencana yang menjabarkan ekspektasi 
perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau program 
pemasaran terhadap permintaan produk atau lini produknya di pasar 
sasaran tertentu. 

Strategi Produksi: Serangkaian teknik yang digunakan dalam bisnis 
untuk menjadwalkan pembuatan barang dan bahan yang akan 
dikonsumsi di masa mendatang. 

Sumber Daya: Mengacu pada faktor produksi yang digunakan 
perusahaan untuk mengubah input menjadi output yang dapat dijual 
di pasar. Sumber daya termasuk faktor dasar produksi seperti tenaga 
kerja, tanah, manajemen, fisik pabrik, dan peralatan. 

Supplier: Pihak perorangan atau bisnis yang memasok atau menyuplai 
produk barang atau jasa kepada bisnis lain baik itu ke perorangan 
maupun perusahaan. 

________________________________________________________ 

T 
Target Pasar: Sekelompok orang yang sudah diidentifikasi sebagai 
pelanggan potensial dan paling mungkin untuk suatu produk karena 
karakteristik yang sama seperti usia, pendapatan, minat, dan gaya 
hidup. 

Tren Pasar: Merujuk pada arah perubahan yang konsisten dan 
signifikan dalam perilaku, preferensi, dan pola pembelian konsumen 
serta faktor-faktor lain yang memengaruhi pasar secara keseluruhan. 

Triple Bottom Line (TBL): Pendekatan yang lebih holistik untuk 
mengukur dampak dan keberlanjutan perusahaan, selain dari 
mengukur profitabilitas finansial. TBL bertujuan untuk memastikan 
bahwa organisasi tidak hanya mempertimbangkan keuntungan 
ekonomi tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dalam 
pengambilan keputusan bisnis. 

________________________________________________________ 

U 
UMKM: Usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan 
usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. 

Umpan Balik (Pelanggan): Informasi yang diberikan oleh pelanggan 
tentang pengalaman mereka dengan suatu produk atau layanan. 

https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-badan-usaha.html
https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-badan-usaha.html
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________________________________________________________ 

V 
Validasi Ide: Proses menguji konsep bisnis sebelum menginvestasikan 
waktu, uang, dan usaha besar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
riset lanjutan, wawancara dengan calon pelanggan, atau bahkan 
mencoba versi prototipe produk. 

Value and Benefit: Suatu konsep dalam inovasi yang tidak hanya 
menekankan pada penciptaan sesuatu yang baru, tetapi juga harus 
memberikan nilai dan manfaat. Produk, layanan, atau solusi yang 
dihasilkan harus memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan, atau 
memberikan nilai tambah bagi pengguna atau pasar. 

_______________________________________________________ 

W 
Weaknesses: Salah satu komponen analisis SWOT, yaitu kelemahan. 
Faktor-faktor internal negatif yang dapat menghambat kinerja 
organisasi. Ini bisa termasuk kurangnya sumber daya, sistem 
operasional yang tidak efisien, atau kebijakan internal yang tidak 
sesuai. 

Website: Kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan 
informasi teks, gambar, animasi suara atau gabungan dari semuanya 
baik yang bersifat statis dan dinamis yang membentuk satu rangkaian 
saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan 
internet. 

Work Life Balance: Sebuah konsep yang menetapkan prioritas sesuai 
antara kegiatan kerja pada individu dan di sisi lain ambisi yang 
mencakup kepuasan, kehidupan keluarga, spiritual dan juga waktu 
luang. 

Work Enhancement of Personal Life: Sejauh mana pekerjaan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu, misal 
keterampilan yang didapatkan individu saat bekerja, memungkinkan 
individu untuk memanfaatkan keterampilan yang didapatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

________________________________________________________ 

X 
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________________________________________________________ 

Y 
________________________________________________________ 

Z 
________________________________________________________ 
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